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ABSTRAK

Permintaan terhadap pasokan listrik yang andal dan efisien semakin meningkat seiring
pertumbuhan industri dan urbanisasi. PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak sebagai penyedia
layanan kelistrikan menghadapi tantangan serius dalam menjaga keandalan aset dan
meminimalkan gangguan distribusi. Selama ini, pendekatan manajemen Kkinerja belum
sepenuhnya terintegrasi dengan sistem manajemen aset berbasis standar internasional.
Beberapa perusahaan telah menggunakan metode Balanced Scorecard (BSC) dan 1SO 55001
secara terpisah untuk mengukur kinerja dan mengelola aset. Namun, pendekatan ini belum
mampu secara menyeluruh menghubungkan antara strategi organisasi, risiko aset, dan
indikator kinerja utama (KPI), sehingga menghasilkan evaluasi yang parsial dan kurang
responsif terhadap dinamika operasional. Penelitian ini mengusulkan integrasi antara Balanced
Scorecard dan 1SO 55001 sebagai kerangka strategis untuk meningkatkan efektivitas
manajemen aset dan pengukuran kinerja secara komprehensif. Tujuannya adalah mengevaluasi
penerapan BSC dalam merancang strategi berbasis KPI serta mengembangkan strategi
peningkatan kinerja aset melalui standar ISO 55001. Penelitian ini menggunakan pendekatan
campuran, melalui pengumpulan data primer berupa wawancara dan kuesioner kepada
manajemen PT. PLN UP3 Pontianak, serta data sekunder dari laporan kinerja aset. Analisis
dilakukan dengan metode SWOT, SMART, dan Fault Tree Analysis (FTA) untuk merumuskan
strategi dan mengidentifikasi akar masalah kegagalan sistem. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa integrasi Balanced Scorecard dan I1SO 55001 mampu mengidentifikasi prioritas
perbaikan aset kritis, meningkatkan efisiensi pengelolaan aset, serta mendukung pencapaian
target strategis perusahaan. Temuan ini memberikan kontribusi terhadap praktik manajemen
aset strategis di sektor energi, serta dapat menjadi acuan untuk pengembangan sistem

manajemen berbasis kinerja yang lebih adaptif dan berkelanjutan.

Kata kunci: Balanced Scorecard, ISO 55001, Manajemen Aset, KPI, SWOT, SMART, Fault
Tree Analysis
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Bisnis energi memainkan peran penting dalam beberapa sektor ekonomi global
(Rismanto, 2024). Kualitas distribusi listrik merupakan faktor penting bagi daya saing
industri dan kesejahteraan masyarakat (Sapthu, 2023). Seiring dengan meningkatnya
permintaan listrik, studi untuk produksinya dikembangkan. Menurut perkiraan oleh
Badan Informasi Energi AS, pada tahun 2050, akan ada peningkatan sekitar 50% dalam
penggunaan energi listrik di seluruh dunia (Giwangkara, 2019). Dalam hal ini, mencari
efisiensi dalam manajemen bisnis energi akan menghasilkan organisasi yang lebih gesit
dengan harga yang lebih kompetitif menciptakan lebih banyak nilai bagi konsumen
(Wendy Liana, 2025).

Fondasi penciptaan nilai telah bergeser dari sumber daya berwujud ke sumber
daya tidak berwujud. Sebagai perbandingan, aset berwujud terkait dengan sumber daya
keuangan dan modal yang dikendalikan oleh perusahaan, seperti peralatan,
infrastruktur, dan teknologi (Mardatillah, 2021). Aset tidak berwujud terkait dengan
hubungan internal dan eksternal, proses internal, kepercayaan, dan pengetahuan tacit
dan eksplisit (Kristinawati & Tjakraatmadja, 2018). Dengan demikian, aset tak
berwujud berfungsi sebagai sumber keunggulan kompetitif dan penciptaan nilai bagi
organisasi (Syah et al., 2025) yang perlu fokus pada manajemen aset tak berwujud
untuk berinovasi lebih efektif (Firmansyah, 2024)Menurut IAS 38, yang menetapkan
kriteria untuk mengukur dan menghitung pengakuan aset tak berwujud.

PT. PLN (Persero) atau disebut dengan PLN adalah Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang bergerak di bidang sumber energi listrik. PT PLN memiliki misi untuk
menyediakan pasokan listrik yang handal, terjangkau, dan berkelanjutan guna
mendukung pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat Indonesia.
Perusahaan ini berperan penting dalam memastikan ketersediaan listrik yang

mencukupi bagi kegiatan sehari-hari, industri, dan sektor lainnya (Company, 2021).



Tabel 1. 1 Rekapitulasi Kinerja PT PLN (Persero) UP3 Pontianak Tahun 20222023

. Value
Indikator 2022 2023
Revenue (Miliar IDR) 221,49 276.25
Laba Bersih (Miliar IDR) 14,44 22.07
Jumlah Pelanggan (Juta) 3,1 3.33
Indeks Kepuasan (IKPLN) 77,7 79.5
Beban Puncak (MW) 18.803,90 MW 21.282.48 MW
Kapasitas Terpasang (MW) 22.944,52 MW 24.095.19 MW
Jumlah Pelatihan SDM (Jam) 400.000 Jam 450.000 Jam
Inovasi Digital/ Teknologi + 110 Inisiatif +120 Inisiatif

(Sumber: PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak)

Kinerja aset di sektor energi memiliki dampak langsung terhadap kualitas layanan
publik dan pertumbuhan ekonomi. PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak sebagai objek
penelitian merupakan contoh nyata bagaimana kebutuhan terhadap transformasi
manajemen aset yang terstandarisasi dan selaras secara strategis dengan sistem
pengukuran kinerja perusahaan menjadi sangat penting. Untuk memastikan manajemen
aset yang efisien, penting bagi perusahaan harus memiliki alat pengukuran kinerja yang
terintegrasi. Balanced Scorecard (BSC) adalah alat manajemen strategis yang
membantu mengukur Kinerja organisasi dari berbagai perspektif, termasuk keuangan,
pelanggan, proses internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Perlu adanya
identifikasi aset-aset yang paling kritis, terutama yang berdampak langsung terhadap
pelayanan kepada pelanggan dan keberlanjutan operasi. Aset-aset kritis harus
diprioritaskan dalam manajemen untuk memastikan bahwa risiko kegagalan
diminimalkan dan biaya pemeliharaan dapat dioptimalkan. Didalam ISO 55001
menekankan pada pengelolaan risiko yang terkait dengan aset. Risiko-risiko ini bisa
berupa kegagalan infrastruktur atau gangguan operasional yang berdampak langsung
pada layanan pelanggan. Dengan menggunakan ISO 55001, perusahaan dapat
mengidentifikasi risiko-risiko tersebut dan merencanakan tindakan mitigasi yang tepat.

Walaupun kinerja menunjukkan tren positif, peningkatan tersebut belum
disertai dengan sistem manajemen aset yang sepenuhnya terintegrasi dengan baik.
Tantangan utama dalam pengelolaan aset di sektor energi adalah memastikan bahwa



aset-aset kritis dikelola secara efektif untuk mencegah risiko kegagalan, meningkatkan
efisiensi operasional, serta mendukung pencapaian tujuan strategis organisasi.
Kegagalan dalam mengidentifikasi dan mengelola aset kritis dapat berdampak langsung
pada gangguan pasokan listrik, penurunan kepuasan pelanggan, serta kerugian
finansial. Untuk itu, diperlukan integrasi antara sistem manajemen aset berbasis I1SO
55001 dengan sistem pengukuran Kinerja strategis seperti Balanced Scorecard (BSC).
ISO 55001 menekankan pentingnya pendekatan berbasis risiko dalam mengelola aset
sepanjang siklus hidupnya, sedangkan BSC menyediakan kerangka kerja evaluasi
kinerja dari empat perspektif: keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta
pembelajaran dan pertumbuhan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi sejumlah
permasalahan strategis yang perlu segera ditangani olen PT. PLN (Persero) UP3
Pontianak. Salah satu isu utama adalah belum adanya sistem manajemen aset yang
terintegrasi secara strategis yang menggabungkan prinsip-prinsip 1SO 55001 dengan
pendekatan pengukuran kinerja berbasis Balanced Scorecard. Kondisi ini
mengakibatkan pengelolaan aset masih bersifat parsial dan belum mendukung
pencapaian tujuan jangka panjang perusahaan secara optimal. Selain itu, identifikasi
aset-aset kritis yang berdampak langsung terhadap kontinuitas pelayanan dan kepuasan
pelanggan belum dilakukan secara sistematis, sehingga berpotensi menimbulkan
gangguan operasional apabila terjadi kegagalan fungsi aset. Pendekatan manajemen
berbasis risiko juga masih minim diterapkan dalam praktik pengelolaan aset, yang
menyebabkan perusahaan belum mampu secara proaktif mengantisipasi dan memitigasi
risiko-risiko yang melekat pada aset-aset vitalnya. Lebih lanjut, belum tersedianya
kerangka kerja yang menyeluruh untuk menghubungkan manajemen aset dengan
Kinerja strategis perusahaan menghambat proses evaluasi dan pengambilan keputusan
berbasis data yang komprehensif. Dalam menghadapi peningkatan kebutuhan energi
listrik dan dinamika pasar yang semakin kompleks, perusahaan membutuhkan efisiensi
operasional dan keandalan sistem yang lebih tinggi, sehingga integrasi manajemen aset
dan sistem kinerja menjadi kebutuhan guna memastikan keberlanjutan dan daya saing
jangka panjang.

Implementasi manajemen aset yang baik di PT. PLN, dengan memanfaatkan
ISO 55001 dan Balanced Scorecard, akan memastikan keberlanjutan operasi dan
keandalan pasokan listrik. Pengelolaan yang efisien terhadap aset-aset kritis akan
mengurangi gangguan layanan dan meningkatkan kepuasan pelanggan, yang pada
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akhirnya akan meningkatkan daya saing perusahaan. Dengan mengintegrasikan 1SO
55001 dengan Balanced Scorecard dalam pendekatan digunakan untuk memastikan
bahwa manajemen aset tidak hanya dioptimalkan dari segi operasional tetapi juga
mendukung pencapaian tujuan strategis organisasi. Penelitian ini  dapat
mengembangkan kerangka kerja yang mengintegrasikan manajemen aset dengan
pengukuran Kkinerja, memberikan wawasan berharga tentang bagaimana manajemen

aset yang baik dapat mendorong kinerja organisasi secara keseluruhan.

1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dapat dirumuskan pokok

permasalahan dalam penelitian ini yaitu,

1. Bagaimana hasil penerapan Balanced scorecard sebagai metode perancangan
strategi berdasarkan Key Performance Indicator pada PT. PLN (Persero) UP3
Pontianak?

2. Bagaimana merencanakan strategi peningkatan kinerja manajemen aset dengan
pendekatan ISO 5501 pada PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak?

1.3.Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan penelitian ini yaitu,
1. Untuk menganalisis penerapan Balanced Scorecard (BSC) dalam merancang
strategi PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak, dengan fokus pada bagaimana
Balanced Scorecard dapat digunakan untuk mengintegrasikan visi, misi, dan
tujuan organisasi ke dalam indikator kinerja yang dapat diukur, serta untuk
mengevaluasi dampak Balanced Scorecard terhadap peningkatan kinerja PT. PLN
(Persero) UP3 Pontianak di berbagai perspektif, termasuk keuangan, pelanggan,

proses internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan.

2. Untuk mengembangkan strategi peningkatan kinerja manajemen aset PT. PLN
(Persero) UP3 Pontianak dengan mengadopsi pendekatan 1SO 55001. serta
mengidentifikasi standar dan praktik terbaik manajemen aset yang sesuai dengan
ISO 55001 dan mengevaluasi bagaimana penerapan 1SO 55001 dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan aset perusahaan dalam

mendukung pencapaian tujuan jangka panjang perusahaan.



1.4.Batasan Masalah

Agar penelitian selalu terfokus pada objek penelitian, maka ditetapkan batasan

masalah sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan di PT. PLN (Persero) Unit Pelaksana Pelanggan (UP3)
Pontianak sebagai pembangkit distribusi penyaluran jaringan listrik.

2. Penelitian difokuskan pada Sistem manajemen kinerja aset PT. PLN (Persero) Unit
Pelaksana Pelanggan (UP3) Pontianak.

3. Data penelitian menggunakan data kinerja internal PT. PLN (Persero) Unit

Pelaksana Pelanggan (UP3) Pontianak selama tiga hingga lima tahun terakhir.

1.5.Manfaat Penelitian
Berdasarkan aspek penelitian hasil yang diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu
sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan

e Diharapkan menjadi masukkan dan evaluasi bagi PT. PLN (Persero) Unit
Pelaksana Pelanggan (UP3) Pontianak terkait untuk terus meningkatkan kualitas
pengelolaan manajemen aset.

e Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi saran bagi PT. PLN (Persero) Unit
Pelaksana Pelanggan (UP3) Pontianak dalam pengelolaan aset yang lebih baik
dan strategi yang lebih efektif, UP3 Pontianak dapat memastikan keberlanjutan
operasional dalam jangka panjang serta stabilitas penyediaan listrik bagi
masyarakat.

2. Bagi Peneliti

e Peneliti mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang penerapan Balanced
Scorecard dan ISO 5501 pada PT. PLN (Persero) Unit Pelaksana Pelanggan
(UP3) Pontianak. Hal ini juga akan meningkatkan wawasan tentang strategi
manajemen aset dan identifikasi aset kritis.

Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi terhadap literatur akademik dan
pengetahuan praktis dalam bidang manajemen strategis, manajemen aset, dan teknik

industri, khususnya di sektor energi.
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2.1. Kajian Deduktif

Dalam penelitian akan dilakukan proses pengumpulan dan analisis informasi dari
berbagai sumber dengan tujuan memperoleh pemahaman yang mendalam tentang suatu
topik yang akan dibahas. Kajian Deduktif dilakukan untuk membangun teori,
mengembangkan hipotesis maupun mengidentifikasi masalah penelitian. Beragam
metode dapat digunakan untuk melakukan kajian induktif seperti Systematic Literature
Review (SLR), mind mapping, card system, K-chart, decision tree, Systematic
literature mapping (SLM) dan lainnya (Cahyo, 2021).

2.1.1. 1SO 55001
ISO 55000: 2014 adalah standardisasi untuk sistem manajemen aset dan diklaim
sebagai digunakan untuk semua jenis aset. Standar ini diinisiasi dari PAS 55
(Publicly Awvailable Specification) yang diterbitkan oleh British Standards
Institution pada tahun 2004 (Cahyo, 2019). Untuk seri 1SO 55000 sendiri terdiri
dari 3 jenis yaitu:
1. 1SO 55000: 2004 yang berisi Asset Management — Overview, principles
and terminologi
2. 1SO 55001: 2004 yang berisi Asset Management - Requirements
3. 1SO 55002: 2004 yang berisi Asset Management — Guidelines for the
application of ISO 55000
Menurut Dieter (2007), 1SO 55000 merupakan dokumen untuk level CEO dan
berisi prinsip- prinsip serta definisi yang diperlukan untuk mengatur keselarasan
dengan dokumen ISO 55000 yang lainnya (ISO 55001 dan I1SO 55002).
Sedangkan 1SO 5001 berisi tentang hal- hal yang diperlukan atau syarat- syarat
implementasi ISO 55000. Untuk dapat secara sukses mengimplementasikan 1SO
55001, diterbitkan 1SO 55002 yang berisi petujukpetujuk pelaksanaannya. Jadi
isi dari ISO 55002 isinya sama dengan ISO 55000 tetapi dengan pedoman
pelasanaannya untuk setiap bagian dari 1ISO 55001 (Cahyo, 2019).
ISO 55001: 2014 terdiri dari 10 Kklausul. Untuk implementasi 1SO
55001, penilaian hanya dilakukan mulai dari klausul 4 hingga klausul 10
(Cahyo, 2020). Kesepuluh klausul di ISO 55001 tersebut adalah:
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Scope (Cakupan)

Normative Reference (Acuan Normatif)

Term and Definition (Istilah dan Definisi)
Context of Organization (Konteks Organisasi)
Leadership (Kepemimpinan)

Planning (Perencanaan)

Support (Dukungan)

Operation (Operasi)

© 0 N o g Bk~ w DN PE

Performance Evaluasion (Evaluasi Kinerja)

10. Improvement (Perbaikan)
Klausul keempat hingga kesepuluh yang menjadi klasul implementasi 1SO
55001 jika dipetakan ke dalam lingkaran PDCA dapat dilihat pada Gambar 2.1.
Gambar 2.1 juga memuat sub- sub klausul dari klausul empat hingga sepuluh di
ISO 5500

4.1 UNDERSTANDING THE ORGANISATION AND ITS CONTEXT
4.2 UNDERSTANDING THE NE! XPECTATION OF

ACTION TO ADDRESSS RISK AND
PORTUNITIES
SET MANAGEMENT OBJECTIVES:

D PLANNING TO ACHIVE THEM

M PLANMING AND

Gambar 2. 1 1SO 55001 dalam skema PDCA

(Sumber: Framework Peningkat Kinerja Sistem Manajemen Aset Berbasis
ISO 55001 dan 1SO 31000, 2020)
Dalam konsep PDCA, tahap pertama adalah tahap perencanaan (Plan) dan
hubungan antara tahap ini dengan ISO 55001 adalah di klausul 6 yaitu Planning
(Cahyo, 2020). Klausul 6 mempunyai dua sub klausul yaitu:
1. Action to address risks & opportunities



2. Asset management objectives; and planning to achieve them
Pada klausul ini, manajemen harus menjelaskan tentang proses yang sudah
dilakukan untuk mengidentifikasi risiko dan peluang yang berhubungan
dengan aset. Selain itu manajemen juga harus menentukan tujuan
manajemen aset dan rencana yang telah didesain untuk menca painya. Untuk
tahapan pelaksanaan (Do), klausul yang berasosiasi dengan tahap ini adalah
klausul 8 yaitu operation. Klausul ini terdiri dari tiga sub klausul yaitu:
1. Operation planning & control
2. Managemen of change
3. Outsourcing
Untuk tahap ketiga, yaitu tahap check, akan berasosiasi dengan klausul
sembilan yaitu performance evaluation. Klausul ini mempunyai tiga sub
klausul yaitu:
1. Monitoring, measurement analysis & evaluation
2. Internal Audit
3. Management review
Untuk tahapan PDCA yang terakhir, yaitu Act, akan berasosiasi dengan
klausul ke 10. Di mana klausul nomor 10 ini juga mempunyai tiga sub
klausul, yaitu:
1. Non-Conformity & Corrective Action
2. Preventive Action 3. Continual Improvement.
Di dalam ISO 550001, keempat klausul yang berasosiasi dengan tahap-
tahap dari PDCA didukung oleh klausul ketujuh yaitu Support (Dukungan).
Ada enam jenis dukungan yang harus disediakan oleh organisasi untuk
mendukung implementasi manajemen aset yang efektif. Keenam dukungan
yang harus disediakan oleh organisasi ini diwujudkan dalam sub klausul di
klausul ketujuh ini, yaitu:
Resources
. Competence
. Awarness

1

2

3

4. Communication
5. Information Requirement
6
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Keseluruhan proses PDCA dan Kklausul yang berasosiasi dengannya
termasuk Kklausul support manajemen aset dalam pelaksanaannya harus
mematuhi rambu- rambu dan koridor yang tersedia di klausul yang keempat
yaitu context of organisation. Di dalam klausul keempat ini terdapat empat
sub klausul, yaitu:
1. Understanding the organisation and its context
2. Undertanding the needs and expectiations of stakeholders
3. Determining the scope of the asset management system
4. Establishing the asset management system

Jadi dapat diambil sebuah benang merah bahwa proses PDCA adalah
proses di dalam sistem manajemen aset yang bertujuan untuk mewujudkan
value dari aset (Cahyo, 2019).

2.1.2. Manajemen Aset

Menurut ISO 55000: (2014a) definisi manajemen aset adalah “coordinated
activities of an organisation to realize value of their asset”, atau dapat
diterjemahkan sebagai “aktivitas yang terkoordinasi dari sebuah organisasi
untuk mewujudkan nilai asetnya”. Dari definisi manajemen aset menurut 1SO
55000, tujuan implementasi manajemen aset adalah untuk merelisasikan nilai
dari aset organisasi (Cahyo, 2019). Sehingga fokus dari manajemen aset bukan
pada aset itu sendiri namun fokusnya adalah bagaimana mengelola aset
sedemikian hingga aset dapat secara optimal memberikan nilai bagi organisasi
seperti yang diharapkan para stakeholder (pemangku kepentingan)(Cahyo,
2020).

Proses perwujudan (realisasi) nilai dari aset di sebuah perusahaan/
organisasi secara umum akan mengikutertakan penyeimbangan biaya (cost),
risiko (risk), kesempatan (opportunities), dan kinerja (performance) dari aset.
Proses ini juga harus mempertimbangan umur dari aset mulai dari aset tersebut
diadakan (acquired) hingga aset tersebut dihapusbukukan atau dimusnahkan
(disposed) (Cahyo, 2019). Periode waktu mulai dari aset diadakan hingga
dimusnahkan disebut dengan asset life cycle. Selama periode tersebut, semua
keputusan yang berhubungan dengan aset harus dibuat dengan
mempertimbangkan keseimbangan antara biaya, kinerja, dan risiko dari aset

yang bersangkutan.



Menurut informasi dari The Institute of Asset Management (2015), ada

bukti- bukti dari berbagai jenis organisasi di berbagai belahan dunia bahwa

implementasi manajemen aset yang efektif dapat meningkatkan reputasi

perusahaan dan meningkatan kemampuan perusahaan untuk:

1.

Beroperasi dengan lebih aman, dalam arti implementasi manajemen aset
dapat mengurangi risiko terjadi kecelakaan kerja yang disebabkan oleh
aset.

Memenuhi peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan aset.
Mengevaluasi  strategi-strategi  bisnis dengan mempertimbangkan
perbedaan kinerja, biaya, dan risiko yang berhubungan dengan aset.
Dapat secara signifikan membantu proses penghematan biaya yang muncul

selama umur dari aset.

2.1.3. Balanced Scorecard

Balanced scorecard merupakan sebuah sistem instrumentasi bagi pelaku usaha

untuk mengendalikan organisasi perusahaan guna mentranslasikan visi dan misi

perusahaan ke dalam bentuk kerangka pengukuran strategis terhadap

sekumpulan parameter didalam masing-masing perspektif yang komprehensif,

sehingga dapat meningkatkan kemampuan kerja perusahaan guna menciptakan

daya saing yang berkelanjutan (sustainable competitive advantage) dalam

kondisi persaingan yang kompetitif dewasa ini (Alimudin et al., 2019)

Purpose

Measures

4

Strategic - .
themes | Objectives
Gap? [ | =]

Initiatives

Competencies Targets

Mission,
vision, [
values \

Balanced Scorecard

Gambar 2. 2 Gap Balanced Scorecard

Sumber: Alimudin et al., 2019

Adapun pengertian Balance Scorecard menurut para ahli yaitu Balanced

scorecard terdiri dari dua kata yaitu Balanced dan scorecard. Scorecard diartikan

sebagai kartu skor, maksudnya adalah kartu skor yang akan digunakan untuk

10



merencanakan skor yang diwujudkan di masa yang akan datang. Sedangkan

Balanced artinya berimbang, untuk mengukur Kinerja secara berimbang dari

berbagai dimensi yaitu keuangan dan non keuangan jangka pendek dan jangka

panjang, intern dan ekstern (Abidin, 2024). Di dalam balanced scorecard

terdapat empat prespektif, berikut adalah Perspektif balanced scorecard.

1. Perspektif keuangan
Perspektif keuangan dianggap sebagai perspektif terpenting di antara yang
lain, terutama dalam kaitannya dengan implementasi strategi dan penilaian
kinerja (Khairani et al., 2024). Tujuan keuangan menjadi fokus di semua
perspektif lainnya. Balanced scorecard harus menjelaskan strategi
perusahaan, dimulai dengan tujuan keuangan jangka panjang, dan
kemudian mengaitkannya dengan berbagai ukuran tindakan yang harus
diambil berkenaan dengan proses keuangan, pelanggan, proses internal, dan
para pekerja serta sistem untuk menghasilkan kinerja ekonomi jangka
panjang yang diinginkan perusahaan (Sinaga et al., 2019).

Perspektif keuangan bertujuan untuk mengukur sejauh mana strategi
organisasi dapat berkontribusi terhadap peningkatan nilai bagi pemegang
saham atau pemilik modal. Indikator yang umum digunakan dalam
perspektif ini antara lain adalah pertumbuhan pendapatan, profitabilitas,
pengembalian investasi (ROI), dan efisiensi biaya. Perspektif ini menilai
hasil akhir dari implementasi strategi yang telah dilakukan dan memberikan
gambaran apakah organisasi berhasil menciptakan nilai ekonomi yang
berkelanjutan. Dengan kata lain, perspektif keuangan menjadi tolok ukur
utama keberhasilan strategi bisnis dalam jangka panjang.

2. Perspektif Pelanggan
Dalam perspektif pelanggan Balanced scorecard, para manajer
mengidentifikasi pelanggan dan segmen pasar dimana unit bisnis tersebut
akan bersaing dengan berbagai ukuran kinerja unit bisnis di dalam segmen
sasaran (Sipayung, 2009). Perspektif ini biasanya terdiri atas beberapa
ukuran utama atau ukuran generik keberhasilan perusahaan dari strategi
yang dirumuskan dan dilaksanakan dengan baik. Ukuran utama tersebut
terdiri atas kepuasan pelanggan, retensi pelanggan, akuisisi pelanggan baru,

profitabilitas pelanggan dan pangsa pasar di segmen sasaran. Semua ukuran
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tersebut dapat dikelompokkan dalam suatu rantai hubungan sebab-akibat
(Sipayung, 2009)

PANGSA
PASAR
AKUISISI | ; PROFITABILITAS RETENSI

PELANGGAN PELANGGAN 'l.‘— PELANGGAN

KEPUASAN
FELANGGAN

Gambar 2. 3 Sebab akibat perspektif pelanggan

(Sumber: (Sipayung, 2009))

Perspektif pelanggan bertujuan untuk memahami bagaimana
perusahaan dipersepsikan oleh pelanggan serta sejauh mana perusahaan
mampu memenuhi kebutuhan dan harapan pasar. Fokus utama dari
perspektif ini adalah peningkatan kepuasan, loyalitas, akuisisi pelanggan
baru, serta pangsa pasar dalam segmen yang ditargetkan. Ukuran Kkinerja
seperti kepuasan pelanggan, retensi pelanggan, tingkat keluhan, dan nilai
merek sering digunakan. Keberhasilan dalam perspektif pelanggan
menunjukkan bahwa organisasi mampu membangun hubungan jangka
panjang dengan konsumen dan menjadi pilihan utama di tengah persaingan.
. Perspektif Proses Bisnis Internal
Pada proses bisnis internal, manajer mengidentifikasikan semua proses
bisnis internal dikuasai dengan baik oleh perusahaan (Febrianti, 2025).
Proses ini memungkinkan unit bisnis untuk memberikan proporsi nilai yang
akan menarik perhatian dan mempertahankan pelanggan dalam segmen
pasar dan memenuhi harapan keuntungan finansial yang tinggi para
pemegang saham. menurut (Sipayung, 2009) Rantai nilai proses bisnis

internal terdiri dari tiga proses bisnis utama, yaitu:
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Gambar 2. 4 Proses bisnis internal

(Sumber: (Febrianti, 2025))

Perspektif ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan meningkatkan
proses-proses internal yang paling kritis dalam menciptakan nilai bagi
pelanggan dan mencapai tujuan keuangan. Fokusnya meliputi inovasi produk,
efisiensi proses operasi, serta layanan purna jual. Indikator Kinerja yang umum
meliputi siklus waktu produksi, tingkat cacat produk, efektivitas rantai pasok,
dan produktivitas operasional. Dengan mengelola proses internal secara efektif,
perusahaan dapat memberikan nilai tambah kepada pelanggan dan memastikan
keberlangsungan operasional yang efisien dan responsif terhadap perubahan
pasar.

Perspektif Pembelajaran & Pertumbuhan
Dalam perspektif pembelajaran dan pertumbuhan ini memiliki faktor yang
berasal dari sumber daya manusia, sistem, dan prosedur perusahaan, serta fokus
utamamya adalah pelatihan karyawan dan kebiasaan suatu perusaahaan yang
berhubungan dengan perbaikan dalamsuatu organisasi. Perspektif ini juga
menekankan perusahaan untuk dapat melakukan inovasi dan terus berkembang
sehingga dapat bersaing dalam perekonomian yang sekarang maupun yang akan
datang (Ramadhani et al., 2025).
Intangible assets dikelompokkan ke dalam 3 (tiga) kategori yaitu;

a) Human Capital: Ketersediaan keterampilan, talenta serta pengetahuan

yang diperlukan untuk mendukung strategi.
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b) Information Capital: Ketersediaan sistem informasi, jaringan dan
infrastruktur yang dibutuhkan untuk mendukung strategi.

c) Organization Capital: Kemampuan organisasi untuk memobilisasi dan
menopang proses perubahan yang dibutuhkan untuk melaksanakan
strategi.

Tujuan pada perspektif ini adalah sebagai pengendali untuk mencapai
keunggulan outcome pada ketiga perspektif Balanced scorecard yaitu perspektif
keuangan, pelanggan, dan proses bisnis internal (Febrianti, 2025).Dalam
prespektif ini diharapkan perusahaan dapat terus tumbuh dan berkembang
dengan inovasi-inovasi baru yang dapat mendukung kemajuan dari perusahaan

tersebut.

Ukuran inti
/1 HASIE ‘\

Retensi Produktivitas

Pekerja pekerja

[
I'\

Infrastruktur Tklim
Teknologi Untuk
Bertindak

Kompetensi
Staf

Gambar 2. 5 Perspektif Pembelajaran & pertumbuhan

(Sumber: (Sipayung, 2009))

Balanced Scorecard merupakan metode yang efektif untuk membantu
perusahaan mengubah aset berwujud menjadi nilai nyata melalui perancangan
peta strategi. Peta strategi ini menyajikan visualisasi yang jelas dan terintegrasi
dari keempat perspektif dalam Balanced Scorecard, sehingga memudahkan
pemahaman hubungan antar elemen strategi (Cahya Luckyta et al., 2020). Lebih
dari itu, peta strategi juga memberikan gambaran mendalam mengenai
komponen fundamental yang membentuk nilai di dalam proses internal
perusahaan.

Setelah peta strategi disusun, Kaplan dan Norton (2006) menekankan
pentingnya menciptakan alignment atau keselarasan, yang menjadi aspek
krusial bagi perusahaan untuk membangun sinergi antara unit bisnis utama dan

fungsi pendukung lainnya. Melalui pendekatan Balanced Scorecard, perusahaan

14



tidak hanya mampu menjembatani strategi yang sedang dijalankan dengan
strategi baru yang dirancang, tetapi juga membangun integrasi menyeluruh
dalam sistem manajemen strategis. Integrasi ini memungkinkan koordinasi
yang lebih efektif terhadap proses-proses kritikal, serta membentuk kerangka
kerja (framework) yang sistematis dan berkesinambungan, sebagaimana

ditunjukkan dalam ilustrasi Gambar.

Managing Strategy: Four Process

Tranzlating the Vision

» Clarifying the
vision
o Gamng Consensus

Communicating and
Linking

« Communicating and
educating

» Seiting poals

Limkmg rewards to

performance

MEAsITES

Balanced
Scorecard

Feedback and Learning

« Articulating the
shared vision

» Supplving strategic
feedback

» Facilitating strategy
review and leamning

Biisiness Planning

» Semings targsts

» Aligming sirategic
I anes

o Allseating
TESOUICES

» Establishing
milestones

Gambar 2. 6 Managing Strategy: Four Process

Bagian yang menjadi pusat dalam metode balanced scorecard, yaitu kerangka
evaluasi kinerjanya dimana berdasarkan penjelasan dari Kaplan dan Norton (1996)
metode balanced scorecard dimaksudkan guna dapat memberikan jawaban terkait
pertanyaan pokok yang diberikan kepada perusahaan, sebagai berikut yaitu:

1. Bagaimana perwujudan dari perusahaan yang dilihat oleh pihak yang
berwenang atau sebagai pemegang saham? Pertanyaan berikut sesuai dengan
perspektif keuangan.

2. Bagaimana pihak pelanggan memberikan pandangannya kepada perusahaan?
Pertanyaan berikut sesuai dengan perspektif pelanggan.
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3.

2.14.

Apa saja keunggulan yang dimiliki oleh perusahaan? Pertanyaan berikut sesuai
dengan perspektif proses bisnis internal.

Apa perusahaan perlu melakukan adanya tindakan terhadap perbaikan dan
penciptaan perusahaan yang memiliki nilai berkesinambungan secara terus
menerus atau dalam periode tertentu? Pertanyaan berikut sesuai dengan

perspektif pertumbuhan dan pembelajaran.

Analisis SMART
Salah satu pendekatan yang terbukti efektif dalam mencapai tujuan organisasi
yang spesifik adalah dengan menerapkan metode SMART (Specific,
Measurable, Achievable, Relevant, dan Time-bound). Metode SMART
merupakan metode penetapan tujuan yang dapat membantu organisasi
memahami dengan jelas apa yang harus dicapai, bagaimana cara mencapainya,
serta kapan target tersebut harus tercapai. Pendekatan ini memberikan kerangka
kerja yang terorganisir, sehingga memudahkan organisasi dalam memfokuskan
kinerja dan mengukur kemajuan secara berkala. Metode SMART adalah
digunakan sebagai panduan untuk menetapkan tujuan, target atau sasaran secara
terukur (Wirabuana et al., 2021).
Pada dasarnya ada lima tahapan dalam metode SMART Goals seperti
berikut:
1. Specific (Spesifik)
Menentukan dengan tepat apa yang sedang menjadi tujuan dengan jelas
dan terperinci, dan menghindari penetapan tujuan yang ambigu. Dengan
tujuan secara spesifik, individu atau tim dapat lebih fokus dan memiliki
motivasi lebih tinggi dalam mencapai tujan tersebut.
2. Measurable (Terukur)
Mengidentifikasi tujuan yang dapat diukur dengan menggunakan
indikator-indikator kinerja atau pencapaian yang jelas. Dengan tujuan
yang terukur, individu atau tim dapat memantau dan mengawasi apakah
tujuan telah tercapai.
3. Achievable (Dapat Dicapai)
Menetapkan tujuan yang realistis dan dapat dicapai dengan
mempertimbangkan beberapa aspek yang tersedia seperti aspek
keuangan, sumber daya, dan hal-hal lainnya. Dengan tujuan yang
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realistis dapat meyakinkan individua tau tim untuk dapat mencapai
tujuan tersebut.

Relevant (Relevan)

Menetapkan tujuan yang relevan atau sejalan dengan visi, misi dan
tujuan individu, tim atau organisasi. Dengan tujuan yang relevan akan
membuat individu atau tim semakin termitivasi untuk mencapai tujuan
tersebut karna mengetahui bahwa yang dilakukan seudah sejalan dengan
yang seharusnya.

Time Bound (Tepat Waktu)

Tujuan yang ditetapkan harus memiliki tenggat waktu dalam
mencapainya. Dengan menetapkan tenggat waktu maka inividu atau tim
memiliki dorongan dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan tersebut

sesuai waktu yang telah ditentukan.

2.1.5. Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats)

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk memformulasikan strategi

adalah Analisis SWOT (strength, weakness, opportunity, threat). Analisis ini

mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam suatu

perusahaan dengan mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang

mendukung dan menghambat dalam pencapaian tujuan perusahaan(Yohana
Sari, 2024). Adapun definisi dari SWOT dapat diuraikan sebagai berikut (Hitt,
Hoskisson, & Ireland, 2008):

S (Strength) diperoleh dengan mengetahui kekuatan organisasi, dalam
hal ini bisa diartikan sebagai kondisi yang menguntungkan untuk
organisasi tersebut

W (Weakness) yaitu dengan mengetahui kelemahan organisasi yang bisa
diartikan sebagai kondisi yang merugikan organisasi

O (Opportunity) yaitu dengan mengetahui peluang organisasi yang
diartikan sebagai suatu hal yang bisa menguntungkan jika dilakukan,
namun bila tidak dilakukan akan bisa merugikan perusahaan

T (Threat) yaitu dengan mengetahui ancaman organisasi yaitu hal-hal

yang dapat menghambat atau mengancam kelangsungan organisasi.

Menurut Hitt, Hoskisson, & Ireland (2008), langkah-langkah yang harus
dilakukan untuk analisis SWOT tersebut adalah:

17



e |dentifikasi semua hal yang berkaitan dengan SWOT

e Tentukan faktor penghambat dan factor pendukung

e Tentukan alternatiF-alternatif kegiatan

e Rumuskan tujuan dari masing-masing kegiatan

e Ambil keputusan yang paling prioritas
Strategi yang disusun berdasarkan SWOT merupakan kombinasi dari

hasil identifikasi keempat elemen tersebut. Strategi-strategi yang dapat
dihasilkan dari SWOT adalah:

e Strategi SO, merupakan strategi yang ditetapkan berdasarkan jalan
pikiran organisasi yaitu dengan memanfaatkan seluruh kekuatan, untuk
merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.

e Strategi WO, adalah strategi yang ditetapkan berdasarkan pemanfaatan
peluang yang ada dengan meminimalkan kelemahan yang ada.

e Strategi ST, adalah strategi yang ditetapkan berdasarkan kekuatan yang
dimiliki organisasi untuk mengatasi ancaman.

e Strategi WT, adalah strategi yang ditetapkan berdasarkan kegiatan yang
bersifat kegiatan defensif dan berusaha meminimalkan kelemahan yang

ada serta menghindari ancaman.

2.1.6. Key Performance Indicators (KPI)

Key Performance Indicator (KPI) adalah suatu variabel yang digunakan untuk
mengekspresikan secara kuantitatif efektivitas dan efisiensi proses atau operasi
dengan berpedoman pada target dan tujuan organisasi sebagai alat untuk menilai
keberhasilan pencapaian tujuan organisasi yang diwujudkan dalam ukuran-
ukuran tertentu (Fahrudin, 2020) Key performance indicator akan menjadi alat
mengukur Kinerja organisasi dan memastikan keselarasan visi dan strategi
organisasi. Hasil pencapaian dari Key Performance Indicator juga bisa dijadikan
alat pengukur kinerja yang efektif bagi manajer dalam memberikan penilaian
kinerja tahunan bagi semua engineer dan menghindarkan dari penilaian
subjective seperti saat ini yang sudah berjalan(Rahmatunnisa et al., 2024),
menurut (Mira Ky et al., 2020) Sebagai salah satu perangkat utama manajemen

organisasi, tujuan utama dari penetapan KPI tersebut adalah:
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Untuk menghubungkan antara visi-misi-tata nilai, strategi organisasi,
dan sasaran kinerja organisasi dengan aktifitas organisasi untuk
mencapai sasaran kinerja yang diinginkan.

Untuk mengukur tren kinerja organisasi atau divisi apakah terdapat
kenaikan atau terjadi penurunan yang signifikan.

Untuk membandingkan kinerja organisasi terkini dengan kinerja historis
organisasi, atau membandingkan dengan kinerja organisasi lainnya
sehingga organisasi mendapatkan gambaran mengenai keunggulan atau
kelemahan organisasi dibandingkan pesaing, serta mengetahui peluang-
peluang untuk menciptakan nilai tambah.

KPI organisasi digunakan sebagai dasar penetapan KPI atau sasaran
kerja divisi dan individu.

Hasil pencapaian KPI menjadi dasar untuk memberikan penghargaan
dan konsekuensi sehingga KPI juga bermanfaat untuk mendorong

motivasi bekerja dan perilaku yang baik dari karyawan.
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Gambar 2. 7 Key Performance Indicators (KPI)
(Sumber: (Fahrudin, 2020))
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2.1.7. Asset Performance Management (APM)

Kinerja aset secara intrinsik merupakan bagian dari proses bisnis dan diperlukan
untuk memastikan kinerja bisnis. Semakin lama, manajemen aset dianggap
sebagai keunggulan kompetitif oleh perusahaan yang berupaya memaksimalkan
laba atas aset yang dikelola (Mazid & Nazar, 2025). Pengukuran Kinerja aset
diwujudkan melalui indikator yang dipilih oleh organisasi, tergantung pada
tujuannya, dan pilihan APM yang baik dapat menjadi alat yang ampuh untuk
berfokus pada peluang peningkatan.

Definisi APl yang digunakan dalam Model AMBP diadaptasi dari
konsep Indikator Kinerja Pemeliharaan (MPI) oleh (Susanto et al., 2025)
diasumsikan bahwa APM merupakan indikator untuk mengukur dan memahami
nilai yang diciptakan oleh aset dan kinerja manajemen aset. Analisis hasil yang
diperoleh melalui APl membantu mengevaluasi ulang dan merevisi kebijakan
manajemen aset membenarkan investasi dalam tren dan teknik baru; dan
merevisi alokasi sumber daya.

Pada kerangka kerja APM merupakan adaptasi dari kerangka kerja
Maintenance Performance Measurement (MPM) oleh (Susanto et al., 2025),
yang mewujudkan konsep empat perspektif Balanced Score Card (BSC),
menjadikannya kerangka kerja yang seimbang dan holistik dari sudut pandang
organisasi (Susanto et al., 2025). Kriteria dan identifikasi API yang setara untuk
Model AMBP adalah proses internal, keuangan, pelanggan, dan pembelajaran
dan pertumbuhan.
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Gambar 2. 8 Asset Performance Management (APM)
(Sumber: (Mazid & Nazar, 2025))
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2.1.8. Fault Three Analysis (FTA)
Fault Tree Analysis (FTA) adalah metode analisis deduktif untuk
mengidentifikasi terjadinya kerusakan atau kegagalan pada sistem dengan
mempresentasikan kejadian alternatif dalam diagram secara terstruktur. Analisis
deduktif dapat dilakukan pada sistem yang kompleksFault Tree Analysis (FTA)
digunakan untuk melihat pada “Top — Down Approach”, sehingga
pengidentifikasian mode kegagalan analisis berawal dari sistem top level dan

meneruskannya ke bawah (Z. Ramadhani & Pandu Negoro, 2025).

Terdapat dua set yang digunakan dalam analisis pohon kegagalan dalam
diagram fault tree. Cut set adalah kumpulan komponen sistem yang dapat
mengalami kegagalan jika terjadi kerusakan atau kegagalan, sedangkan
minimal cut set adalah set minimal yang dapat menyebabkan kegagalan pada
sistem (Pradana & Rochmoeljati, 2025).

Fault Tree Analysis menggunakan langkah-langkah terstruktur dalam
melakukan analisis pada sistem. Adapun langkah-langkah penyusunan yang
dilakukan adalah sebagai berikut, (Z. Ramadhani & Pandu Negoro, 2025):

1. Mengidentifikasi Kejadian atau Peristiwa Terpenting Dalam Sistem (Top
Level Event) Langkah pertama dalam penyusunan Fault Tree Analysis
adalah langkah yang penting karena dapat mempengaruhi hasil analisis
sistem. Pada tahap ini, diperlukan pemahaman tentang sistem dan
pengetahuan tentang jenis kerusakan atau kegagalan (undesired event)
untuk mengidentifikasi akar permasalahan pada sistem. Pemahaman
tentang sistem dilakukan dengan mempelajari semua informasi tentang
sistem dan ruang lingkupnya.

2. Membuat pohon kesalahan Setelah permasalahan utama teridentifikasi,
langkah selanjutnya adalah menyusun rantai sebab akibat pohon kesalahan.
Pada tahap ini, cause and effect diagram (Ishikawa) dapat digunakan untuk
menganalisis kesalahan dan menyelidiki kegagalan yang tersembunyi.
Standarisasi simbol Boolean sangat penting untuk komunikasi dan
konsistensi pohon kesalahan.

3. Menganalisis pohon kesalahan Analisis pohon kesalahan diperlukan untuk
mengumpulkan informasi tentang suatu sistem serta perbaikan apa yang

harus dilakukan untuk meningkatkan kinerjanya.
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Ada tiga tahap dalam analisis pohon kesalahan, yaitu:

a. Menyederhanakan pohon kesalahan tahap pertama analisis pohon
kesalahan adalah menghilangkan cabang-cabang yang memiliki
karakteristik yang sama. Penyederhanaan ini dilakukan untuk membuat

analisis sistem lebih lanjut lebih mudah.

b. Menentukan kemungkinan munculnya peristiwa terpenting dalam
sistem (Top Level Event). Pohon kesalahan telah disederhanakan.
Menentukan kemungkinan kejadian sistem yang paling penting adalah
langkah berikutnya. Pada langkah ini, peluang untuk semua input dan
logika hubungan dipertimbangkan.

C. Meninjau hasil analisis dilakukan untuk menentukan kemungkinan

perbaikan sistem.

2.2. Kajian Induktif

Kajian Induktif merupakan kajian atau ilmu pengetahuan yang di dapat dari fakta atau

kumpulan studi yang didasarkan pada buku atau jurnal, lalu dasar atau topik diskusi

dari hal-hal khusus ke rumusan umum.

1. Defining Maintenance Performance Indicators for asset management based on
ISO 55000 and Balanced Scorecard: A hydropower plant case study (2020).
Penelitian membahas tentang penentuan indikator kinerja pemeliharaan
(Maintenance Performance Indicators/MPIs) untuk manajemen aset berdasarkan
standar internasional ISO 55000 dan pendekatan Balanced Scorecard (BSC). Fokus
utama penelitian ini adalah pemeliharaan aset fisik, terutama dalam konteks
pembangkit listrik tenaga air. Metode yang digunakan adalah penggabungan ISO
55000 dan BSC untuk mengevaluasi kinerja pemeliharaan melalui tiga tingkatan
evaluasi: Kinerja aset, manajemen aset, dan sistem manajemen aset. Penelitian ini
juga mencakup studi kasus pada sebuah pembangkit listrik tenaga air di Brasil.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode yang diusulkan efektif dalam
mendefinisikan MPIs yang dapat membantu organisasi mencapai tujuan
strategisnya secara sistematis. Penggunaan metode ini juga mengurangi
subjektivitas dalam penentuan indikator kinerja.

2. Measuring the Performance of a Strategic Asset Management Plan through a

Balanced Scorecard (2023). Penelitian ini membahas tentang pengukuran kinerja
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4.

dari Strategic Asset Management Plan (SAMP) dengan menggunakan Balanced
Scorecard (BSC). Masalah utama yang diangkat adalah bagaimana mengukur
efektivitas SAMP yang berperan penting dalam manajemen aset organisasi untuk
mencapai tujuan strategisnya. Metode yang digunakan adalah penerapan Balanced
Scorecard (BSC) yang berfokus pada empat perspektif Keuangan, Pelanggan,
Proses Bisnis Internal, dan Pembelajaran dan Pertumbuhan. Key Performance
Indicators (KPI) dipilih untuk memantau kinerja pemeliharaan aset yang selaras
dengan tujuan strategis organisasi, dan pengukuran kinerja SAMP berdasarkan
standar 1SO 55000. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pengukuran
berbasis Balanced Scorecard efektif dalam mengevaluasi kinerja SAMP, serta
membantu organisasi mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Penggunaan
BSC ini memungkinkan organisasi untuk melacak kemajuan secara sistematis
dalam mencapai tujuan jangka panjang mereka.

Balanced scorecard integration and green process re-engineering to optimize the
performance of economic units (2023). Penelitian ini membahas tentang masalah
optimisasi kinerja unit ekonomi dengan menggunakan Balanced Scorecard (BSC)
dan Green Process Re-engineering (GPR). Masalah utama yang dihadapi adalah
rendahnya kinerja keseluruhan unit ekonomi yang diteliti, serta ketidakpatuhan
terhadap regulasi perlindungan lingkungan. Metode yang digunakan adalah
integrasi BSC dan GPR. BSC diterapkan untuk mengevaluasi Kinerja dari
perspektif keuangan, pelanggan, proses internal, pembelajaran dan pertumbuhan,
serta lingkungan dan risiko. GPR diterapkan untuk merekayasa ulang proses agar
lebih ramah lingkungan dan efisien dalam penggunaan sumber daya serta energi.
Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa integrasi BSC dan GPR berhasil
meningkatkan Kinerja unit ekonomi dari 63% menjadi 75%. Secara khusus,
peningkatan signifikan terlihat pada perspektif keuangan dengan kinerja 83%,
sementara perspektif lingkungan dan masyarakat hanya mencapai 33%. Hal ini
menyoroti ketidakseimbangan kinerja antar perspektif yang perlu diperbaiki

An Analysis of Intangible Cultural Heritage Key Performance Indicators by
Integrative Methods (Wang et al., 2022). Penelitian ini membahas pengembangan
indikator kinerja utama (Key Performance Indicators / KPI) pada institusi
penelitian warisan budaya takbenda dengan pendekatan integratif. Tujuan utama
penelitian ini adalah untuk merumuskan KPI yang tepat bagi lembaga riset budaya
tersebut, khususnya di Lang De Miao Village, dengan menggabungkan empat
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metode strategis: STEEP (analisis Sosial, Teknologi, Ekonomi, Lingkungan, dan
Politik), SWOT, TOWS Matrix, dan Balanced Scorecard (BSC). Penelitian
menggunakan pendekatan studi kasus dengan data diperolen melalui tinjauan
pustaka, diskusi kelompok terfokus (focus group), dan wawancara dengan manajer
lembaga riset. Hasilnya menunjukkan bahwa kombinasi keempat metode ini
memberikan pemahaman yang menyeluruh terhadap kondisi internal dan eksternal
lembaga, menghasilkan strategi yang terstruktur serta indikator kinerja yang
mencakup aspek keuangan, pelanggan, proses internal, serta pembelajaran dan
pertumbuhan. Kesimpulannya, pendekatan integratif ini efektif dalam menyusun
KPI yang relevan dan aplikatif untuk pengembangan dan pelestarian warisan
budaya takbenda secara berkelanjutan.

. The Evaluation of Maturity Level on Heavy Equipment Maintenance Management
According to 1ISO 55001:2014 (2021). Penelitian ini membahas tentang evaluasi
tingkat kematangan (maturity level) manajemen pemeliharaan alat berat pada PT.
X, sebuah perusahaan pelayaran besar di Indonesia, berdasarkan standar 1SO
55001:2014. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sistem manajemen
pemeliharaan alat berat di perusahaan tersebut dan mengidentifikasi aspek-aspek
yang memerlukan peningkatan untuk mencapai standar 1ISO 55001 yang optimal.
Metode yang digunakan adalah data primer diperoleh melalui wawancara,
observasi, serta kuesioner yang disebarkan kepada berbagai tingkat manajemen dan
staf di PT. X, sementara data sekunder diambil dari literatur, dokumen, dan
publikasi terkait. Hasil dari kuesioner kemudian dianalisis menggunakan model
tingkat kematangan 1SO 55001, untuk menilai kesenjangan antara kondisi ideal dan
aktual manajemen aset. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kematangan
keseluruhan sistem manajemen pemeliharaan alat berat di PT. X berada di angka
2,7 (dalam skala 0-5), yang berarti masih berada pada tingkat "Developing"
(sedang berkembang). Ada 13 sub-klausul yang dinilai belum optimal dan
memerlukan perbaikan, sementara 11 sub-klausul lainnya sudah mencapai tingkat
kompeten.

. Analysis of application of key performance indicator with SMART-C (Sagala,
2022). Penelitian membahas penerapan Key Performance Indicators (KPI)
berbasis metode SMART-C di PT. Multi Jaya Samudera. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi sejauh mana penerapan KPI yang spesifik, terukur, dapat
dicapai, relevan, berbatas waktu, dan menantang (SMART-C) dapat mendukung
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pencapaian visi dan misi perusahaan serta meningkatkan kinerja karyawan.
Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan triangulasi untuk validitas data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan KPI dengan pendekatan SMART-
C membantu meningkatkan pemahaman karyawan terhadap target Kerja,
memotivasi pencapaian Kinerja, dan mempermudah proses evaluasi serta
pemberian penghargaan. Meskipun demikian, masih ditemukan kendala seperti
keterlambatan input data dan kurangnya pemahaman karyawan terhadap pelaporan
KPI, yang menuntut komitmen manajemen untuk terus melakukan perbaikan.
Kesimpulannya, KPI berbasis SMART-C terbukti efektif dalam mengarahkan
kinerja organisasi, asalkan didukung dengan strategi implementasi yang konsisten
dan partisipatif.

. The Assessment of Internal Indicators on The Balanced Scorecard Measures of

Sustainability (2022). Penelitian ini membahas tentang menilai pengaruh indikator
internal terhadap Balanced Scorecard (BSC) dalam konteks keberlanjutan di sektor
perbankan di Siprus Utara serta mengevaluasi dampak dari kinerja inovasi, budaya
organisasi, intrapreneurship, serta efektivitas sistem informasi akuntansi terhadap
Kinerja bisnis secara keseluruhan dalam kerangka BSC. Metode yang digunakan
adalah survei dengan kuesioner yang disebarkan kepada 350 karyawan dan manajer
dari 21 bank di Siprus Utara. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model
persamaan struktural (SEM) dengan perangkat lunak AMOS 25. Variabel yang
diukur budaya organisasi, Kinerja inovasi, intrapreneurship, dan efektivitas sistem
informasi akuntansi, yang kemudian dikaitkan dengan dimensi BSC: keuangan,
pelanggan, proses internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa budaya organisasi, intrapreneurship, dan efektivitas sistem
informasi akuntansi memiliki dampak positif terhadap BSC dan sub-dimensinya.
Namun, kinerja inovasi tidak memengaruhi BSC secara signifikan. Khususnya,
intrapreneurship memiliki pengaruh paling signifikan terhadap BSC secara
keseluruhan, terutama pada dimensi pelanggan. Sebaliknya, kinerja inovasi tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap semua dimensi BSC, yang mungkin
menunjukkan adanya hambatan dalam mengembangkan inovasi di sektor
perbankan

. Assessment of Maintenance Performance Using the Maintenance Scorecard
Method and Prioritization of Problem Control Strategies with the USG Method
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(Nurcahyo et al., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk menilai Kkinerja
pemeliharaan mesin pada perusahaan manufaktur kimia di Indonesia dengan
menggunakan metode Maintenance Scorecard (MS) dan menentukan prioritas
strategi pengendalian masalah menggunakan pendekatan Urgency, Seriousness,
and Growth (USG). Dengan pendekatan studi kasus dan teknik analisis kualitatif
berbasis wawancara serta kuesioner, penelitian ini mengevaluasi enam perspektif
pemeliharaan: keselamatan, produktivitas, biaya, kualitas, lingkungan, dan
pembelajaran. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai total skor pemeliharaan sebesar
63,35 berada dalam kategori “perlu perbaikan”, dengan tiga indikator kinerja utama
(KPI) yang sangat buruk yaitu biaya pemeliharaan, pekerjaan yang terselesaikan,
dan audit mandiri. Strategi utama yang diprioritaskan berdasarkan analisis USG
adalah penerapan Reliability-Centered Maintenance (RCM) untuk mengurangi
kehilangan waktu (time loss) dan meningkatkan kompetensi teknisi.
Kesimpulannya, integrasi metode MS dan USG efektif dalam menilai performa
pemeliharaan serta menyusun strategi prioritas perbaikan yang terarah dan terukur
untuk meningkatkan efisiensi operasional perusahaan.

. Audit models for asset management, maintenance and reliability processes: A case
study applied to the copper mining sector (2022). Penelitian ini membahas tentang
penerapan model audit untuk proses manajemen aset, pemeliharaan, dan
keandalan, dengan studi kasus yang diterapkan pada sektor penambangan tembaga,
khususnya pada pabrik desalinasi air laut. Metode yang diguanakan adalah
AMORMS (Asset Management, Operational Reliability, and Survey) model ini
terdiri dari 8 fase audit yang mencakup penentuan tujuan pemeliharaan, prioritas
aset, strategi pemeliharaan, serta pengelolaan siklus hidup aset. Fokusnya adalah
mengidentifikasi kesenjangan dan merancang rencana aksi untuk memperbaiki
proses yang kurang optimal. ISO 55001, yang mengevaluasi manajemen aset
selama siklus hidupnya. Proses audit ini mencakup konteks organisasi,
kepemimpinan, perencanaan, dukungan, operasional, evaluasi kinerja, dan

perbaikan.
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Tabel 2. 1 State of The Art

No

Judul dan Tahun

Metode

ISO
55001

Balanced

Scorecard

KPI

SWOT

SMART

FTA

Defining
Maintenance
Performance

Indicators for asset
management based
on 1SO 55000 and

Balanced
Scorecard: A

hydropower plant
case study (2020).

Measuring the
Performance of a
Strategic Asset
Management Plan
through a Balanced
Scorecard (2023)

Balanced scorecard
integration and
green process re-
engineering to
optimize the
performance of
economic units
(2023)

An Analysis of
Intangible Cultural
Heritage Key
Performance

Indicators by
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No

Judul dan Tahun

Metode

ISO
55001

Balanced
Scorecard

KPI

SWOT

SMART

FTA

Integrative Methods
(2022)

The Evaluation of
Maturity Level on
Heavy Equipment
Maintenance
Management
According to 1ISO
55001:2014 (2021)

Analysis of
application of key
performance
indicator with
SMART-C (2022)

The Assessment of
Internal Indicators
on The Balanced
Scorecard Measures
of Sustainability
(2022)

Assessment of
Maintenance
Performance Using
the Maintenance
Scorecard Method
and Prioritization of
Problem Control
Strategies with the
USG Method
(2023)
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No

Metode

Judul dan Tahun

ISO
55001

Balanced
Scorecard

KPI

SWOT

SMART

FTA

Audit models for
asset management,
maintenance and
reliability
processes: A case
study applied to the
copper mining
sector (2022)

10

Penelitian ini (2025)
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menjelaskan mengenai alur kerangka penelitian yang terperinci serta

penjelesannya serta pada bagian ini menjelaskan metode yang digunakan untuk penelitian guna

mencapai tujuan dari rumusan masalah. Pada metode ini lingkup pembahasan objek dan subjek

penelitian, ruang lingkup penelitian, populasi dan sampel, variabel dan definisi operasional,

instrumen peneitian, pengumpulan data, analisis data, prosedur penelitian.

3.1.

3.2.

3.3.

Objek dan Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini, objek dan subjek yang menjadi fokus penelitian adalah Sistem
manajemen Kinerja dan manajemen aset dengan penerapan Balanced Scorecard (BSC)
dan mangacu pada standar ISO 55001 pada PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak.
Termasuk di dalamnya adalah empat perspektif Balanced Scorecard (keuangan,
pelanggan, proses internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan) serta bagaimana
perspektif-perspektif tersebut diterapkan dalam perancangan strategi UP3 Pontianak.
Fokus ISO 55001 terdapat didalamnya tiga perspektif diantaranya proses perencanaan,
pengelolaan, dan peningkatan kinerja aset perusahaan bedasarkan Key Performance
Indikator (KPI).

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada penerapan Balanced Scorecard sebagali
metode perancangan strategi dan manajemen kinerja aset di PT. PLN (Persero) UP3
Pontianak, dengan fokus pada operasi berkelanjutan perusahaan. Penelitian juga
mencakup analisis penerapan ISO 55001 dalam meningkatkan pengelolaan dan kinerja

aset perusahaan.

Populasi dan sampel

Populasi dan sampel dalam penlitian ini adalah sebagai berikut:

1. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh manajemen dan staf PT. PLN (Persero)
UP3 Pontianak yang terlibat dalam pengelolaan aset dan penerapan sistem

manajemen berbasis Balanced Scorecard dan 1SO 55001.
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2. Sampel diambil secara purposive sampling, yaitu dengan memilih manajemen dan
staf yang memiliki peran signifikan dalam manajemen aset, implementasi Balanced
Scorecard, serta ISO 55001. Jumlah sampel akan ditentukan berdasarkan

ketersediaan dan relevansi responden terhadap fokus penelitian.

3.4. Variabel dan definisi operasional

Variabel dan definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Independen
variable independent ialah variabel yang dapat mempengaruhi variable dependen
secara hasil positif maupun hasil negatif. VVariabel Independent ialah variabel yang
tidak terpengaruh oleh variabel lain. Maka pada saat variabel Independentt muncul,
maka variabel dependen juga akan muncul dan peningkatan setiap satu unit variabel
Independent akan mengakibatkan kenaikan maupun penurunan variabel dependen.
Perubahan dalam variabel dependen dipengaruhi oleh variabel Independent (Andini
et al., 2024). Variabel independen dalam penelitian ini adalah penerapan Balanced
Scorecard (perspektif keuangan, pelanggan, proses internal, dan pembelajaran serta
pertumbuhan). Penerapan 1SO 55001 terkait manajemen siklus hidup aset.

2. Variabel Dependen
Variabel yang akan menjadi fokus penelitian dan tujuan dari penelitian ini adalah
untuk dapat mengetahui hubungan antara variabel independen dan dependen.
Dengan mengetahui variabel yang dapat mempengaruhi variabel dependen, maka
peneliti dapat menemukan jawaban ataupun solusi atas suatu masalah (Andini et al.,
2024). Variabel yang akan menjadi fokus penelitian ini adalah kinerja manajemen
aset diukur melalui indikator Key Performance Indicators (KPI) yang relevan.

3. Definisi Operasional
Balanced Scorecard: Alat manajemen kinerja yang mengukur keselarasan strategi
perusahaan melalui empat perspektif.
ISO 55001: Standar internasional yang digunakan untuk mengelola siklus hidup

aset secara optimal, dari perencanaan hingga pemeliharaan dan penghapusan.
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3.5. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang telah

disesuaikan dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Instrumen yang digunakan

adalah sebagai berikut:

1. Wawancara
Bentuk dasar pertanyaan yang digunakan dalam wawancara pada penelitian ini
adalah pertanyaan terbuka (Open-Ended Questions) yaitu suatu bentuk pertanyaan
yang memberikan kebebasan bagi responden untuk menjawabnya. Wawancara
dilakukan kepada expert tentang data yang dibutuhkan untuk pengolahan data
seperti target pencapaian perusahaan terhadap empat perspektif balanced
scorecard, key performance indicator (KPI) dan ISO 55001: asset management
yang menghambat pencapaian target. Wawancara dilakukan dengan para ahli dan
manajemen terkait untuk memahami penerapan Banalced Scorecard dan ISO
55001, serta faktor-faktor yang menghambat pencapaian target kinerja guna
mengumpulkan data EFAS dan IFAS SWOT.

2. Kuesioner
Kuesioner adalah suatu teknik dalam pengumpulan data yang dimana dalam
pengerjaannya menggunakan formulir yang berisi pertanyaan yang akan dijawab
oleh responden yang telah ditentukan. Kuesioner dalam penelitian ini berisi
pertanyaan yang diperlukan untuk memperoleh data. Kuesioner digunakan untuk
mengumpulkan data kuantitatif terkait implementasi Balanced Scorecard, kinerja
aset, data EFAS dan IFAS analisis SWOT, SMART, dan Faul Three Analysis

3. Studi literatur
Studi literatur dijadikan sebagai alat pendukung penelitian, yaitu sebagai data
sekunder yang berasal dari jurnal atau buku. Studi Literatur data sekunder
diperoleh dari jurnal, buku, dan sumber lain yang relevan dengan Balaned
Scorecard, ISO 55001 manajemen aset, SMART, SWOT, dan Fault Three
Analysis.

3.6. Pengumpulan data
Dalam melakukan penelitian, maka dibutuhkan adanya suatu informasi-informasi yang

dapat mendukung dalam penelitian. Hal ini peneliti membutuhkan informasi berupa
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data, yang diperoleh dari PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak. Sumber data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data Primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh
langsung dari hasil pengamatan yang dilakukan di PT. PLN (Persero) UP3
Pontianak antara lain yaitu:

e Data Umum berisi tentang gambaran umum dari sebuah perusahaan, yaitu;
Sejarah, Visi dan Misi, Struktur organisasi, Proses Bisnis.

e Data Khusus berisi tentang Perspektif keuangan, Perspektif pelanggan,
Perspektif internal bisnis, Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran serta
data key performance indicator, EFAS dan IFAS SWOT, SMART, dan
Faul Three Analysis.

2. Data Sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak langsung atau melalui
sumber-sumber berbagai literatur view baik dari jurnal, referensi buku, media masa
yang berkaitan langsung dengan tujuan penelitian. Data juga diambil dari standar
ISO 55001, serta literatur akademik terkait Balanced Scorecard dan manajemen

aset.

3.7. Analisis Data
1. Data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Metode analisis SWOT digunakan
untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam
penerapan manajemen aset berbasis 1SO 55001 dan Balanced Scorecard, serta
SMART digunakan untuk merumuskan tujuan dan target secara lebih terarah,
terukur, dan realistis. Fault Three Analysis digunakan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis penyebab potensial dari suatu kegagalan sistem secara logis dan
hierarkis.
2. Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan penerapan 1ISO 55001 dan
BSC serta kinerjanya terhadap pengelolaan aset.
3. Analisis korelasi digunakan untuk melihat hubungan antara penerapan 1SO 55001

dan kinerja aset yang diukur melalui Balanced Scorecard.
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3.8. Prosedur penelitian

Berikut merupakan langkah-langkah penelitian dapat dilihat pada diagram alir dengan

rincian sebagai berikut,

Input Proses Output

b h

¥
Data Kinerja Aset Identifikasi KPI UP3 Memberikan Hasil
e

s ™
Pontianak Penerapan Balanced
— Scorecard UP3 Pontianak
Standar ISO 55001: m— 9 Y
Asset Management Pengukuran Kinerja
— dengan BSC
— Evaluasi Kinerja UP3
Balanceé SSCcorecard (~ Asset Performance ) Pontianak
_ ®069 Management UP3
Pontianak ;
o amor - S/ Pebaikan dengan Metode
Customized BSC- Fault Tree Analysis
150 55001 [ Analisis SWOT ]
awancar dan Aberatif Sicategi
. . Peningkatan Kinerja UP3
Kuesioner Pengembangan Strategi T Ponti
Peningkatan Kinerja \ on J
Gambar 3. 1 Kerangka Penelitian
Penjelasan:
1. Input

Data Kinerja Aset

Data yang dikumpulkan terkait kinerja aset PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak,
meliputi informasi tentang efisiensi, utilisasi, dan pemeliharaan aset. Data ini
bisa berupa hasil pengukuran teknis maupun laporan historis terkait performa
aset-aset yang ada.

Standar ISO 55001: Asset Management

ISO 55001 adalah standar internasional untuk manajemen aset, yang berfokus
pada pemahaman nilai aset, kebijakan, tujuan, dan perencanaan untuk
memaksimalkan kinerja aset. Standar ini memberikan panduan bagi PT.PLN
(Persero) UP3 Pontianak untuk mengelola aset mereka secara sistematis dan
berkelanjutan.

Balanced Scorecard (BSC)

BSC merupakan metode yang digunakan untuk mengukur Kkinerja organisasi

dari empat perspektif: keuangan, pelanggan, proses internal, serta pembelajaran
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dan pertumbuhan. Penggunaan BSC di sini bertujuan untuk mendapatkan
pandangan yang komprehensif tentang kinerja PT.PLN (Persero) UP3
Pontianak.

Customized BSC-1SO 55001

BSC vyang disesuaikan dengan ISO 55001 dikembangkan untuk
mengintegrasikan pendekatan BSC dengan standar manajemen aset. Ini
membantu  memastikan bahwa perspektif manajemen aset ikut
dipertimbangkan dalam evaluasi kinerja.

Wawancara dan Kuesioner

Teknik pengumpulan data melalui wawancara dan kuesioner digunakan untuk
mendapatkan informasi langsung dari pihak yang relevan, seperti manajemen
dan karyawan PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak, terkait persepsi terhadap

Kinerja dan manajemen aset.

2. Proses

Identifikasi KP1 PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak

KPI (Key Performance Indicator) adalah indikator kunci yang mencerminkan
keberhasilan UP3 Pontanak dalam mencapai tujuan tertentu. Dalam tahap ini,
KPI yang relevan dengan manajemen aset dan tujuan strategis PT.PLN
(Persero) UP3 Pontianak diidentifikasi, termasuk aspek seperti keandalan aset,
biaya pemeliharaan, dan tingkat pemanfaatan.

Pengukuran Kinerja dengan Balanced Scorecard

Setelah KPI diidentifikasi, BSC digunakan untuk mengukur kinerja organisasi
berdasarkan perspektif yang telah ditentukan. Dengan menerapkan BSC, PT.
PLN (Persero) UP3 Pontianak dapat melihat kinerja dari sudut pandang
keuangan, pelanggan, proses internal, dan pembelajaran.

Asset Performance Management PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak

Ini adalah proses manajemen Kinerja aset secara menyeluruh. Fokusnya pada
pemantauan, analisis, dan peningkatan kinerja aset. Proses ini juga melibatkan
penyesuaian kebijakan dan strategi untuk memastikan bahwa aset PT.PLN

(Persero) UP3 Pontianak memberikan nilai maksimum.
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Analisis SWOT

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats)
dilakukan untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
dalam manajemen aset PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak. Hasil dari analisis ini
akan memberikan gambaran mengenai posisi PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak
dalam konteks internal dan eksternal.

Pengembangan Strategi Peningkatan Kinerja

Berdasarkan hasil pengukuran Kkinerja dan analisis SWOT, strategi
pengembangan dirancang untuk meningkatkan kinerja PT.PLN (Persero) UP3
Pontianak. Strategi ini mencakup langkah-langkah yang perlu diambil untuk

mengoptimalkan manajemen aset dan meningkatkan efisiensi operasional.

3. Output

Memberikan Hasil Penerapan Balanced Scorecard PT.PLN (Persero) UP3
Pontianak

Hasil ini mencakup penerapan metode Balanced Scorecard (BSC) dalam
mengukur dan menganalisis kinerja PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak.
Penerapan BSC membantu dalam mengidentifikasi kinerja berdasarkan empat
perspektif utama, yaitu perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal,
dan pembelajaran serta pertumbuhan. Dengan menggunakan BSC, penelitian
ini memberikan pemetaan yang lebih komprehensif tentang bagaimana UP3
Pontianak menjalankan tugasnya dan seberapa efektif strategi yang telah
diimplementasikan.

Evaluasi Kinerja PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak

Evaluasi hasil akhir pengukuran kinerja PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak yang
diperoleh dari penerapan Balanced Scorecard dievaluasi untuk menilai
keberhasilan atau kelemahan dalam manajemen aset serta operasionalnya.
Evaluasi ini dilakukan berdasarkan kriteria kinerja yang telah ditentukan dan
disesuaikan dengan standar 1SO 55001 tentang Asset Management. Evaluasi ini
bertujuan untuk menemukan area yang memerlukan perbaikan dan memastikan
bahwa PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak memaksimalkan nilai dari aset yang

dikelolanya.
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Rencana Strategis Peningkatan Kinerja PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak

Berdasarkan hasil evaluasi dan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats), penelitian ini mengembangkan rencana strategis yang
bertujuan untuk meningkatkan kinerja PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak di
masa mendatang. Rencana strategis ini mencakup langkah-langkah konkret
yang dapat diambil oleh manajemen untuk mengatasi kelemahan yang
ditemukan, memanfaatkan peluang yang ada, serta memperkuat kapabilitas dan
efisiensi operasional. Rencana ini diharapkan dapat mendukung PT.PLN
(Persero) UP3 Pontianak dalam mencapai tujuan bisnisnya secara

berkelanjutan dan sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen aset yang efektif.

Mulai

' N
Pendahuluan Identifikasi Masalah
Tentang Pengukuran Kinerja
UP3 Pontianak

v

Studi Literatur Perumusan Masalah
Pengukuran Kinerja UP3 Pontianak

v

Studi Kajian Literatur

|

150 55001: Asset KPIPT. PLN UP3

Pengukuran Kinerja

Perspektif Balanced Manaz. P Pontiznak
Scorecard =
Financial Proses Perencanaan
Customer Perspective Pengelolaan
v ) v .
Internal Process
Business Peningkatan Kinerja
¢ Aset Perusahaan
e
Leaming and Growth

Customized Balanced
Scorecard - ISO 33001
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!
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Anacaman dengan Metode Fault

Perbaikan Kelemahan dan
Tree Analysis

Alternatif Strategi l

v

[ Analisis & Pembahasan l

Y

Kesimpulan & Saran l

Gambar 3. 2 Alur Penelitian

Penjelasan:
1 Pendahuluan Identifikasi Masalah Tentang Pengukuran Kinerja PT.PLN (Persero) UP3

Pontianak
Bagian ini merupakan awal dari penelitian di mana dilakukan identifikasi masalah
terkait pengukuran kinerja di PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak. Fokus utamanya adalah
memahami tantangan dan permasalahan yang ada dalam mengevaluasi efektivitas dan
efisiensi proses serta operasional perusahaan.

2. Studi Literatur Perumusan Masalah Pengukuran Kinerja PT.PLN (Persero) UP3
Pontianak
Pada tahap ini, dilakukan kajian literatur untuk menganalisis penelitian-penelitian
terdahulu serta praktik-praktik terbaik dalam pengukuran Kkinerja, terutama di industri
yang serupa dengan PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak. Hasil kajian ini membantu dalam
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merumuskan permasalahan yang menjadi dasar penelitian, dengan memperhatikan
kerangka kerja seperti Balanced Scorecard (BSC) dan 1SO 55001.
3. Studi Kajian Literatur
Ini merupakan kajian lebih mendalam terhadap literatur akademik, studi kasus, dan
laporan industri yang memberikan wawasan terkait pengukuran kinerja dan praktik
manajemen aset. Bagian ini menjadi landasan teoretis untuk penelitian dengan
mencakup kajian tentang Balanced Scorecard dan 1SO 55001.
4. Pengukuran Kinerja Perspektif Balanced Scorecard
Pada bagian ini dijelaskan bagaimana metode Balanced Scorecard (BSC) digunakan
untuk mengukur kinerja. BSC mencakup empat perspektif utama:
e Financial (Keuangan): Pengukuran kinerja keuangan, profitabilitas, pengelolaan
biaya, dan pengembalian investasi.
e Customer Perspective (Perspektif Pelanggan): Evaluasi kepuasan pelanggan,
retensi, serta layanan yang diberikan.
e Internal Process Business (Proses Bisnis Internal): Fokus pada efisiensi proses
internal, kontrol kualitas, dan efektivitas operasional.
e Learning and Growth (Pembelajaran dan Pertumbuhan): Mengukur pembelajaran
organisasi, pengembangan karyawan, dan inovasi.
5. 1SO 55001: Asset Management (Manajemen Aset)
Bagian ini membahas integrasi ISO 55001, yang merupakan standar internasional untuk
manajemen aset. Fokusnya pada perencanaan, pengelolaan, dan peningkatan kinerja aset
di PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak, untuk memastikan pemanfaatan optimal dan
penciptaan nilai dari aset fisik.
e Proses Perencanaan: Fokus pada perencanaan strategis manajemen aset agar selaras
dengan tujuan organisasi.
e Pengelolaan: Implementasi strategi manajemen aset untuk meningkatkan efisiensi
dan keandalan.
e Peningkatan Kinerja Aset Perusahaan: Upaya peningkatan berkelanjutan untuk
mengoptimalkan kinerja aset serta mengurangi risiko atau waktu henti.
6. KPIPT.PLN (Persero) UP3 Pontianak
Bagian ini mengidentifikasi KPI (Key Performance Indicators) atau indikator kinerja
utama yang digunakan untuk melacak dan mengukur kinerja PT.PLN (Persero) UP3
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10.

11.

12.

Pontianak. KPI ini diselaraskan dengan kerangka Balanced Scorecard dan ISO 55001
agar evaluasi kinerja dilakukan secara menyeluruh.

Customized Balanced Scorecard - ISO 55001

Berdasarkan temuan penelitian, akan dirancang Balanced Scorecard yang disesuaikan
dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip 1SO 55001. Hal ini bertujuan agar
pertimbangan manajemen aset menjadi bagian integral dari sistem pengukuran kinerja
keseluruhan.

Pengukuran KP1 PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak

Pada tahap ini, penelitian berfokus pada bagaimana pengukuran KPI dilakukan, dengan
pengumpulan data pada setiap indikator yang telah ditentukan. Termasuk di dalamnya
metode untuk mengumpulkan dan menganalisis data Kinerja dari berbagai area
operasional.

Dashboard KPI

Pada bagian ini, KPI yang telah diukur akan divisualisasikan dalam bentuk dashboard.
Dashboard ini menampilkan metrik-metrik kunci dari perspektif Balanced Scorecard
dan ISO 55001, yang memudahkan manajemen dalam memantau dan membuat
keputusan.

Analisa Penyelarasan Balanced Scorecard dengan 1SO: 55001 Aset Manajemen

Bagian ini berfokus pada analisis untuk memastikan bahwa metode Balanced Scorecard
sejalan dengan standar 1SO 55001. Tujuannya adalah menyelaraskan pengukuran
kinerja dengan prinsip-prinsip manajemen aset, agar kinerja aset dapat berkontribusi
secara optimal terhadap tujuan organisasi.

Analisis SMART

Melakukan analisis terhadap tujuan dan indikator dengan pendekatan SMART
(Specific, Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound). Tujuan dari metode ini
adalah untuk memastikan bahwa setiap KPI yang dirancang memiliki arah yang jelas,
dapat diukur, realistis untuk dicapai, relevan dengan kondisi perusahaan, dan memiliki
batasan waktu pencapaian yang tegas. Analisis ini membantu dalam meningkatkan
efektivitas perencanaan dan implementasi strategi.

Penyusunan SWOT

SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) atau analisis kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman akan dilakukan untuk mengidentifikasi faktor

internal dan eksternal yang memengaruhi kinerja PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak.
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13.

14.

15.

16.

17.

Analisis ini membantu dalam mengenali area yang perlu ditingkatkan serta potensi
risiko dalam manajemen aset dan operasional keseluruhan.

Perbaikan Kelemahan dan Ancaman dengan Metode Fault Tree Analysis (FTA)
Kelemahan dan ancaman yang telah diidentifikasi melalui SWOT kemudian dianalisis
lebih dalam menggunakan metode Fault Tree Analysis. Metode ini digunakan untuk
menelusuri akar penyebab dari permasalahan kinerja dan risiko operasional, khususnya
dalam aspek pengelolaan aset. Analisis ini akan menghasilkan rekomendasi perbaikan
yang lebih akurat dan terarah.

Alternatif Strategi

Berdasarkan hasil analisis FTA dan SWOT, disusun beberapa alternatif strategi yang
dapat diterapkan oleh UPDK Kapuas. Strategi ini ditujukan untuk memperbaiki
kelemahan, mengatasi ancaman, memperkuat kekuatan, dan memanfaatkan peluang
yang ada.

Analisis & Pembahasan

Bagian ini mencakup analisis dan pembahasan hasil penelitian secara mendalam.
Sintesis dari pengukuran kinerja, analisis SWOT, dan penyelarasan antara Balanced
Scorecard dan 1SO 55001 akan disajikan di sini. Diskusi akan menguraikan tren utama,
keberhasilan, tantangan, serta area yang perlu ditingkatkan.

Kesimpulan & Saran

Pada bagian ini, hasil penelitian akan dirangkum dan disertai dengan rekomendasi
berdasarkan analisis yang telah dilakukan. Rekomendasi tersebut dapat berupa
peningkatan praktik pengukuran kinerja, peningkatan strategi manajemen aset, serta
menyelaraskan tujuan operasional dengan indikator kinerja.

Selesai

Ini menandakan akhir dari proses penelitian, di mana semua elemen pengukuran Kinerja
dan manajemen aset dirangkum dalam strategi yang terkoordinasi untuk PT.PLN
(Persero) UP3 Pontianak.
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

4.1.1 Profil PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak
PT. PLN merupakan sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di
bidang ketenagalistrikan. Sejarah berdirinya PT.PLN banyak mengalami perubahan
status badan usaha. PT. PLN pada mulanya bernama jawatan listrik dan gas yang
didirikan oleh Presiden Soekarno pada tanggal 27 oktober 1945 kemudian diperingati
sebagai hari listrik nasional. PLN (Persero) berkembang melewati beberapa fase
perubahan bentuk hingga pada tahun 1994, sesuai PP No. 23/1994 menjadi Perusahaan
Perseroan PT Perusahaan Listrik Negara atau disingkat PT PLN berdasarkan akta 169
tanggal 30 Juli 1994 dari Sutjipto, Notaris.

PT.PLN UP3 Pontianak merupakan bagian dari PLN Unit Induk Distribusi
(UID) Kalimantan Barat yang bertugas mengelola pelayanan pelanggan di wilayah
Pontianak dan sekitarnya. Sebagai UP3 (Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan),
perannya krusial dalam mendistribusikan listrik yang andal serta menangani layanan
pelanggan, seperti penyambungan baru, pemeliharaan jaringan, hingga penanganan
gangguan.

PT.PLN UP3 Pontianak bertanggung jawab atas distribusi listrik dan layanan
pelanggan di wilayah Kota Pontianak, Kabupaten Kubu Raya, Mempawah dan
sekitarnya. Unit ini mengelola beberapa Unit Layanan Pelanggan (ULP) untuk
memastikan listrik tersalurkan secara merata, termasuk ULP Pontianak Kota, ULP
Pontianak Selatan, ULP Kubu Raya, ULP Mempawah.

4.1.2 Visi PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak
Menjadi Perusahaan Global Top 500 dan #1 Pilihan Pelanggan untuk Solusi Energi.

4.1.3 Misi PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak
Misi yang dimiliki PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak adalah sebagai berikut:
1. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi pada

kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham.
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Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas kehidupan
masyarakat.

Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi.
Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan.

4.1.4 Tujuan PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak

Untuk menyelenggarakan usaha penyediaan tenaga listrik bagi kepentingan umum

dalam jumlah dan mutu yang memadai serta memupuk keuntungan dan melaksanakan

penugasan Pemerintah di bidang ketenagalistrikan dalam rangka menunjang

pembangunan dengan menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas.

4.1.5 Tata Nilai PT.PLN
Tata Nilai PLN adalah AKHLAK. AKHLAK merupakan akronim dari:

1.

2
3.
4

AMANAH : Memegang teguh kepercayaan yang diberikan
KOMPETEN : Terus belajar dan mengembangkan kapabilitas
HARMONIS : Saling peduli dan menghargai perbedaan

LOYAL . Berdedikasi dan mengutamakan kepentingan bangsa dan
negara
ADAPTIF . Terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan ataupun

menghadapi perubahan
KOLABORATIF : Membangun kerjasama yang sinergis

4.1.6 Struktur Organisasi PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak
Struktur organisasi merupakan elemen penting yang wajib dimiliki sebuah organisasi,

sebagai alat untuk memahami alur proses bisnis dan pengelolaan organisasi tersebut.

Struktur organisasi PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak dapat dilihat pada gambar
berikut:
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Manager UP3 Pontianak

! | | ! |

Assistant Manager Pemasaran Assistant Manager Assistant Manager Transaksi Assistant Manager KEU, Team Leader K3L dan
dan Pelayanzn Pelanggan Perencanazn Energi Listrik SDM dzn ADM Keamanan

Assistant Manager Jaringan

Team Leader Lingkungan
Hidup dan Sosial Masyarakat
(LHSM)

| l l l l l l

ULP Kota Pontianak ULP Siantan ULP Sungai Kakap ULP Rasau Jaya ULP Sui Jawi ULP Mempawah ULP Ngabang

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi
(Sumber: PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak)

Berdasarkan struktur organisasi di atas, bahwa PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak
memiliki struktur organisasi sederhana dalam pengelolaan proses bisnis yang
dijalankan perusahaan.

Manager UP3 Pontianak

Manager UP3 Pontianak sebagai pemimpin utama di UP3 Pontianak yang bertanggung
jawab atas keseluruhan operasional, strategi, dan kinerja unit. Mengawasi dan
memastikan  seluruh  bagian bekerja sesuai dengan target perusahaan.
Mengkoordinasikan perencanaan, pemasaran, transaksi listrik, serta pengelolaan
jaringan dan sumber daya manusia. Menyusun Kkebijakan dan strategi dalam
meningkatkan efisiensi serta kualitas pelayanan listrik.

Asisten Manager Jaringan

Asisten Manager Jaringan memiliki tugas mengawasi operasional dan pemeliharaan
jaringan distribusi listrik agar tetap andal. Menyusun strategi pengembangan jaringan
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan pertumbuhan permintaan listrik. Mengatasi
gangguan jaringan dan memastikan waktu pemulihan yang cepat. Mengelola
infrastruktur listrik agar sesuai dengan standar keselamatan dan peraturan yang berlaku.
. Asisten Manager Pemasaran dan Pelayanan Pelanggan

Asisten Manager Pemasaran dan Pelayanan Pelanggan memiliki tugas bertanggung
jawab atas strategi pemasaran pelayanan listrik kepada pelanggan. Meningkatkan
kepuasan pelanggan dengan memberikan pelayanan yang cepat dan efektif. Mengelola
sistem pembayaran dan layanan pelanggan, termasuk aduan dan penyelesaian masalah
pelanggan. Menganalisis tren konsumsi listrik dan menyusun strategi peningkatan

penjualan listrik.
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. Asisten Manager Perencanaan

Asisten Manager Perencanaan memiliki tugas menyusun rencana pengembangan
jaringan dan infrastruktur listrik jangka pendek, menengah, dan panjang. Menganalisis
kebutuhan listrik dan merancang strategi ekspansi jaringan distribusi. Mengelola
investasi dan proyek pengembangan sistem Kkelistrikan agar selaras dengan
pertumbuhan wilayah. Melakukan evaluasi dan optimasi dalam penyaluran tenaga
listrik.

. Asisten Manager Transaksi Energi Listrik

Asisten Manager Transaksi Energi Listrik memiliki tugas bertanggung jawab atas
pencatatan, monitoring, dan transaksi penggunaan energi listrik oleh pelanggan.
Mengelola sistem penagihan listrik agar berjalan lancar dan akurat. Mengawasi
kebijakan tarif listrik serta penerapan aturan dalam transaksi energi listrik.
Menganalisis pola konsumsi energi listrik untuk mencegah penyalahgunaan atau

pencurian listrik.

. Team Leader K3L dan Keamanan

Team Leader K3L dan Keamanan memiliki tugas mengawasi implementasi prosedur
keselamatan kerja di lingkungan PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak. Memastikan
keamanan aset, fasilitas, dan personnel PLN. Menyusun kebijakan dan prosedur terkait
kesehatan dan keselamatan kerja (K3L). Melakukan inspeksi dan audit terkait
keselamatan operasional PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak.

. Team Leader Lingkungan Hidup dan Sosial Masyarakat (LHSM)

Team Leader Lingkungan Hidup dan Sosial Masyarakat (LHSM) memiliki tugas
mengelola program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dalam bidang lingkungan
dan masyarakat. Menjalankan program kepedulian sosial, termasuk elektrifikasi
pedesaan dan bantuan kepada masyarakat kurang mampu. Menjalin hubungan dengan
stakeholder dan komunitas lokal untuk meningkatkan citra perusahaan. Mengawasi
dampak lingkungan dari operasional PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak dan menyusun
strategi mitigasi.

Unit Layanan Pelanggan (ULP)

Unit Layanan Pelanggan (ULP) adalah bagian yang langsung berhubungan dengan
pelanggan dan operasional di lapangan. Memiliki tugas untuk menyediakan layanan
pelanggan seperti pemasangan baru, pengaduan, dan perbaikan jaringan listrik.

Menjalankan operasional pemeliharaan dan distribusi listrik di  wilayahnya.
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4.1.7

Memastikan pelayanan yang cepat dan responsif terhadap gangguan listrik. Mengawasi

pembayaran dan transaksi listrik oleh pelanggan di wilayah masing-masing.

Proses Bisnis PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak

Proses bisnis merupakan keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh sebuah organisasi
untuk menciptakan atau mendistribusikan produk baik berupa barang atau jasa kepada
pelanggan. Adapun proses bisnis pada PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak sebagai
berikut:

Pengoperasian & Pemeliharaan
Pembangkit

Tata Niaga Listrik

— Pengelolaan SCM ‘ Pengelolaan ICT
( Pemerintab
N - Pengelolaan Ekspertis OME
- H
5 ) ; ) Pengelolaan Anak Perusahaan & ‘Pemeliharaan
H Manajemen Lingkungan & K3 ‘ — e
 Serikat Pekerja E '—‘ Support ’—‘-
§ Support Process Level e b
— Pengembangan Fluman Capital Manajemen Risiko
( Mitra Kerja/
o Rela Manajemen Mutu dan Kinerja Manajemen Stakeholders & Umum |
— - Lead

Manajemen Keuangan Manajemen Pelayanan Hukum |/

Pengawasan Internal

Gambar 4. 1 Proses Bisnis PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak
(Sumber: PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak)

Strategic Planning Process Level

Level ini merupakan fondasi dalam menentukan arah PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak

jangka panjang. Terdiri dari dua elemen penting:

e Pengembangan Korporasi
Menekankan pada perencanaan strategis jangka panjang untuk pengembangan
bisnis PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak. Ini mencakup analisis lingkungan
eksternal dan internal, identifikasi peluang pertumbuhan, inovasi bisnis, serta
transformasi organisasi untuk menjawab tantangan energi masa depan.

e Inovasi Bisnis dan Pengembangan Pembangkitan
Fokus pada pengembangan teknologi pembangkitan yang efisien, ramah
lingkungan, serta adopsi energi baru dan terbarukan. Inovasi ini mendukung
peningkatan keandalan dan efisiensi pembangkit.

Stakeholder Terkait: Pelanggan, Pemerintah, Serikat Pekerja, Mitra Kerja/Rekanan.
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2. Core Process Level

Level merupakan proses utama operasional PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak yang

secara langsung menciptakan nilai bagi pelanggan:

Pengelolaan Tata Niaga Listrik

Mencakup pelayanan pelanggan, penjualan tenaga listrik, penagihan, dan
pengelolaan hubungan pelanggan.

Pengoperasian & Pemeliharaan Pembangkit

Fokus pada pengelolaan operasional harian dan pemeliharaan pembangkit listrik
agar tetap handal dan efisien.

3. Enable Process Level

Level ini mendukung kelancaran proses inti dengan menyediakan sistem, teknologi,

dan pengetahuan:

Pengelolaan SCM (Supply Chain Management)

Menjamin ketersediaan material, peralatan, dan logistik yang tepat waktu dan
efisien.

Pengelolaan ICT (Information and Communication Technology)

Menyediakan infrastruktur dan sistem informasi yang mendukung digitalisasi
proses bisnis.

Pengelolaan Ekspertis OME (Operation, Maintenance, Engineering)

Pemanfaatan keahlian teknis untuk mendukung operasi dan pemeliharaan unit
pembangkit.

Manajemen Lingkungan & K3

Menjamin keselamatan kerja dan kepatuhan terhadap standar lingkungan.
Pengelolaan Anak Perusahaan & Perusahaan Afiliasi

Mengelola hubungan dan sinergi dengan entitas bisnis lain dalam grup PLN.

Support Process Level

Level ini memberikan dukungan administratif dan manajerial agar seluruh proses

berjalan lancar:

Pengembangan Human Capital
Meningkatkan kompetensi SDM melalui pelatihan, pengembangan karier, dan

budaya kerja.
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4.1.8

e Manajemen Mutu dan Kinerja
Mengatur sistem evaluasi dan perbaikan berkelanjutan terhadap proses dan hasil
kerja.
e Manajemen Keuangan
Mengelola keuangan perusahaan termasuk anggaran, akuntansi, dan pelaporan.
e Manajemen Risiko
Identifikasi dan mitigasi risiko-risiko bisnis yang dapat menghambat tujuan
organisasi.
e Manajemen Stakeholders & Umum
Membangun hubungan baik dengan pihak eksternal (masyarakat, pemerintah,
media).
e Manajemen Pelayanan Hukum
Memberikan layanan hukum, penyusunan kontrak, litigasi, dan kepatuhan regulasi.
e Pengawasan Internal
Menjamin kontrol internal yang efektif, audit, dan kepatuhan terhadap SOP dan
aturan.
Business Line
Level ini menggambarkan hasil akhir dari keseluruhan proses yang dijalankan PT. PLN
(Persero) UP3 Pontianak:
e Mengoperasikan Pembangkit
Fokus pada keandalan dan efisiensi operasi pembangkit listrik.
e Mengelola Jasa Operasi dan Pemeliharaan
Memberikan layanan O&M kepada anak usaha atau entitas luar dalam industri
ketenagalistrikan.
e Mengelola Bisnis-Bisnis Baru
Inisiatif untuk diversifikasi usaha, seperti energi terbarukan, layanan digital, dan
infrastruktur EV (electric vehicle).

Framework Manajemen Kinerja

Dalam upaya mencapai tujuan strategis dan meningkatkan daya saing, organisasi
memerlukan sistem yang mampu mengintegrasikan visi, strategi, dan pelaksanaan
operasional secara menyeluruh. Framework Manajemen sebagai pendekatan sistematis

yang menjembatani antara perencanaan strategis dan kinerja aktual perusahaan. Melalui

48



kerangka ini, perusahaan dapat memastikan bahwa setiap aktivitas bisnis terarah pada
pencapaian sasaran jangka panjang, dengan indikator yang terukur, target yang realistis,
serta proses evaluasi yang transparan. Key Performance Indicators (KPI), target
kinerja, serta sistem manajemen Kkinerja individu (seperti SIMKP), menjadikan
framework ini sebagai fondasi penting dalam mewujudkan keselarasan antara kinerja
individu dan kinerja korporasi secara keseluruhan. Dengan demikian UP3 Pontianak
mampu mengelola kinerja secara lebih efektif, adaptif, dan berorientasi pada hasil yang

berkelanjutan.

! Inisiatif Strategis
< Wrren 3 1 ;

O

Kinerja
Perusahaan

(o]
N\ =\
[ Strategi " Proses Bisnis

“One cannot manage what cannot be measured!

Kinerja Individu (SIMKP)
Gambar 4. 2 Framework Manajemen Kinerja

(Sumber: PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak)
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4.2 Data Balanced Scorecard

4.2.1. Perspektif Pelanggan

Berikut merupakan perspektif Pelanggan dari Balanced Scorecard (BSC) di PT PLN (Persero) UP3 Pontianak untuk tahun 2022 dan 2023. Dalam
pendekatan BSC, perspektif pelanggan berfokus pada bagaimana perusahaan menciptakan nilai bagi pelanggan demi mencapai keunggulan
kompetitif dan keberhasilan strategi jangka panjang.

Tabel 4. 1 Key Performance Indicator Perspektif Pelanggan

) o Target Realisasi Pencapaian Nilai
=~ Indikator Kinerja Satuan Bobot
2022 2023 2022 2023 2022 2023 2022 2023
Customer
1.1  Satisfaction Index % 25 80 82.5 82.4 86.3 103.04 104.61 25.76 26.15
(CsI)
1.2 Retensi pelanggan % 25 825 86.4 85.7 89.9 103.88 104.05 25.97 26.01
Akuisisi pelanggan
1.3 5 % 20 80 83.4 82.3 86.6 102.88 103.84 20.58 20.77
aru
Rasio Gangguan
o Jam/Pel
1.4  Listrik (SAIDI & 20 2.55 2.45 3.3 3.25 129.41 132.65 25.88 26.53
anggan
SAIFI)
Waktu respon Jam/Pel
1.5 10 2 1.55 2.25 2 112.50 129.03 11.25 12.90

layanan pelanggan  anggan
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Pengolahan data untuk mengetahui pencapaian dilakukan dengan cara membagi realisasi dengan taarget kemudian dikali 100. Sedangkan
Nilai akhir didapatkan dengan cara bobot dikali dengan pencapaian kemudian dibagi 100. salah satu contohnya dilihat pada pencapaian Customer
Satisfaction Index (CSlI).
Pencapaian (%) = (Realisasi/ Target) x 100
=(82,4/80) x 100
=103,04
Nilai = (Bobot x Pencapaian) / 100
= (25 x 103,04) / 100
=25,76
Begitu pula seterusnya proses ini berlaku untuk seluruh indikator yang ada di PT PLN (Persero) UP3 Pontianak.
4.2.2. Perspektif Proses Bisnis Internal
Berikut merupakan perspektif Proses Bisnis Internal dari Balanced Scorecard (BSC) di PT PLN (Persero) UP3 Pontianak untuk tahun 2022 dan
2023 yang digunakan sejumlah indikator utama yang mencerminkan tingkat keandalan dan efisiensi operasional pembangkit listrik. Perspektif
Proses Bisnis Internal berfokus bagaimana perusahaan menjalankan operasi bisnisnya secara efisien dan efektif untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan dan mencapai tujuan perusahaan.
Tabel 4. 2 Key Performance Indicator Perspektif Proses Bisnis Internal

) o Target Realisasi Pencapaian Nilai
No Indikator Kinerja  Satuan Bobot
2022 2023 2022 2023 2022 2023 2022 2023
Equivalent
2.1 Availability Factor % 25 91.73 9485 93.42 96.82 101.84 102.08 25.46  25.52

(EAF) Korporat
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Equivalent

Availability Factor

% 20 90.14 93.87 93.56 97.72 103.79 104.10 20.76  20.82
(EAF) PLTU
Batubara
Equivalent Forced
2.3 Outage Rate (EFOR) % 25 2.5 2.5 3.56 3.39 142.40 135.60 35.60 33.90
Korporat
Efisiensi Thermal
2.4 % 20 2.51 2.32 2.45 2.25 97.60 96.98 19.52  19.40
Korporat
Sudden Outage Kali/Un
2.5 _ 25 3.25 2.58 3.55 3.2 109.23 124.03 27.31 31.01
Frequency (SAdOF) it

4.2.3. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Berikut merupakan perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan dari Balanced Scorecard (BSC) di PT PLN (Persero) UP3 Pontianak untuk tahun
2022 dan 2023. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan berfokus pada bagaimana perusahaan mengembangkan kemampuan dan pengetahuan
karyawan, serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung inovasi dan perbaikan berkelanjutan.

Tabel 4. 3 Key Performance Indicator Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Target Realisasi Pencapaian Nilai

No Indikator Kinerja  Satuan Bobot
2022 2023 2022 2023 2022 2023 2022 2023

Human Capital
3.1 ) Level 2 4 5 4 5 100 100 2 2
Readiness (HCR)
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Organizational

3.2 Capital Readiness Level 2 4 4.25 4.22 4.56 105.50 107.29 2.1 2.1
(OCR)
Informational Capital
_ Level 2 4 4.5 4.34 4.89 108.50 108.67 2.2 2.2
Readiness (ICR)
Employee
3.4 % 3 80 90 86.25 97.63 107.81 108.48 3.2 3.3

Engagement Index

4.2.4. Perspektif Keuangan

Berikut merupakan perspektif Keuangan dari Balanced Scorecard (BSC) di PT PLN (Persero) UP3 Pontianak untuk tahun 2022 dan 2023.
Perspektif Keuangan berfokus pada Mengukur kinerja keuangan organisasi untuk mengetahui sejauh mana strategi yang dijalankan memberikan
kontribusi terhadap peningkatan nilai bagi pemegang saham atau pemangku kepentingan.

Tabel 4. 4 Key Performance Indicator Perspektif Keuangan

Target Realisasi Pencapaian Nilai
2022 2023 2022 2023 2022 2023 2022 2023

No Indikator Kinerja  Satuan Bobot

Perputaran Material _
4.1 Kali 5 2.1 25 2.89 3.48 137.6 139.2 6.9 7.0
Non-Bahan Bakar

Rasio Pertumbuhan

4.2  Pendapatan terhadap % 25 85.23 91.13 88.03 94.84 103.3 104.1 25.8 26.0
Pertumbuhan Biaya
4.3 Return On % 6 60 75.41 71.21 88.13 118.7 116.9 29.7 29.2
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Investement (ROI)
Efektivitas Biaya

4.4 Pegawai terhadap % 25 9.1 10.15 12 16.13 131.9 158.9 33.0 39.7
Laba Usaha
4.5 EBITDA Margin % 25 4 4.52 4.12 4.66 103.0 103.1 15.5 15.5

4.2.5. Perspektif Tata Kelola dan Kepatuhan
Perspektif Tata Kelola dan Kepatuhan (Governance and Compliance Perspective) merupakan perspektif tambahan yang diadopsi selain empat
perspektif utama Balanced Scorecard (BSC). Perspektif ini menjadi penting karena PLN sebagai BUMN harus tidak hanya berorientasi pada
kinerja finansial dan operasional, tetapi juga pada tanggung jawab hukum, etika, dan regulasi dalam menjalankan usahanya. Berikut merupakan
perspektif Tata Kelola dan Kepatuhan dari Balanced Scorecard (BSC) di PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak untuk tahun 2022 dan 2023.
Tabel 4. 5 Key Performance Indicator Perspektif Tata Kelola dan Kepatuhan

Target Realisasi Pencapaian Nilai
No Indikator Kinerja  Satuan Bobot
2022 2023 2022 2023 2022 2023 2022 2023
51  Malcolm Baldrige % 20 93.1 95.25 95.2 97.78 102.26 102.66 20.5 20.5
Penerapan Good
5.2 Corporate Score 25 92 93.5 92.45 94.57 100.49 101.14 25.1 25.3
Governance (GCG)
Implementasi ERM
5.3 (Enterprise Risk Level 20 3 4 3.2 4.32 106.67 108.00 21.3 21.6
Management)
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5.4 PLN Bersih Level 25 3.75 4.14 3.97 4.89 105.87 118.12 26.5 29.5
Penggunaan Sistem
Digitalisasi & Al

Unit 20 80.2 83.4 82.1 85.8 102.37 102.88 20.5 20.6
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4.2. Analisis SMART
Dalam mendukung pencapaian strategi yang telah ditetapkan oleh PT PLN (Persero)
UP3 Pontianak, setiap indikator kinerja utama (KPI) perlu dianalisis secara mendalam
agar selaras dengan prinsip manajemen Kinerja berbasis Balanced Scorecard. Salah satu
pendekatan yang digunakan dalam menganalisis efektivitas indikator tersebut adalah
metode SMART, yang terdiri dari lima kriteria utama yaitu Specific (Spesifik),
Measurable (Terukur), Achievable (Dapat Dicapai), Relevant (Relevan), dan Time-
bound (Berbatas Waktu). Metode ini membantu dalam merumuskan tujuan indikator
yang jelas, terarah, dan realistis untuk mendukung pencapaian sasaran strategis
perusahaan. Berikut ini merupakan hasil analisis SMART dari masing-masing
perspektif balanced scorecard dipilih salah satu indikator sebagai contoh sample.
Penjabaran analisis ini disajikan dalam Tabel berikut.
Tabel 4. 6 Analisis SMART pada Perspektif Pelanggan

Balanced Scorecard Perspektif Pelanggan
Indikator KPI Customer Satisfaction Index (CSI)

Tujuan indikator ini adalah meningkatkan kepuasan pelanggan
secara langsung melalui layanan distribusi listrik yang andal dan
Specific responsif. CSI merepresentasikan perasaan pelanggan terhadap
pelayanan PLN. Fokus ini bersifat spesifik karena langsung

mengukur aspek relasional perusahaan terhadap pelanggan.

Nilai CSI diukur dalam persentase (%) dari survei pelanggan,
Measurable  sehingga jelas dan terukur. Dengan target dan realisasi (82.4% pada
2022 dari target 80%)

Target 80-82.5% merupakan target yang realistis dan dapat dicapai,
terbukti dengan realisasi yang melebihi target dua tahun berturut-
turut (82.4% dan 86.3%). Ini menunjukkan bahwa target tidak

Komponen SMART

Achievable

terlalu ambisius namun tetap menantang.

CSI adalah indikator yang sangat relevan dengan misi PT PLN

(Persero) UP3 Pontianak, yaitu memberikan pelayanan terbaik
Relevant .

kepada masyarakat. Kepuasan pelanggan berkorelasi langsung

dengan kepercayaan dan loyalitas pelanggan.
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Time-bound

Pengukuran CSI dilakukan secara periodik setiap tahun sesuai
dengan siklus KPI dalam sistem manajemen Kkinerja berbasis
Balanced Scorecard. Target dan pencapaian ditetapkan untuk tahun

2022 dan 2023, menunjukkan adanya batas waktu yang jelas.

Tabel 4. 7 Analisis SMART pada Perspektif Proses Bisnis Internal

Balanced Scorecard  pergpektif Proses Bisnis Internal

Indikator KPI

Equivalent Availability Factor (EAF)

Komponen SMART

Specific

Indikator ini mengukur tingkat kesiapan operasional pembangkit
listrik dalam menyediakan kapasitas tenaga listrik sesuai jadwal.
Tujuannya adalah memastikan ketersediaan unit pembangkit dalam
kondisi optimal guna menunjang keandalan pasokan listrik. Sasaran
ini sangat spesifik karena berfokus pada keandalan pembangkit,
bukan aspek teknis lainnya seperti efisiensi bahan bakar atau waktu
gangguan.

Measurable

EAF diukur dalam persentase (%) dari waktu ketersediaan efektif
terhadap total waktu kalender. Perhitungan biasanya Total Jam
Operasional/ Total Jam Kelnder X 100. Target yang ditetapkan
adalah 91.73% dan realisasi 93.42% pada tahun 20222

Achievable

Target 94,85% bersifat realistis dan dapat dicapai, sebagaimana
dibuktikan dengan realisasi 96,82% pada tahun 2023. Capaian ini
mencerminkan bahwa proses pemeliharaan terjadwal, peningkatan
efisiensi operasional, dan program manajemen aset telah
dilaksanakan dengan baik, serta tidak menetapkan target yang

terlalu ambisius

Relevant

EAF sangat relevan dengan tujuan strategis keandalan pasokan
listrik. Jika EAF tinggi, maka risiko blackout menurun, yang secara
langsung berdampak pada kepuasan pelanggan dan efisiensi biaya
operasional. Relevansi indikator ini tinggi dalam perspektif proses

bisnis internal.

Time-bound

Pengukuran indikator ini dilakukan dalam periode tahunan, sesuai

dengan siklus pelaporan KPI tahun 2022 dan 2023. Target dan
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realisasi juga ditetapkan per tahun, sehingga pencapaian dapat

dievaluasi dan ditindaklanjuti secara periodik

Tabel 4. 8 Analisis SMART pada Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Balanced Scorecard

Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Indikator KPI

Human Capital Readiness (HCR)

Komponen SMART

Specific

Tujuan spesifik dari indikator ini adalah meningkatkan kesiapan
sumber daya manusia agar selaras dengan kebutuhan organisasi.
Human Capital Readiness mengukur sejauh mana kompetensi dan
kapabilitas SDM perusahaan sudah sesuai dengan standar
organisasi yaitu pada level 5 serta dalam menghadapi tantangan dan

perubahan strategis.

Measurable

Indikator HCR sudah memiliki skala pengukuran yang jelas berupa
level, di mana pada tahun 2022 targetnya adalah Level 4 dan pada
2023 meningkat ke Level 5, serta realisasi menunjukkan

tercapainya target pada kedua tahun tersebut (100%).

Achievable

Target ditetapkan secara realistis dan dicapai selama dua tahun
berturut-turut. Ini menunjukkan bahwa organisasi memiliki sumber
daya dan sistem pendukung yang cukup untuk mencapai target ini,
baik melalui pelatihan, asesmen kompetensi, maupun digitalisasi
manajemen SDM.

Relevant

Indikator HCR sangat relevan karena berkaitan langsung dengan
kesiapan SDM dalam mendukung transformasi digital,
pemeliharaan aset, dan keberlanjutan operasional. Tanpa SDM yang

siap, strategi lainnya tidak dapat diimplementasikan dengan efektif.

Time-bound

Waktu pencapaian target ditetapkan secara tahunan sesuai siklus
evaluasi KPI perusahaan. Target tahun 2023 telah berhasil dicapai
dalam periode waktu 12 bulan dan evaluasinya dilakukan secara

sistematis pada akhir tahun.
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Tabel 4. 9 Analisis SMART pada Perspektif Keuangan

Balanced Scorecard

Perspektif Keuangan

Indikator KPI

Return On Investement (ROI)

Komponen SMART

Specific

Indikator Return on Investment (ROI) digunakan untuk mengukur
efektivitas investasi terhadap keuntungan usaha yang dihasilkan.
Tujuan utamanya adalah meningkatkan efektivitas investasi untuk
menghasilkan laba usaha yang lebih tinggi dan berkelanjutan. Fokus
indikator ini adalah peningkatan efisiensi dan optimalisasi aset yang

telah diinvestasikan oleh perusahaan.

Measurable

Indikator ROI diukur dalam bentuk persentase (%) dari laba usaha
terhadap total investasi dikali dengan 100%. Target pada tahun
2022 diperoleh sebesar 60% meningkat sebesar 75,41% di tahun
2023. Dengan pencapaian melebihi target selama dua tahun, ROI

menjadi indikator yang terukur dan dapat dievaluasi secara objektif.

Achievable

Target ROI sebesar 60% di 2022 dan 75.41% di 2023 adalah
realistis dan dapat dicapai, seperti dibuktikan dengan pencapaian
masing-masing 118.7% dan 116.9%. Hal ini menunjukkan bahwa
perencanaan investasi dan pengelolaan biaya operasional dilakukan
secara efektif, serta mampu menghasilkan keuntungan yang

optimal.

Relevant

Indikator ROI sangat relevan dalam konteks strategi keuangan PT.
PLN, terutama dalam meningkatkan efisiensi penggunaan modal
dan pengendalian biaya. ROI tidak hanya mencerminkan kinerja
finansial, tetapi juga menunjang strategi pengelolaan aset berbasis
ISO 55001 yang menuntut perusahaan untuk mengelola aset
bernilai tinggi secara maksimal. Keterkaitan strategi dengan
mendukung  keberlanjutan ~ keuangan  jangka  panjang.

Menginformasikan efektivitas pengambilan keputusan investasi

Time-bound

Target ROI ditetapkan dan diukur secara tahunan, selaras dengan
siklus evaluasi kinerja perusahaan. Dengan adanya target tahunan,
indikator ini memberikan batas waktu yang jelas untuk pencapaian
dan evaluasi kinerja. Target ROI ditetapkan dan dievaluasi setiap
akhir tahun berdasarkan data keuangan PT. PLN UP3 Pontianak
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4.3. Menentukan Nilai IFAS dan EFAS Menggunakan Metode SWOT
4.2.1. Data SWOT
Data yang telah didapatkan melalui beberapa teknik pengumpulan data sebelumnya,
yaitu observasi dan wawancara expert telah diolah serta selanjutnya disampaikan secara
langsung kepada expert yaitu Bapak Sigit Hari Wibowo sebagai pimpinan PT. PLN
(Persero) UP3 Pontianak.
Tabel 4. 10 Data Responden

Jabatan Data yang dikumpulkan
Pimpinan PT. PLN UP3 Pontianak SWOT
Manajer Unit Perencanaan dan Distribusi SWOT, Balanced Scorecard
Manajer Unit Niaga dan Pemasaran SWOT, Balanced Scorecard
Team Leader Pelayanan Pelanggan SWOT, Balanced Scorecard
Team Leader Transaksi Energi SWOT, Balanced Scorecard

Berikut ini merupakan hasil pengumpulan data pada PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak

faktor yang mempengaruhi perusahaan, yaitu:

1. Strength (kekuatan)
Seperti dengan namanya kekuatan yang dimaksud dalam metode ini adalah
kekuatan yang berasal dari internal perusahaan. Dapat dilihat berdasarkan faktor
keuangan, lokasi, pelanggan, maupun lain sebagainya. Berikut merupakan faktor-
faktor strength (kekuatan) yang terdapat pada perusahaan, yaitu:

e Tingginya nilai Equivalent Availability Factor (EAF) menunjukkan
ketersediaan pembangkit yang andal dalam mendukung pasokan listrik di
wilayah kerja PT PLN (Persero) UP3 Pontianak.

e Pencapaian efisiensi thermal yang tinggi mencerminkan pengelolaan energi
yang optimal dan hemat biaya operasional.

e Penurunan frekuensi sudden outage (SdOF) secara signifikan menandakan

peningkatan keandalan sistem distribusi kelistrikan.

60



Pengelolaan tata niaga listrik yang optimal memberikan kontribusi terhadap
peningkatan pendapatan dan kepuasan pelanggan.

Meningkatnya margin EBITDA menunjukkan efisiensi pengelolaan biaya
dan peningkatan kinerja keuangan perusahaan.

Return on Investment (ROI) yang tinggi mencerminkan keberhasilan dalam
pengelolaan investasi dan strategi bisnis di wilayah kerja PT. PLN (Persero)
UP3 Pontianak.

2. Weakness (kelemahan)

Salah satu faktor internal yaitu kelemahan dari perusahaan, dimana tidak menutup

kemungkinan adanya kelemahan yang mempengaruhi strategi perusahaan.

Beberapa kelemahan yang dimiliki oleh PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak, yaitu:

Masih terdapat gangguan distribusi di beberapa wilayah, yang berdampak
pada kontinuitas layanan listrik kepada pelanggan.

Elektrifikasi di daerah terpencil masih rendah, menunjukkan tantangan dalam
menjangkau seluruh lapisan masyarakat.

Ketergantungan terhadap pasokan energi berbasis fosil masih tinggi, yang
dapat menimbulkan risiko keberlanjutan dan ketahanan energi.

Nilai equivalent forced outage rate (EFOR) yang masih tinggi menandakan
perlunya peningkatan pada keandalan operasional pembangkit.

Pengelolaan risiko di seluruh unit kerja belum optimal, sehingga
menimbulkan potensi ketidaksiapan terhadap ancaman internal maupun

eksternal.

3. Opportunity (peluang)

Terdapatnya peluang yang bisa saja berasal dari faktor lingkungan makro, mikro,

maupun industri pada dasarnya memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk

dapat meningkatkan strateginya. Cakupan peluang yang terdapat pada perusahaan,

yaitu:

Peningkatan kebutuhan listrik dari masyarakat dan sektor industri di
Kalimantan Barat menjadi peluang besar bagi PT. PLN (Persero) UP3
Pontianak untuk memperluas jangkauan layanan dan meningkatkan penjualan

tenaga listrik.
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Dukungan penuh dari pemerintah terhadap pengembangan energi terbarukan
membuka kesempatan bagi PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak untuk
melakukan diversifikasi sumber energi secara berkelanjutan.

Perkembangan teknologi energi bersih dan digitalisasi memberikan peluang
bagi PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak untuk meningkatkan efisiensi
operasional serta kualitas layanan pelanggan.

Indeks Kepuasan Pelanggan (Customer Satisfaction Index/CSl) yang tinggi
menunjukkan citra positif perusahaan, sekaligus menjadi peluang untuk
mempertahankan loyalitas pelanggan.

Meningkatnya transparansi dan kepatuhan melalui implementasi prinsip
Good Corporate Governance (GCG) dan Enterprise Risk Management (ERM)
menjadi peluang untuk meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan

terhadap perusahaan.

4. Threat (ancaman)

Faktor eksternal yang berikutnya, yaitu ancaman dimana ancaman yang bisa terjadi

dapat mempengaruhi perkembangan strategi perusahaan. Beberapa ancaman yang
dihadapi oleh PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak, yaitu sebagai berikut:

Ketidakpastian dalam regulasi dan kebijakan pemerintah dapat berdampak
langsung terhadap perencanaan dan implementasi proyek kelistrikan PT.
PLN (Persero) UP3 Pontianak.

Perubahan iklim dan kebijakan lingkungan global menjadi tantangan serius
bagi operasional PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak, terutama dalam
menekan emisi dan menjaga keberlanjutan pasokan energi.

Kenaikan harga bahan bakar untuk pembangkit listrik berbasis fosil
berpotensi meningkatkan beban operasional dan tarif listrik bagi pelanggan.
Perubahan perilaku konsumen yang cenderung beralih ke energi alternatif
dan sistem off-grid menuntut PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak untuk lebih
inovatif dalam menjaga relevansi layanannya.

Tantangan dalam memenuhi standar internasional seperti Malcolm
Baldrige dan GCG dapat menghambat upaya PT.PLN (Persero) UP3
Pontianak dalam meningkatkan tata kelola dan keberlanjutan perusahaan

secara menyeluruh
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4.2.2. Faktor Internal dan Faktor Eksternal (IFAS dan EFAS)
Dalam pengolahan data dengan menggunakan metode SWOT terdapat dua
penyelesaian hasil data yang terbagi menjadi IFAS (Internal Strategic Factors Analysis
Summary) dan EFAS (External Strategic Factors Analysis Summary). Pengolahan data
pada IFAS akan berisi faktor dari strength (kekuatan) dan weakness (kelemahan).
Sedangkan pada pengolahan data EFAS terdiri dari opportunity (peluang) dan threat
(ancaman). Pengambilan data berupa pembobotan nilai dan rating dari setiap faktor
internal dan eksternal perusahaan yang dilakukan oleh expert melalui pengisian
kuesioner.
1. IFAS (Internal Strategic Factors Analysis Summary)
Pengolahan data pada tahap ini dilakukan dengan mengetahui pembobotan, rating,
dan score dari faktor internal yang terdapat pada perusahaan. Pembobotan
dilakukan dengan membandingkan satu faktor dengan faktor yang lainnya secara
berkelanjutan hingga seluruh faktor selesai untuk dibandingkan. Pembobotan ini
dilakukan oleh expert dengan ketentuan nilai 0 untuk faktor yang tidak penting dan
1 untuk faktor yang sangat penting (Subaktilah et al., 2018). Berikut merupakan
hasil pembobotan faktor internal yang dilakukan oleh expert di PT. PLN UP3
Pontianak.
Tabel 4. 11 Pembobotan IFAS
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Pengolahan data untuk mengatahui nilai bobot dari setiap perbandingan faktor-
faktor internal dilakukan dengan cara membagi nilai TR dengan total nilai TR,

contohnya pada faktor A, yaitu:
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Bobot =TR/Total TR
=6/72
=0,083
Begitu pula seterusnya, hal ini berlaku pada seluruh faktor eksternal yang menjadi
bagian dalam proses pembobotan ini.

Kemudian langkah berikunya pada IFAS adalah penentuan rating faktor yang
disesuaikan dengan nilai yang memberikan keterangan rating. Keterangan dari
rating tersebut, yaitu nilai 1 untuk sangat lemah, 2 untuk lemah, 3 untuk sedang, 4
untuk kuat, dan 5 untuk sangat kuat. Dimana keterangan rating tersebut digunakan
pada faktor yang bernilai positif, yaitu strength (kekuatan) dan opportunity
(peluang). Sedangkan pada faktor yang bernilai negatif, seperti weakness
(kelemahan) dan dan threat (ancaman) keterangan rating yang digunakan adalah
sebaliknya, yaitu nilai 1 untuk sangat kuat, 2 untuk kuat, 3 untuk sedang, 4 untuk
lemah, dan 5 untuk sangat lemah (Muhammad, 2018). Sedangkan pengolahan data
untuk mengetahui score faktor didapatkan dengan cara melakukan perkalian antara
bobot dan rating pada setiap faktornya. Berikut ini merupakan hasil pengolahan
data untuk IFAS (Internal Strategic Factors Analysis Summary) berdasarkan data
yang diperoleh pada perusahaan.

Tabel 4. 12 Score Faktor Internal

Faktor Internal

Bobot | Rating | Score
Stength (Kekuatan)

Tingginya nilai Equivalent Availability Factor (EAF)
menunjukkan ketersediaan pembangkit yang andal
o ~ 10,083 4 0,333
dalam mendukung pasokan listrik di wilayah kerja
PT PLN (Persero) UP3 Pontianak.

Pencapaian  efisiensi  thermal yang  tinggi

mencerminkan pengelolaan energi yang optimal dan | 0,069 5 0,347

hemat biaya operasional.

Penurunan frekuensi sudden outage (SAOF) secara
signifikan menandakan peningkatan keandalan | 0,111 4 0,444

sistem distribusi kelistrikan.
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Pengelolaan tata niaga listrik yang optimal

memberikan  kontribusi  terhadap peningkatan | 0,083 4 0,333
pendapatan dan kepuasan pelanggan.
Meningkatnya margin EBITDA menunjukkan
efisiensi pengelolaan biaya dan peningkatan kinerja | 0,069 3 0,208
keuangan perusahaan.
Return on Investment (ROI) vyang tinggi
mencerminkan keberhasilan dalam pengelolaan
investasi dan strategi bisnis di wilayah kerja PT PLN O 3 0,333
(Persero) UP3 Pontianak.
Total 2
Weakness (Kelemahan) Bobot | Rating | Score
Masih terdapat gangguan distribusi di beberapa
wilayah, yang berdampak pada kontinuitas layanan | 0,083 4 0,333
listrik kepada pelanggan.
Elektrifikasi di daerah terpencil masih rendah,
menunjukkan tantangan dalam menjangkau seluruh | 0,083 3 0,250
lapisan masyarakat
Ketergantungan terhadap pasokan energi berbasis
fosil masih tinggi, yang dapat menimbulkan risiko | 0,055 2 0,111
keberlanjutan dan ketahanan energi.
Nilai equivalent forced outage rate (EFOR) yang
masih tinggi menandakan perlunya peningkatan pada | 0,125 2 0,250
keandalan operasional pembangkit.
Pengelolaan risiko di seluruh unit kerja belum
optimal, sehingga menimbulkan potensi
ketidaksiapan terhadap ancaman internal maupun 0,095 4 0,222
eksternal.
Waktu respon terhadap layanan pelanggan pada jam
sibuk belum berjalan secara optimal, yang dapat | 0,069 4 0,278
memengaruhi kepuasan pelanggan.
Total 1,4
S-W 0,6

65




Pengolahan data untuk mengetahui score faktor dilakukan dengan cara mengalikan
bobot dengan rating, salah satu contohnya dilihat pada faktor kekuatan internal
pendapatan perusahaan kuat dengan kegiatan proyek kerja yang berjalan dengan
baik. Faktor kekuatan ini memiliki bobot 0,083 dan nilai rating 4, kemudian untuk
mengetahui nilai score nya dilakukan perkalian meliputi:
Score = Bobot X Rating

=0,083 X 4

=0,333
Begitu pula seterusnya proses ini berlaku untuk seluruh faktor-faktor internal yang

ada di perusahaan.

. EFAS (External Strategic Factors Analysis Summary)
Pada dasarnya pengolahan data yang dilakukan pada tahap ini sama dengan IFAS,
dimana untuk mengetahui pembobotan, rating, dan score. Hanya saja yang
membedakan adalah faktor yang dibahas, dimana EFAS (External Strategic Factors
Analysis Summary) terdiri dari faktor eksternal perusahaan seperti opportunity
(peluang) dan threat (ancaman). Untuk mengetahui hasil pembobotan dilakukan
perbandingan antara satu faktor dengan faktor yang lainnya secara berkelanjutan
hingga mencakup seluruh faktor. Pembobotan ini dilakukan oleh expert dengan
ketentuan nilai 0 untuk faktor yang tidak penting dan 1 untuk faktor yang sangat
penting (Subaktilah et al., 2018). Berikut merupakan hasil pembobotan faktor
eksternal yang dilakukan oleh expert di PT. PLN UP3 Pontianak.

Tabel 4. 13 Pembobotan EFAS
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J 1 0 1 0 1 0 0 0|0 3 0,075
Total 40 1

Pengolahan data untuk mengatahui nilai bobot dari setiap perbandingan faktor-
faktor internal dilakukan dengan cara membagi nilai TR dengan total nilai TR,
contohnya pada faktor A, yaitu:

Bobot =TR/Total TR

=7/40
=0,175
Begitu pula seterusnya, hal ini berlaku pada seluruh faktor eksternal yang menjadi

bagian dalam proses pembobotan ini.

Kemudian langkah berikunya pada EFAS adalah penentuan rating faktor
disesuaikan dengan nilai yang memberikan keterangan rating. Keterangan dari
rating tersebut, yaitu nilai 1 untuk sangat lemah, 2 untuk lemah, 3 untuk sedang, 4
untuk kuat, dan 5 untuk sangat kuat. Dimana keterangan rating tersebut digunakan
pada faktor yang bernilai positif, yaitu strength (kekuatan) dan opportunity
(peluang). Sedangkan pada faktor yang bernilai negatif, seperti weakness
(kelemahan) dan dan threat (ancaman) keterangan rating yang digunakan adalah
sebaliknya, yaitu nilai 1 untuk sangat kuat, 2 untuk kuat, 3 untuk sedang, 4 untuk
lemah, dan 5 untuk sangat lemah (Muhammad, 2018). Sedangkan pengolahan data
untuk mengetahui score faktor didapatkan dengan cara melakukan perkalian antara
bobot dan rating pada setiap faktornya. Berikut merupakan hasil pengolahan data
untuk EFAS (External Strategic Factors Analysis Summary) berdasarkan data yang
diperoleh pada perusahaan.

Tabel 4. 14 Score Faktor Eksternal

Faktor Eksternal

: Bobot | Rating | Score
Opportunity (Peluang)

Peningkatan kebutuhan listrik dari masyarakat dan
sektor industri di Kalimantan Barat menjadi peluang
besar bagi PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak untuk | 0,175 4 0,700
memperluas jangkauan layanan dan meningkatkan

penjualan tenaga listrik.
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Dukungan penuh dari pemerintah terhadap
pengembangan  energi  terbarukan = membuka
kesempatan bagi PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak
untuk melakukan diversifikasi sumber energi secara

berkelanjutan

0,125

0,500

Perkembangan teknologi energi  bersih dan
digitalisasi memberikan peluang bagi PT. PLN
(Persero) UP3 UP3 Pontianak untuk meningkatkan
efisiensi  operasional serta kualitas layanan

pelanggan.

0,100

0,400

Indeks Kepuasan Pelanggan (Customer Satisfaction
Index/CSI) yang tinggi menunjukkan citra positif
perusahaan, sekaligus menjadi peluang untuk

mempertahankan loyalitas pelanggan.

0,125

0,500

Meningkatnya transparansi dan kepatuhan melalui
implementasi prinsip Good Corporate Governance
(GCG) dan Enterprise Risk Management (ERM)
menjadi peluang untuk meningkatkan kepercayaan
pemangku kepentingan terhadap perusahaan.

0,050

0,200

Total

2,30

Threath (Ancaman)

Bobot

Rating

Score

Ketidakpastian dalam regulasi dan kebijakan
pemerintah dapat berdampak langsung terhadap
perencanaan dan implementasi proyek kelistrikan PT
PLN (Persero) UP3 Pontianak.

0,075

0,150

Perubahan iklim dan kebijakan lingkungan global
menjadi tantangan serius bagi operasional PLN UP3
Pontianak, terutama dalam menekan emisi dan

menjaga keberlanjutan pasokan energi.

0,075

0,225

Kenaikan harga bahan bakar untuk pembangkit listrik
berbasis fosil berpotensi meningkatkan beban

operasional dan tarif listrik bagi pelanggan.

0,125

0,250
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Perubahan perilaku konsumen yang cenderung

beralih ke energi alternatif dan sistem off-grid

menuntut PLN UP3 Pontianak untuk lebih inovatif 0075 0,300
dalam menjaga relevansi layanannya.
Tantangan dalam memenuhi standar internasional
seperti  Malcolm Baldrige dan GCG dapat
menghambat upaya PLN UP3 Pontianak dalam | 0,075 0,225
meningkatkan tata kelola dan keberlanjutan
perusahaan secara menyeluruh.
Total 1,15
oO-T 1,15

Pengolahan data untuk mengetahui score faktor dilakukan dengan cara mengalikan

bobot dengan rating, salah satu contohnya dilihat pada faktor kekuatan eksternal

pendapatan perusahaan kuat dengan kegiatan proyek kerja yang berjalan dengan

baik. Faktor peluang memiliki bobot 0,175 dan nilai rating 4, kemudian untuk

mengetahui nilai score nya dilakukan perkalian meliputi:

Score = Bobot X Rating
=0,175 X 4
=0,700

Begitu pula seterusnya proses ini berlaku untuk seluruh faktor-faktor internal yang

ada di perusahaan.
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4.2.3. Diagram SWOT
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan sebelumnya, berikut ini merupakan
hasil diagram SWOT PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak.

2,3
Kuadran ITT Opportunity Kuadran I
A
Ubah Strategi
Strategi Agresif
1,4 Weakness < 0.60 -115 » Strength 2
Strategi Strategi
Defensif Diversifikasi
v
Kuadran IV Threat Kuadran IT
1,1

Gambar 4. 3 Diagram SWOT PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak

Berdasarkan hasil analisis SWOT kuantitatif terhadap kondisi strategis PT PLN
(Persero) UP3 Pontianak, diperoleh koordinat posisi strategi pada diagram SWOT
dengan nilai S - W = 0,6 untuk sumbu horizontal (X) dan O - T = 1,15 untuk sumbu
vertikal (). Hal ini menunjukkan bahwa kekuatan internal (Strength) perusahaan lebih
dominan dibandingkan kelemahannya (Weakness) dengan selisih sebesar 0,6 poin. Di
sisi lain, peluang eksternal (Opportunity) jauh lebih besar daripada ancaman (Threat),
dengan nilai sebesar 1,15 poin.

Nilai-nilai tersebut menggambarkan bahwa perusahaan berada dalam Kuadran
| pada diagram SWOT, yang secara umum dikenal sebagai kuadran strategi agresif
(growth-oriented strategy). Posisi ini merupakan posisi yang sangat menguntungkan
karena menunjukkan bahwa perusahaan memiliki sumber daya dan kapabilitas internal
yang kuat, serta beroperasi dalam lingkungan eksternal yang penuh dengan peluang.
Artinya, perusahaan memiliki kemampuan dan kesempatan yang tinggi untuk
berkembang lebih jauh, memperluas pasar, serta meningkatkan kualitas dan efisiensi
operasional.

Dengan kondisi ini, strategi yang paling tepat untuk diterapkan oleh PT PLN
(Persero) UP3 Pontianak adalah strategi SO (Strength—Opportunity), yaitu strategi yang
memanfaatkan kekuatan internal perusahaan untuk merebut dan mengoptimalkan

peluang eksternal. Beberapa bentuk strategi agresif yang dapat dijalankan meliputi
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memperluas cakupan jaringan dan layanan kelistrikan di Kalimantan Barat,
memanfaatkan dukungan pemerintah untuk mengembangkan pembangkit energi baru
dan terbarukan (EBT), serta memperkuat efisiensi operasional melalui penerapan
teknologi energi bersih dan digitalisasi sistem layanan.

Dengan mengoptimalkan kekuatan yang dimiliki seperti tingginya tingkat ROI,
efisiensi thermal yang baik, serta keandalan sistem distribusi, dan menggabungkannya
dengan peluang besar seperti pertumbuhan permintaan listrik dan dukungan kebijakan
pemerintah, PT. PLN UP3 Pontianak dapat mengamankan posisi strategisnya di pasar
serta mempercepat proses transformasi menuju perusahaan kelistrikan yang lebih

modern, tangguh, dan berkelanjutan.
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4.2.4. Matriks SWOT
Berdasarkan faktor-faktor internal maupun eksternal perusahaan yang telah diketahui dari pengumpulan data sebelumnya. Terdapat 4 bagian
alternatif strategi yang terdiri dari strategi S-O (strength-opportunity), strategi S-T (strength-threat), strategi W-O (weakness-opportunity), dan
strategi W-T (weakness-threat). Pada awalnya penyusunan alternatif strategi dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan referensi beberapa
penitilian terdahulu yang relevan, seperti salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh (Ifas et al., 2020).

Tabel 4. 15 Matriks SWOT PT.PLN (Persero) UP3 Pontianak

STRENGTHS (S)
1. Tingginya nilai Equivalent Availability Factor |1.

WEAKNESS (W)
Masih terdapat gangguan distribusi di

(EAF) menunjukkan ketersediaan pembangkit
yang andal dalam mendukung pasokan listrik
di wilayah kerja PT PLN (Persero) UP3
Pontianak. (S1)

. Pencapaian efisiensi thermal yang tinggi
yang
optimal dan hemat biaya operasional. (S2)

mencerminkan pengelolaan energi
. Penurunan frekuensi sudden outage (SAOF)
secara signifikan menandakan peningkatan
keandalan sistem distribusi kelistrikan. (S3)

. Pengelolaan tata niaga listrik yang optimal
memberikan kontribusi terhadap peningkatan

pendapatan dan kepuasan pelanggan. (S4)

4.

beberapa wilayah, yang berdampak pada
kontinuitas  layanan listrik  kepada
pelanggan. (W1)

Elektrifikasi di daerah terpencil masih
rendah, menunjukkan tantangan dalam
menjangkau seluruh lapisan masyarakat.
(W2)

Ketergantungan terhadap pasokan energi
berbasis fosil masih tinggi, yang dapat
menimbulkan risiko keberlanjutan dan
ketahanan energi. (W3)

Nilai
(EFOR) yang masih tinggi menandakan

equivalent forced outage rate
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5. Meningkatnya margin EBITDA menunjukkan

efisiensi pengelolaan biaya dan peningkatan
kinerja keuangan perusahaan. (S5)

. Return on Investment (ROI) yang tinggi

mencerminkan keberhasilan dalam
pengelolaan investasi dan strategi bisnis di

wilayah kerja UP3 Pontianak. (S6)

6.

perlunya peningkatan pada keandalan
operasional pembangkit. (W4)
Pengelolaan risiko di seluruh unit kerja
belum optimal, sehingga menimbulkan
potensi ketidaksiapan terhadap ancaman
internal maupun eksternal. (W5)

Waktu

pelanggan pada jam sibuk belum berjalan

respon  terhadap  layanan
secara optimal, yang dapat memengaruhi

kepuasan pelanggan. (W6)

OPPORTUNITY (O)
. Peningkatan kebutuhan listrik dari
masyarakat dan sektor industri di
Kalimantan Barat menjadi peluang besar
bagi PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak
untuk memperluas jangkauan layanan

dan meningkatkan penjualan tenaga

listrik. (O1)
Dukungan penuh dari pemerintah
terhadap pengembangan energi

terbarukan membuka kesempatan bagi

1. Optimalisasi

STRATEGI S-O

Memanfaatkan kekuatan internal untuk menangkap

peluang eksternal:

EAF
kebutuhan listrik (O1):

Menggunakan keandalan pembangkit untuk

(S1) + Peningkatan

menjangkau pasar baru dan memperluas
layanan ke wilayah yang permintaan listriknya

meningkat.

. Efisiensi thermal tinggi (S2) + Teknologi

energi bersih (O3):

Mengurangi

STRATEGI W-O

kelemahan dengan

memanfaatkan peluang:

1. Gangguan distribusi (W1) + Teknologi

energi bersih (O3):
Menerapkan teknologi pemantauan dan
prediktif

mengurangi gangguan distribusi.

berbasis  digital  untuk
Elektrifikasi rendah di daerah terpencil

(W2) + Dukungan pemerintah (O2):
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PT PLN (Persero) UP3 Pontianak untuk
melakukan diversifikasi sumber energi
secara berkelanjutan. (O2)
Perkembangan teknologi energi bersih
dan digitalisasi memberikan peluang
bagi PLN UP3 Pontianak untuk
meningkatkan efisiensi operasional serta
kualitas layanan pelanggan. (O3)
Indeks Kepuasan Pelanggan (Customer
Satisfaction Index/CSl) yang tinggi
menunjukkan citra positif perusahaan,
sekaligus menjadi peluang untuk
mempertahankan loyalitas pelanggan.
(04)
Meningkatnya transparansi dan
kepatuhan melalui implementasi prinsip
Good Corporate Governance (GCG) dan
Enterprise Risk Management (ERM)
menjadi peluang untuk meningkatkan
kepercayaan pemangku kepentingan

terhadap perusahaan. (O5)

Mengintegrasikan efisiensi energi dengan
penerapan teknologi digitalisasi dan smart grid
untuk meningkatkan pelayanan pelanggan.
Penurunan SAOF (S3) + Dukungan energi
terbarukan (O2):

Menyelaraskan peningkatan keandalan sistem
distribusi dengan proyek-proyek pembangkit
energi terbarukan.

EBITDA tinggi (S5) + Indeks kepuasan
pelanggan (O4):

Mengalokasikan kelebihan margin EBITDA
untuk investasi dalam pelayanan pelanggan dan
program loyalitas.

ROI tinggi (S6) + GCG & ERM (O5):
Memperkuat kepercayaan pemangku
kepentingan dengan meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas menggunakan ROI yang sehat

sebagai indikator Kinerja.

Mengakses insentif dan proyek nasional
untuk elektrifikasi pedesaan melalui
energi terbarukan.

Ketergantungan energi fosil (W3) +
Diversifikasi sumber energi (O2):
Mengalihkan sebagian portofolio ke
sumber energi terbarukan seperti PLTS
atau biomassa.

EFOR tinggi (W4) + Peningkatan
permintaan listrik (O1):

Melakukan revitalisasi unit pembangkit
untuk mengurangi forced outage dan
menjawab kenaikan permintaan listrik.
Pengelolaan risiko belum optimal (W5) +
Implementasi GCG & ERM (0O5):
Meningkatkan sistem manajemen risiko
dan tata kelola untuk memitigasi

kelemahan struktural organisasi.
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. Perubahan

THREATH (T)
Ketidakpastian dalam regulasi dan
kebijakan pemerintah dapat berdampak
langsung terhadap perencanaan dan
implementasi

PLN (Persero) UP3 Pontianak. (T1)

proyek Kkelistrikan PT
iklim dan  kebijakan
lingkungan global menjadi tantangan
PLN UP3

Pontianak, terutama dalam menekan

serius bagi operasional

emisi dan menjaga keberlanjutan
pasokan energi. (T2)

Kenaikan harga bahan bakar untuk

pembangkit listrik  berbasis  fosil
berpotensi meningkatkan beban
operasional dan tarif listrik bagi

pelanggan. (T3)

. Perubahan perilaku konsumen yang
cenderung beralih ke energi alternatif
dan sistem off-grid menuntut PLN UP3

. Peningkatan keandalan distribusi

. Pengelolaan

STRATEGI S-T

Menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman:
1. Keandalan EAF tinggi (S1) + Perubahan iklim

(T2):
Menjaga kestabilan pasokan listrik dengan
efisiensi tinggi dan diversifikasi energi rendah

emisi.

. Efisiensi thermal (S2) + Kenaikan harga BBM

(T3):

Mengurangi ketergantungan pada BBM dengan
tinggi  yang
operasional.

efisiensi menekan  biaya
(S3) +
Perubahan perilaku konsumen (T4):
Menyediakan layanan listrik yang lebih stabil
dan responsif terhadap tren energi mandiri atau
off-grid.

tata niaga optimal (S4) +
Ketidakpastian regulasi (T1):

Menyesuaikan model bisnis kelistrikan dengan

skenario kebijakan baru untuk tetap kompetitif.

Strategi

STRATEGI W-T

bertahan untuk meminimalkan

kelemahan dan menghindari ancaman:

1.

Gangguan distribusi (W1) + Perubahan
iklim (T2):
Menyusun rencana kontinjensi dan

investasi  perbaikan jaringan untuk
memperkuat ketahanan sistem distribusi.
Elektrifikasi rendah (W2) + Perubahan
perilaku konsumen (T4):

Mempercepat program elektrifikasi agar
tidak ditinggalkan oleh pelanggan yang
beralih ke off-grid.

Ketergantungan fosil (W3) + Kenaikan
harga BBM (T3):

Mengurangi BBM melalui

program efisiensi energi dan integrasi

konsumsi

energi alternatif.
EFOR tinggi (W4) + Tantangan GCG
(T5):
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Pontianak untuk lebih inovatif dalam
menjaga relevansi layanannya. (T4)

. Tantangan dalam memenuhi standar
internasional seperti Malcolm Baldrige
dan GCG dapat menghambat upaya
PLN UP3
meningkatkan  tata  kelola  dan

Pontianak dalam

keberlanjutan perusahaan secara

menyeluruh. (T5)

Kinerja keuangan kuat (S5) + Tantangan GCG
(T5):
Mengalokasikan dana dari kelebihan laba untuk

pemenuhan standar internasional tata kelola.

Meningkatkan kualitas pemeliharaan
EFOR

manajemen

pembangkit untuk menekan
sekaligus  memperbaiki
operasional.

Manajemen risiko lemah (W5) +
Ketidakpastian regulasi (T1):
Mengembangkan unit kerja khusus untuk
pemantauan regulasi dan mitigasi risiko
agar lebih adaptif terhadap perubahan

kebijakan.
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4.3 Desain Sasaran Strategi Manajemen Aset Berdasarkan 1SO 55001

Untuk dapat mendukung pencapaian tujuan sistem manajemen aset berbasis 1SO

55001, PT PLN (Persero) UP3 Pontianak harus menyelaraskan seluruh kegiatan

manajemen aset dengan tiga pilar utama yaitu Biaya (Cost), Kinerja (Performance), dan

Risiko (Risk). Ketiganya menjadi fondasi utama dalam proses pengambilan keputusan

strategis terhadap aset.

Tabel 4. 16 Strategi Berdasarkan 1SO 55001

Perspektif Pilar ISO . ) ] _
BSC E5001 Strategi Terkait Penjelasan Integrasi
Optimalisasi ROl Menekan biaya siklus
dan EBITDA untuk hidup aset (LCC) melalui
investasi energi efisiensi pembangkit dan
Keuangan Cost terbarukan. alokasi keuangan untuk
Pengendalian biaya perbaikan dan digitalisasi
operasional melalui sistem distribusi.
efisiensi thermal.
Peningkatan ~ CSI, Peningkatan layanan dan
akuisisi pelanggan keandalan pasokan listrik
baru, dan retensi mendorong kepuasan dan
pelanggan. loyalitas pelanggan serta
Percepatan ~ waktu Mmemperkuat reputasi
Pelanggan  Performance respon layanan organisasi.
pelanggan.
Peningkatan
Equivalent
Availability Factor
(EAF).
Penurunan EFOR Mengelola keandalan
Proses Bisnis _ dan SAOF. operasional dan menekan
Internal Risk Modernisasi risiko gangguan distribusi

jaringan distribusi.

melalui perencanaan dan
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4.3.1.

eksekusi pemeliharaan

preventif berbasis risiko.

e Peningkatan SDM dibekali kapabilitas
kompetensi SDM untuk memahami analisis
Pembelajaran manajemen aset. biaya, menilai risiko
& Performance e Pembangunan teknis, dan mengambil
Pertumbuhan budaya organisasi keputusan strategis yang
berbasis mitigasi efisien dalam pengelolaan

risiko. aset.

Keterkaitan Pilar dengan Elemen ISO 55001 dan Balanced Scorecard

1.

Cost (Biaya):

Terintegrasi dalam financial perspective melalui pengelolaan biaya pemeliharaan,
efisiensi energi, dan pengalokasian anggaran strategis. Terkait dengan klausul 6
(Perencanaan) dan klausul 8 (Operasi) 1SO 55001.

Performance (Kinerja):

Mendukung perspektif pelanggan dan proses bisnis internal, dengan target layanan,
EAF, efisiensi thermal, dan CSI. Terkait dengan klausul 9 (Evaluasi Kinerja) ISO
55001.

Risk (Risiko):

Mewakili faktor keberlanjutan operasional dan kepatuhan. Terintegrasi dalam
learning & growth serta internal process melalui sistem mitigasi risiko teknis dan
organisasi. Terkait dengan klausul 6 (Perencanaan Risiko), klausul 9 (Evaluasi),
dan klausul 10 (Perbaikan) ISO 55001.

Perbaikan Kelemahan dan Ancaman dengan Metode Fault Tree Analysis

Fault Tree Analysis (FTA) digunakan untuk menganalisis kombinasi dari weaknesses

dan threats yang dapat mengakibatkan kegagalan sistem manajemen aset. Tujuan dari

analisis ini adalah mengidentifikasi titik-titik kritis yang berpotensi menyebabkan

gangguan besar terhadap keberlanjutan operasional dan keandalan distribusi tenaga
listrik.

Kegagalan ini berpotensi menghambat pencapaian Kinerja aset, meningkatkan

biaya pemeliharaan, serta memperbesar risiko gangguan operasional. Berdasarkan hasil
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analisis SWOT, berikut adalah faktor-faktor penyebab utama (basic events) yang
diuraikan dalam struktur FTA.

[ Kegagalan Sistem Manajemen Aset

Weakness Internal

Gangguan Distribusi

Menunjukkan lemahrya
infrastruktur jaringan

Eleknfikasi Rendzh

Ketergantungan Energi
Fosil

Tingginva Nilai EFOR.

Peningkatan risiko forced

Wakmw respon layanan
belum optimal

Sistem digitalisasi layanan
pelanggan belum

Hambatan geografis dan
keterbatasan dana investasi
Y
Pemeliharaan prediktif
belum optimal Belum adanya roadmap
transis: energi jangka

panjang

outage karena kurangnya
pemeliharaan preventif

distribosi menyeluruh

Minimaya implementasi
EBT

Y

Gambar 4. 4 Fault Tree Analysis Weakness Internal

Kegagalan Sistem Manajemen Aset ]

Threats Eksternal

Tantangan dalam
pemenuhan standar

Ketidakpastian regulasi dan
kebijakan pemerintah

Perubahan iklim dan Kenaikan harga bahan Perubahan perilaku
kebijakan lingkungan bakar konsumen ke arah off-grid internasional (GCG dan
Malcolm Baldrige)

Berdampak pada Menurunkan kredibilitas
[ketidakpastian investasi dan dan daya saing organisasi

perencanaan proyek

Mengancam kontinuitas
pasokan dan stabilitas Meningkatkan biaya

jaringan operasional dan beban
- tarif pelanggan

Meningkatkan ancaman
kchilangan pangsa pasar

Gambar 4. 5 Fault Tree Analysis Threats Eksternal

Kegagalan sistem manajemen aset tidak hanya disebabkan oleh satu faktor tunggal,
melainkan merupakan akibat dari akumulasi berbagai kelemahan internal dan ancaman

eksternal. Hubungan logika dalam FTA diinterpretasikan sebagai berikut:

1. AND Gate: Beberapa kelemahan seperti gangguan distribusi (W1) dan
tingginya EFOR (W4) dapat saling memperparah dampak gangguan operasional
apabila tidak ditangani secara simultan.

2. OR Gate: Ancaman seperti ketidakpastian regulasi (T1) atau perubahan iklim
(T2) cukup satu saja yang terjadi untuk memicu ketidakstabilan perencanaan
strategis aset.
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4.3.2.

Alternatif Strategi

Alternatif strategi yang disusun tidak hanya berasal dari hasil analisis kinerja melalui
Key Performance Indicators (KPI), tetapi juga secara langsung dikaitkan dengan hasil
analisis SWOT, khususnya dari kombinasi faktor internal (Strengths dan Weaknesses)
dan eksternal (Opportunities dan Threats) melalui matriks IFAS dan EFAS.
Pendekatan ini memastikan bahwa setiap strategi yang dihasilkan memiliki dasar yang
kuat dari sisi realitas operasional maupun tantangan lingkungan eksternal yang dihadapi
perusahaan.

Dengan mempertimbangkan posisi strategis perusahaan yang berada pada
Kuadran | dalam diagram SWOT, strategi utama yang difokuskan adalah strategi
agresif (growth-oriented strategy) (S-O), yaitu dengan memanfaatkan kekuatan internal
yang dimiliki untuk merebut peluang yang tersedia. Namun demikian, demi menjaga
keberlanjutan dan daya saing jangka panjang, alternatif strategi dari kombinasi W-O,
S-T, dan W-T juga dikembangkan untuk merespons kelemahan dan ancaman yang
mungkin menghambat pencapaian tujuan strategis perusahaan.

Adapun perumusan strategi berdasarkan masing-masing perspektif Balanced
Scorecard disusun secara sistematis, dengan mencantumkan sumber strateginya sesuai
dengan hasil temuan penelitian. Hal ini bertujuan agar setiap strategi yang diajukan
memiliki korelasi yang jelas terhadap kondisi aktual PT PLN (Persero) UP3 Pontianak
dan dapat digunakan sebagai acuan dalam penyusunan kebijakan manajerial maupun
perencanaan strategis di masa depan.

Tabel 4. 17 Alternatif Startegi

Perspektif ] _ Sumber
Balanced Scorecard No Alternatif Starteg| Strategi
Mengalokasikan ~ margin  EBITDA S5, 02
1.1 [untuk investasi pada energi baru | (Strategi S-
terbarukan. 0)
Optimalisasi ROl untuk mendanai S6, 05
Perspektif Finansial | 1.2 | transformasi digital dan modernisasi | (Strategi S-
sistem keuangan. 0)
Mengurangi ketergantungan energi fosil W3, T3
1.3 | untuk menekan fluktuasi  biaya | (Strategi W-
operasional. T)
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Mengatur biaya operasional berbasis

W5, T1

1.4 L _ (Strategi W-
analisis risiko keuangan berkelanjutan. n
Memanfaatkan pencapaian efisiensi S2, T3
1.5 | thermal untuk menekan beban biaya | (Strategi S-
bahan bakar. T)
Meningkatkan kecepatan dan akurasi W6, O3
2.1 | layanan pelanggan melalui digitalisasi | (Strategi W-
sistem pengaduan. 0)
Menjaga dan meningkatkan CSI melalui S4, 04
2.2 | loyalitas pelanggan berbasis pelayanan | (Strategi S-
yang andal. 0)
Menyesuaikan model layanan dengan S3, T4
) 2.3 | tren konsumen ke arah energi mandiri | (Strategi S-
Perspektif Pelanggan )
(off-grid). T)
S ) W2, 02
Elektrifikasi wilayah terpencil agar )
2.4 ) (Strategi W-
menjangkau segmen pasar baru. o)
Mempercepat layanan dan tanggapan
t h;’ Y Yy ggdp ’ WL T2
erhada angguan emi
25 P Jangg (Strategi W-
mempertahankan kepercayaan n
pelanggan.
Memanfaatkan tingginya EAF untuk S1,01
3.1 | menjangkau wilayah dengan kebutuhan | (Strategi S-
listrik tinggi. 0)
) Revitalisasi pembangkit untuk menekan w4, 01
Perspektif Proses o ) )
o 3.2 |nilai  EFOR dan  meningkatkan | (Strategi W-
Bisnis Internal )
keandalan sistem. 0)
Penerapan smart grid dan monitoring S3,03
3.3 | prediktif untuk mengurangi sudden | (Strategi S-
outage. 0)
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Modernisasi sistem distribusi untuk W1, T2
3.4 | menyesuaikan  dengan  tantangan | (Strategi W-
perubahan iklim. T)
Peningkatan pemeliharaan berbasis S3, T2
3.5 | teknologi untuk memperkuat ketahanan | (Strategi S-
jaringan. T)
Meningkatkan pelatihan berbasis risiko | W5, O5
4.1 | untuk mendukung implementasi ERM | (Strategi W-
dan GCG. 0)
Mendorong budaya inovasi internal W5, T1
4.2 | untuk menjawab perubahan kebijakan | (Strategi W-
dan tantangan regulasi. T)
Perspektif Meningkatkan keterlibatan karyawan S6, 03
Pembelajaran dan 4.3 | melalui program transformasi digital | (Strategi S-
Pertumbuhan dan reward system. 0)
Penguatan literasi energi bersih di | W3, T2
4.4 | internal PLN sebagai respon terhadap | (Strategi W-
tren global. T
Peningkatan kompetensi teknis S5, T5
4.4 | operasional untuk menghadapi tuntutan | (Strategi S-
standar internasional. T)

4.3.3. Peta Strategi
Metode balanced scorecard yang terdiri dari empat perspektif, yaitu perspektif
finansial, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, serta perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan. Dimana dalam perumusannya terbagi berdasarkan
beberapa sasaran strategi yang saling berhubungan berdasarkan penjelasan atau

gambaran yang dapat diketahui melalui peta strategi.
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Gambar 4. 6 Peta Strategi PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak
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BAB V
PEMBAHASAN

Pada bagian ini berisi pembahasan yang dilakukan berdasarkan hasil dan pengolahan data yang
telah dilakukan pada penelitian tugas akhir ini sebelumnya. Pembahasan yang dilakukan meliputi
beberapa bagian, seperti Sasaran Strategi Key Performance Indicator (KPI) Balanced Scorecard,
analisis metode SWOT.
5.1. Analisis Sasaran Strategi Key Performance Indicator (KPI) Berdasarkan
Perspektif Balanced Scorecard
Sasaran strategi guna meningkatkan produktivitas pada penelitian ini telah dilakukan
berdasarkan hasil wawancara expert dan beberapa penelitian terdahulu yang relevan.
Dimana hasil dari penelitian yang telah dilakukan pada PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak
menunjukan beberapa sasaran strategi yang sesuai dengan masing-masing perspektif
yang ada pada metode balanced scorecard. Langkah selanjutnya, yaitu menyusun strategi
berdasarkan Key Performance Indicator (KPI) yang tepat dapat memberikan dampak
yang baik kepada perusahaan. Dimana KPI sendiri diketahui sebagai suatu alat pengukur
yang dibutuhkan untuk melakukan pengolahan data yang sesuai dengan tujuan
perusahaan. Dalam penelitian ini KPI dirancang sebaik mungkin sesuai dengan tujuan
dari PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak. Perancangan KPI dibagi berdasarkan 4 perspektif
balanced scorecard, yaitu perspektif finansial, perspektif pelanggan, perspektif proses
bisnis internal, serta perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. Berikut ini merupakan

pembahasan sasaran s trategi dan KPI dari setiap perspektif balanced scorecardnya.

5.1.1. Perspektif Keuangan
Bagian ini membahas terkait sasaran strategi yang berfokus pada perspektif finansial
perusahaan. Pada perspektif finansial menggambarkan ukuran keuangan perusahaan
dengan tujuan untuk dapat meningkatkan penghasilan perusahaan. Tabel 4.4 pada
perspektif Keuangan bertujuan untuk mengukur efektivitas dan efisiensi PT PLN
(Persero) UP3 Pontianak dalam menghasilkan nilai finansial yang sehat dan
berkelanjutan. Perspektif ini merupakan hasil akhir dari seluruh aktivitas dan strategi
bisnis yang dijalankan, yang menjadi tolok ukur keberhasilan perusahaan dari sisi
profitabilitas, efisiensi operasional, dan pertumbuhan keuangan. Terdapat lima
indikator kinerja utama dalam tabel ini, yaitu Perputaran Material Non-Bahan
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Bakar, Rasio Pertumbuhan Pendapatan terhadap Pertumbuhan Biaya, Return on
Investment (ROI), Efektivitas Biaya Pegawai terhadap Laba Usaha, dan EBITDA
Margin.

Tujuan strategis dari perspektif ini adalah untuk meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan secara menyeluruh melalui optimalisasi biaya, peningkatan
efisiensi operasional, dan penguatan struktur pendapatan. Dari hasil data yang
didpatkan bahwa seluruh indikator menunjukkan pencapaian target yang sangat baik
dan melampaui nilai, yang menandakan performa keuangan yang solid selama dua
tahun terakhir 2022 dan 2023.

Indikator Perputaran Material Non-Bahan Bakar meningkat dari target 2,1 kali
pada tahun 2022 menjadi 2,5 kali di tahun 2023, dengan realisasi yang mencapai 2,89
kali dan 3,48 kali secara berurutan. Pencapaian 137.6% dan 139.2% menunjukkan
bahwa UP3 Pontianak berhasil mengelola persediaan secara efisien, mempercepat
siklus penggunaan material dan meminimalkan stagnasi stok. Hal ini berdampak
positif terhadap pengendalian biaya dan peningkatan produktivitas. Indikator Rasio
Pertumbuhan Pendapatan terhadap Pertumbuhan Biaya juga menunjukkan
performa positif, dengan realisasi 88.03% di tahun 2022 dan 94.84% di tahun 2023
di atas target yang ditetapkan. Ini mengindikasikan bahwa kenaikan pendapatan lebih
tinggi daripada pertumbuhan biaya, sehingga margin keuntungan tetap terjaga.
Pencapaian lebih dari 103% selama dua tahun mencerminkan keberhasilan dalam
pengendalian beban operasional.

Indikator Return on Investment (ROI), nilai pencapaian juga sangat baik,
mencapai 118.7% di tahun 2022 dan 116.9% di tahun 2023, dengan nilai realisasi
meningkat dari 71.21% ke 88.13%. Ini menunjukkan bahwa UP3 Pontianak berhasil
meningkatkan efisiensi dari modal yang diinvestasikan, memperbesar pengembalian
atas investasi operasional. Efektivitas biaya pegawai terhadap laba usaha
menunjukkan peningkatan signifikan. Target awal tahun 2023 adalah 10.15, namun
realisasi mencapai 16.13 dengan pencapaian luar biasa sebesar 158.9%. Hal ini
menandakan bahwa kontribusi pegawai terhadap laba meningkat, bisa jadi karena
peningkatan produktivitas, optimalisasi SDM, atau efisiensi penempatan tenaga
kerja. Ini merupakan salah satu indikator paling menonjol dalam tabel keuangan ini.

EBITDA Margin yang merepresentasikan profitabilitas operasional perusahaan
juga mengalami peningkatan kecil tapi stabil, dengan pencapaian yang melampaui
target di kedua tahun 2022 mencapai 103% dan 2023 mencapai 103.1%. Meski
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5.1.2.

nilainya belum terlalu tinggi, konsistensi ini menunjukkan margin yang sehat dan

mampu menopang stabilitas finansial perusahaan.

Perspektif Pelanggan

Salah satu bagian dari perspektif balanced scorecard adalah perspektif pelanggan yang
berisi segala hal yang berhubungan dengan pelanggan perusahaan. Pada penelitian ini
yang menjadi sasaran strategi dalam perspektif pelanggan adalah meningkatkan
kepuasan pelanggan PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak. Terdapat lima indikator kinerja
utama, secara umum indikator CSI, retensi pelanggan, dan akuisisi pelanggan baru
menunjukkan performa yang sangat baik dan konsisten meningkat. CSI naik dari
realisasi 82,4% pada tahun 2022 menjadi 863% di tahun 2023, melebihi target dua
tahun berturut-turut. Hal serupa terjadi pada retensi pelanggan dari 85,7% ke 89,9%
dan akuisisi pelanggan baru dari 82.3% ke 86.6%. Pencapaian masing-masing indikator
ini lebih dari 100% dari target, hal ini menunjukkan bahwa strategi perusahaan dalam
menjaga kepuasan, loyalitas, dan pertumbuhan pelanggan berhasil dilaksanakan
dengan baik. Nilai yang diperolen pada ketiga indikator ini pun stabil tinggi,
mengindikasikan kontribusi signifikan terhadap keseluruhan Kkinerja perspektif
pelanggan.

Kemudian penurunan target pada indikator rasio gangguan Listrik (SAIDI &
SAIFI) dan waktu respon layanan pelanggan dari tahun 2022 ke 2023 mengindikasikan
bahwa perusahaan menetapkan target yang lebih ketat dan lebih ambisius untuk
meningkatkan kualitas layanan secara bertahap. Waktu respon layanan pelanggan
memiliki target di 2022 sebesar 2 jam per pelanggan turun target pada tahun 2023
sebesar 1,83 jam per pelanggan artinya, perusahaan ingin mempercepat waktu tanggap
terhadap keluhan dan permintaan pelanggan. Penurunan target ini merupakan indikator
positif dari komitmen peningkatan layanan pelanggan, khususnya dalam hal kecepatan
pelayanan. Begitu juga dengan Rasio Gangguan Listrik (SAIDI & SAIFI) memiliki
target di 2022 sebesar 3 jam per pelanggan turun target pada tahun 2023 sebesar 2,55
jam per pelanggan. Penurunan target ini menunjukkan bahwa perusahaan menargetkan
penurunan durasi dan frekuensi gangguan listrik. Ini sejalan dengan upaya
meningkatkan keandalan pasokan listrik (reliability), yang merupakan aspek penting
dari pelayanan publik di sektor ketenagalistrikan.
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5.1.3. Perspektif Proses Bisnis Internal

Bagian dari perspektif proses bisnis internal ini memberikan dampak terhadap
pelanggan maupun laba keuangan di perusahaan dimana juga memperlihatkan
proporsi nilai dari perusahaan. Sasaran strategi yang termasuk dalam perspektif
proses bisnis internal dalam penelitian ini memiliki lingkup yang dapat meningkatkan
proses bisnis internal perusahaan. Tabel 4.2 pada perspektif Proses Bisnis Internal
ini menggambarkan performa operasional PT PLN (Persero) UP3 Pontianak selama
dua tahun terakhir (2022—-2023) berdasarkan lima indikator utama, yakni Equivalent
Availability Factor (EAF) Korporat, EAF PLTU Batubara, Equivalent Forced
Outage Rate (EFOR) Korporat, Efisiensi Thermal Korporat, dan Sudden Outage
Frequency (SAOF). Perspektif ini merupakan dimensi penting dalam kerangka
Balanced Scorecard karena berfokus pada efektivitas proses internal yang
mendukung keberhasilan layanan kepada pelanggan dan pencapaian tujuan strategis
organisasi.

Tujuan strategis dari perspektif ini mencakup peningkatan ketersediaan unit
pembangkit, pengurangan tingkat gangguan operasional, optimalisasi efisiensi
energi, serta peningkatan keandalan sistem tenaga listrik. Dari data terlihat bahwa
nilai EAF baik di tingkat korporat maupun PLTU Batubara menunjukkan pencapaian
yang positif. Pada tahun 2023, nilai pencapaian untuk EAF Korporat sebesar
102.08% dan untuk EAF PLTU Batubara sebesar 104.10%, yang berarti PLN
berhasil melampaui target availability yang ditetapkan. Kenaikan realisasi
ketersediaan dari tahun sebelumnya menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam kesiapan operasional pembangkit, yang menandakan bahwa strategi
pemeliharaan dan manajemen aset telah berjalan cukup efektif.

Selanjutnya, indikator EFOR Korporat juga menunjukkan Kinerja yang baik
tetapi masih melebihi target. EFOR yang tinggi berarti pembangkit lebih sering
mengalami pemadaman paksa. Hal ini menyebabkan sistem kelistrikan menjadi
kurang andal, dengan kemungkinan lebih sering terjadi pemadaman listrik. Realisasi
dari 3.56% pada 2022 turun menjadi 3.39% di 2023, sementara target tetap di angka
2.5%. Meskipun target tidak terpenuhi, pencapaian hingga 135.60% menunjukkan
efektivitas upaya pengurangan downtime mendadak melalui peningkatan sistem
pemantauan dan respons teknis yang cepat. Namun, hal yang perlu mendapat
perhatian serius adalah indikator Efisiensi Thermal Korporat. Target efisiensi pada
2023 sebesar 2.32 gagal tercapai, dengan realisasi justru menurun ke 2.25 dari 2.45
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di tahun sebelumnya. Ini mengindikasikan bahwa terjadi peningkatan losses energi
atau bahwa proses pembangkitan tidak berjalan secara optimal. Penurunan ini bisa
disebabkan oleh berbagai faktor seperti turunnya kualitas bahan bakar, gangguan
kecil berulang, atau sistem pembakaran yang tidak stabil.

Indikator Sudden Outage Frequency (SAOF) digunakan untuk mengukur
frekuensi gangguan mendadak yang tidak direncanakan pada pembangkit, gardu, atau
jaringan transmisi/distribusi. Hal ini mengindikasikan menurunnya keandalan sistem
kelistrikan PLN, yang dapat menyebabkan pemadaman listrik (blackout) lebih sering
dan tidak terduga. Indikator ini penting karena secara langsung mencerminkan
keandalan dan stabilitas operasional unit pembangkitan PLN. Target yang ditetapkan
untuk SAOF adalah 3,25 kali/unit pada tahun 2022 dan 2,58 kali/unit pada tahun 2023
sebagai bentuk peningkatan standar keandalan. Namun, realisasi yang dicapai justru
melebihi target, yaitu sebesar 3,55 pada 2022 dan 3,2 pada 2023. Hal ini menyebabkan
pencapaian Kinerja tetap berada di atas 100%, yaitu 109,23% pada 2022 dan 124,03%
pada 2023, serta menghasilkan skor nilai 27,31 dan 31,01. Secara sekilas, pencapaian
yang melebihi 100% tampak positif, namun dalam konteks SAOF yang merupakan
indeks negatif (semakin kecil nilainya, semakin baik) justru menandakan bahwa
frekuensi gangguan masih terlalu tinggi, dan sistem belum mencapai tingkat keandalan
yang optimal. Oleh karena itu, pencapaian di atas target di sini bukanlah pencapaian
yang baik secara teknis, melainkan sinyal peringatan atas potensi risiko operasional

yang tinggi.

5.1.4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Bagian ini membahas terkait perspektif pembelajaran dan pertumbuhan yang sesuai
dengan kondisi di PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak. Tabel 4.3 perspektif
Pembelajaran dan Pertumbuhan mencerminkan bagaimana PT PLN (Persero) UP3
Pontianak mengelola dan mengembangkan sumber daya manusianya, baik dari sisi
kompetensi, kesiapan organisasi, pengelolaan informasi, maupun Kketerlibatan
karyawan. Perspektif ini berperan penting dalam mendukung pencapaian tujuan
strategis jangka panjang perusahaan melalui penguatan fondasi SDM, sistem
informasi, dan budaya organisasi. Dalam tabel..., terdapat empat indikator kinerja
utama yaitu Human Capital Readiness (HCR), Organizational Capital Readiness
(OCR), Informational Capital Readiness (ICR), dan Employee Engagement Index.
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5.15.

Tujuan strategis dari perspektif ini adalah memastikan kesiapan organisasi
dalam menghadapi perubahan, meningkatkan kompetensi dan kapabilitas pegawai,
mengoptimalkan pengelolaan informasi berbasis teknologi, serta menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif bagi keterlibatan dan loyalitas karyawan.
Berdasarkan data performa keempat indikator menunjukkan capaian yang sangat
positif dan konsisten pada dua tahun berturut-turut 2022 dan 2023, dengan nilai
pencapaian seluruhnya berada di atas 100%, menandakan bahwa realisasi target
berhasil terlampaui.

Pada indikator Human Capital Readiness (HCR) target pada tahun 2023 adalah
level 5 dan berhasil tercapai sesuai realisasi. Konsistensi nilai 100% selama dua tahun
menunjukkan bahwa UP3 Pontianak berhasil mempersiapkan kapabilitas SDM
sesuai kebutuhan organisasi. Sementara itu, Organizational Capital Readiness
(OCR) dan Informational Capital Readiness (ICR) mencatat pencapaian di atas 107%
dan 108% secara berturut-turut pada 2023, yang mengindikasikan bahwa kesiapan
organisasi dan pemanfaatan informasi teknologi mengalami perbaikan signifikan.
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan telah berinvestasi dengan baik dalam
struktur organisasi, budaya kerja, dan sistem informasi berbasis digital.

Indikator Employee Engagement Index, yang memiliki bobot 3%, juga
menunjukkan tren yang sangat baik. Pencapaian tahun 2023 sebesar 108.48%
memperlihatkan bahwa tingkat keterlibatan karyawan meningkat dari tahun
sebelumnya, seiring dengan meningkatnya realisasi dari 86.25% menjadi 97.63%.
Peningkatan ini dapat mencerminkan hasil dari strategi komunikasi internal yang
lebih baik, adanya program pelatihan dan pengembangan yang relevan, atau adanya
penghargaan terhadap kontribusi pegawai yang lebih dirasakan oleh karyawan.

Perspektif Tata Kelola dan Kepatuhan

Tujuan strategis dari perspektif ini adalah untuk membangun sistem tata kelola
perusahaan yang solid, meningkatkan transparansi dan integritas, memperkuat
budaya risiko, serta mempercepat transformasi digital dalam mendukung
akuntabilitas dan efisiensi proses kerja. Berdasarkan Tabel 4.5 pada perspektif Tata
Kelola dan Kepatuhan mencerminkan upaya strategis PT PLN (Persero) UP3
Pontianak dalam memastikan operasional perusahaan dijalankan secara transparan,
akuntabel, serta sesuai dengan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good
Corporate Governance/GCG), manajemen risiko, serta kepatuhan terhadap regulasi.
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Perspektif ini menjadi fondasi penting dalam menciptakan organisasi yang bersih,
adaptif, dan berkelanjutan. Terdapat lima indikator Kinerja utama dalam tabel, yaitu
Penerapan Malcolm Baldrige, Corporate Governance (GCG), Implementasi
Enterprise Risk Management (ERM), PLN Bersih, serta Penggunaan Sistem
Digitalisasi & Al.

Secara umum, kelima indikator menunjukkan hasil yang positif dengan
pencapaian di atas 100% selama tahun 2022 dan 2023. Pada indikator Malcolm
Baldrige, yang mencerminkan standar kinerja organisasi berbasis keunggulan kinerja
dan keberlanjutan, target 95.25% di tahun 2023 berhasil terlampaui dengan realisasi
97.78%. Ini menunjukkan bahwa UP3 Pontianak telah menjalankan prinsip tata
kelola berstandar internasional dengan baik. Nilai skor juga konsisten meningkat,
yaitu 20.5% pada 2023. Indikator Good Corporate Governance (GCG)
memperlihatkan skor realisasi 94.57 pada tahun 2023, melebihi target 93.5 dengan
pencapaian 101.14%. Ini menunjukkan bahwa perusahaan menerapkan prinsip-
prinsip GCG (transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan
kewajaran) secara efektif. Hal ini penting dalam membangun kepercayaan pemangku
kepentingan serta menciptakan budaya organisasi yang sehat.

Pada indikator Enterprise Risk Management (ERM), realisasi mencapai level
4.32 dari target 4 pada tahun 2023 dengan pencapaian 108%. Hal ini mencerminkan
kedewasaan sistem manajemen risiko yang baik, di mana perusahaan tidak hanya
mematuhi regulasi risiko, tetapi juga proaktif dalam mengidentifikasi, menganalisis,
dan mengendalikan risiko strategis serta operasional. Nilai yang diperoleh meningkat
dari 21.3 di tahun 2022 menjadi 21.6 di tahun 2023.

Indikator PLN Bersih, yang merupakan bagian dari inisiatif untuk memperkuat
integritas dan pencegahan korupsi, menunjukkan kemajuan signifikan. Pada tahun
2023, target 4.14 tercapai dengan realisasi 4.89 dan pencapaian 118.12%. Nilai ini
juga mengalami lonjakan dari 26.5 ke 29.5, menjadi indikator dengan bobot dan nilai
tertinggi dalam perspektif ini. Ini mengindikasikan bahwa budaya kerja bersih, etis,
dan bebas KKN telah mengakar kuat. Terakhir, indikator Penggunaan Sistem
Digitalisasi & Al memperlihatkan capaian stabil dan positif. Target 83.4 unit sistem
pada tahun 2023 terlampaui dengan realisasi 85.8 unit dengan pencapaian 102.88%.
Ini menunjukkan bahwa UP3 Pontianak telah mengadopsi dan memanfaatkan
teknologi digital dan kecerdasan buatan untuk mendukung proses tata kelola dan
pengambilan keputusan yang lebih cerdas, efisien, dan berbasis data.
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5.2. Analisis SMART
Analisis SMART (Specific, Measurable, Achievable, Relevant, Time Bound) digunakan
dalam penelitian ini sebagai untuk menyusun sasaran strategis yang terukur dan terarah,
yang sesuai dengan visi dan misi serta indikator kinerja (KPI) dan perspektif Balanced
Scorecard (BSC) dalam pengelolaan manajemen aset berbasis 1SO 55001 di PT. PLN
(Persero) UP3 Pontianak. Balanced Scorecard (BSC) diklasifikasikan ke dalam empat
perspektif utama yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran
dan pertumbuhan.

Target yang ingin dicapai melalui pendekatan SMART menghasilkan rumusan
strategi yang tepat sasaran untuk meningkatkan kinerja operasional dan manajemen aset.
Dengan adanya perumusan tujuan yang spesifik dan terukur, perusahaan dapat
mengidentifikasi keberhasilan strategi melalui indikator Kkinerja yang jelas, seperti
contohnya peningkatan Return on Investment (ROI), peningkatan kepuasan pelanggan,
Equivalent Availability Factor (EAF), serta peningkatan kompetensi SDM. Setiap
sasaran yang disusun juga dirancang agar dapat dicapai dalam jangka periode tertentu
(satu tahun), dan memiliki keterkaitan langsung dengan pencapaian tujuan strategis
jangka panjang perusahaan.

Secara lebih rinci, sebagai contoh hasil analisis pada Tabel 4.6 hingga Tabel 4.9
menunjukkan bahwa setiap indikator kinerja telah dirumuskan SMART untuk masing-
masing perspektif, pada perspektif keuangan fokus pada peningkatan ROI dengan target
pertumbuhan 15% dalam satu tahun melalui pengendalian biaya dan optimalisasi
penggunaan aset. Kemudian pada perspektif pelanggan target peningkatan skor indeks
kepuasan pelanggan (Customer Satisfaction Index) sebesar 80-82.5%, yang dicapai
melalui peningkatan kualitas layanan dan kecepatan penanganan keluhan pelanggan.
Selanjutnya pada perspektif proses bisnis internal, penurunan waktu siklus proses
pelayanan dan operasional sebesar 15% sebagai indikator efisiensi operasional yang
terukur dan realistis. Dan yang terakhir pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
peningkatan partisipasi karyawan dalam program pelatihan dan pengembangan sebesar
20% untuk memperkuat kesiapan sumber daya manusia dalam mendukung proses
transformasi manajemen aset.

Hasil penerapan SMART juga memperkuat integrasi antara pengukuran kinerja
dan perencanaan strategis. Hal ini memberikan kemudahan bagi PT. PLN (Persero) UP3
Pontianak dalam melakukan monitoring dan evaluasi secara periodik, sehingga langkah-
langkah perbaikan dapat segera dirancang apabila terjadi penyimpangan dari target yang

91



telah ditetapkan. Selain itu, hasil penerapan SMART juga meningkatkan akuntabilitas di
tingkat operasional karena setiap sasaran memiliki parameter pencapaian yang jelas dan

terukur.

5.3. Analisis Metode SWOT
5.2.2. Faktor Internal dan Eksternal

Bagian dari faktor internal dalam penelitian ini adalah strength (kekuatan) dan weakness
(kelemahan) atau diketahui juga sebagai IFAS (Internal Strategic Factors Analysis
Summary). Data yang diperoleh sesuai dengan yang diperlukan, yaitu berasal dari
observasi lapangan, wawancara expert, dan pengisian kuesioner oleh expert. Hasil dari
penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa perusahaan memiliki faktor
kekuatan meliputi tingginya nilai Equivalent Availability Factor (EAF) menunjukkan
ketersediaan pembangkit yang andal dalam mendukung pasokan listrik. Selain itu,
efisiensi thermal yang tinggi mencerminkan pengelolaan energi yang optimal dan hemat
biaya operasional. Tidak hanya itu Penurunan frekuensi sudden outage (SdOF) secara
signifikan menandakan peningkatan keandalan sistem distribusi kelistrikan. Faktor
kekuatan perusahaan yang lainnya adalah pengelolaan tata niaga listrik yang optimal
yang memberikan kontribusi terhadap peningkatan pendapatan dan kepuasan pelanggan
sehingga meningkatkan margin EBITDA yang menunjukkan efisiensi pengelolaan biaya
serta peningkatan kinerja keuangan perusahaan, tidak hanya itu saja nilai Return on
Investment (ROI) yang tinggi mencerminkan keberhasilan dalam pengelolaan investasi
dan strategi bisnis di wilayah kerja PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak

Sedangkan faktor kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan berdasarkan hasil
penelitian ini adalah masih terdapat gangguan distribusi di beberapa wilayah, yang
berdampak pada kontinuitas layanan listrik kepada pelanggan serta elektrifikasi di
daerah terpencil masih rendah yang menunjukkan tantangan dalam menjangkau seluruh
lapisan masyarakat. Selain itu perusahaan masih memiliki kelemahan terhadap
ketergantungan pada pasokan energi berbasis fosil yang masih tinggi sehingga dapat
menimbulkan risiko keberlanjutan dan ketahanan energi. Tidak hanya itu, pada
pembangkitan nilai Equivalent Forced Outage Rate (EFOR) yang masih tinggi
menandakan perlunya peningkatan pada keandalan operasional mesin pembangkit.
Faktor kelemahan perusahaan yang lainnya adalah pengelolaan risiko di seluruh unit
kerja belum optimal, sehingga menimbulkan potensi ketidaksiapan terhadap ancaman
internal maupun eksternal.
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa terdapat kuesioner
yang diberikan kepada pihak PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak terkait pembobotan
faktor internal dan pembobotan terhadap rating dari setiap faktor internalnya. Sehingga
dapat diketahui score dari setiap faktor internal yang meliputi strength (kekuatan) dan
weakness (kelemahan). Total nilai score yang ditunjukan pada faktor strength (kekuatan)
adalah 2. Sedangkan total nilai score yang ditunjukan pada faktor weakness (kelemahan)
adalah 1,4 dimana kedua total score dari penelitian ini bernilai positif dan total score dan
faktor strength (kekuatan) lebih besar dibandingkan dengan total nilai score pada faktor
weakness (kelemahan).

Bagian dari faktor eksternal dalam penelitian ini adalah faktor opportunity
(peluang) dan threat (ancaman) atau diketahui juga sebagai EFAS (External Strategic
Factors Analysis Summary). Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan
kepada PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak diketahui bahwa terdapat faktor Opportunity
(Peluang), meliputi peningkatan kebutuhan listrik dari masyarakat dan sektor industri
menjadi peluang besar bagi perusahaan untuk memperluas jangkauan layanan serta
meningkatkan penjualan tenaga listrik. Selain itu, dukungan penuh dari pemerintah
terhadap pengembangan energi terbarukan membuka kesempatan bagi perusahaan untuk
melakukan diversifikasi sumber energi secara berkelanjutan. Tidak hanya itu perusahaan
juga memiliki faktor peluang pada pengembangan teknologi energi bersih dan
digitalisasi untuk meningkatkan efisiensi operasional serta kualitas layanan pelanggan.
Faktor peluang lainnya yang dimiliki oleh perusahaan adalah Indeks Kepuasan
Pelanggan yang tinggi menunjukkan citra positif perusahaan, sekaligus menjadi peluang
untuk mempertahankan loyalitas pelanggan. Peluang pada internal perusahaan
meningkatnya transparansi dan kepatuhan melalui implementasi prinsip Good
Corporate Governance (GCG) dan Enterprise Risk Management (ERM) menjadi
peluang untuk meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap perusahaan.

Sedangkan faktor ancaman yang terdapat pada perusahaan berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan, yaitu ketidakpastian dalam regulasi dan kebijakan pemerintah
dapat berdampak langsung terhadap perencanaan dan implementasi proyek kelistrikan.
Selain itu perubahan iklim dan kebijakan lingkungan global menjadi tantangan serius
bagi operasional terutama dalam menekan emisi dan menjaga keberlanjutan pasokan
energi. Tidak hanya itu faktor ancaman yang lainnya adalah kenaikan harga bahan bakar
untuk pembangkit listrik berbasis fosil berpotensi meningkatkan beban operasional dan
tarif listrik bagi pelanggan. Perubahan perilaku konsumen yang cenderung beralih ke
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5.2.3.

energi alternatif dan sistem off-grid menuntut perusahaan untuk lebih inovatif dalam
menjaga relevansi layanannya. Pada internal perusahaan tantangan dalam memenuhi
standar internasional seperti Malcolm Baldrige dan GCG dapat menghambat upaya
perusahaan dalam meningkatkan tata kelola dan keberlanjutan perusahaan secara
menyeluruh.

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan pada EFAS (External Strategic
Factors Analysis Summary) diketahui bahwa terdapat pengisian kuesioner yang
dilakukan oleh pihak PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak. Kuesioner ini meliputi
pembobotan terhadap masing-masing faktor eksternal dan pembobotan untuk
menentukan nilai rating dari setiap faktor internalnya. Dari kedua hasil kuesioner
tersebut maka akan diketahui nilai score dari setiap faktor internalnya. Dari pengolahan
datanya penelitian ini memperlihatkan hasil total nilai score faktor opportunity
(peluang), yaitu sebesar 2,30 Sedangkan total nilai score dari faktor threat (ancaman)
adalah 1,15 Sehingga diketahui bahwa kedua total nilai score dari faktor eksternal
perusahaan bernilai positif serta total nilai score faktor opportunity (peluang) lebih besar
dibandingkan dengan total nilai score faktor threat (ancaman).

Diagram SWOT

Penggambaran dari hasil perhitungan pada IFAS dan EFAS dapat dilihat pada Tabel 4.4
dimana pengumpulan dan pengolahan data pada tahapan ini telah sesuai dengan yang
dibutuhkan. Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan maka diketahui bahwa
perhitungan total score IFAS yang terdiri dari faktor strength (kekuatan) dan weakness
(kelemahan), yaitu sebesar 0,6 nilai ini didapatkan dengan cara mengetahui selisih
diantara kedua faktor internalnya. Nilai ini merupakan koordinat sumbu X yang
digambarkan pada diagram SWOT. Kemudian hasil dari perhitungan EFAS yang terdiri
dari faktor opportunity (peluang) dan threat (ancaman) menunjukan total score sebesar
1,15 nilai ini didapatkan dengan cara mencari selisih diantara kedua faktor eksternal.
Nilai tersebut merupakan koordinat sumbu Y sesuai dengan data yang diperoleh dari PT.
PLN (Persero) UP3 Pontianak.

Hasil dari diagram SWOT memperlihatkan bahwa perusahaan berada pada posisi
kuadran 1 yang secara umum dikenal sebagai kuadran strategi agresif (growth-oriented
strategy). Posisi kuadran 1 menunjukan bahwa perusahaan berada pada posisi yang baik.
Dimana perusahaan memiliki kekuatan dan dapat berpeluang dalam menjalankan
bisnisnya. Sehingga strategi yang perlu diterapkan oleh perusahaan adalah strategi
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5.24.

progresif, dimana untuk kedepannya PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak. dapat terus
menjalankan serta mengembangkan bisnisnya dengan menggunakan kekuatan dan
peluang yang dimilikinya. Strategi yang sesuai dengan kondisi perusahaan adalah
strategi yang berfokus pada kekuatan dan peluang yang dimiliki oleh perusahaan.
Beberapa strategi yang tetap dan dapat diterapkan, yaitu menggunakan keandalan
pembangkit untuk menjangkau pasar baru dan memperluas layanan ke wilayah yang
permintaan listriknya meningkat, Mengintegrasikan efisiensi energi dengan penerapan
teknologi digitalisasi dan smart grid untuk meningkatkan pelayanan pelanggan.
Menyelaraskan peningkatan keandalan sistem distribusi dengan proyek-proyek
pembangkit energi terbarukan, Mengalokasikan kelebihan margin EBITDA untuk
investasi dalam pelayanan pelanggan dan program loyalitas, Memperkuat kepercayaan
pemangku kepentingan dengan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas

menggunakan ROI yang sehat sebagai indikator Kinerja.

Matriks SWOT
Bagian dari matriks SWOT terdiri dari beberapa alternatif strategi, yaitu strategi S-O
(strength-opportunity), strategi S-T (strength-threat), strategi W-O (weakness
opportunity), dan strategi W-T (weakness-threat). Strategi S-O (strength-opportunity)
pada penelitian ini terdiri dari 5 strategi yang pertama adalah menggunakan keandalan
pembangkit untuk menjangkau pasar baru dan memperluas layanan ke wilayah yang
permintaan listriknya meningkat, dimana strategi ini didasarkan oleh faktor kekuatan dan
peluang tepatnya S1 dan O1. Kemudian yang kedua adalah mengintegrasikan efisiensi
energi dengan penerapan teknologi digitalisasi dan smart grid untuk meningkatkan
pelayanan pelanggan yang merupakan sumber strategi meliputi S2 dan O3. Alternatif
strategi yang ketiga, yaitu menyelaraskan peningkatan keandalan sistem distribusi
dengan proyek-proyek pembangkit energi terbarukan, strategi ini bersumber dari faktor
S3 dan O2. Keempat adalah mengalokasikan kelebihan margin EBITDA untuk investasi
dalam pelayanan pelanggan dan program loyalitas, dimana strategi ini bersumber dari
faktor S5 dan O4. Serta yang kelima adalah memperkuat kepercayaan pemangku
kepentingan dengan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas menggunakan ROI
yang sehat sebagai indikator kinerja yang berasal dari faktor strategi S6 dan O5.
Strategi S-T (strength-threat) pada hasil dari penelitian ini terdiri dari 5 strategi
yang didasari dari faktor kekuatan dan ancaman. Alternatif strategi yang pertama adalah
menjaga kestabilan pasokan listrik dengan efisiensi tinggi dan diversifikasi energi
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rendah emisi yang bersumber dari strategi S1 dan T2. Berikutnya yang kedua adalah
mengurangi ketergantungan pada BBM dengan efisiensi tinggi yang menekan biaya
operasional yang disusun berdasarkan sumber strategi S2 dan T3. Ketiga adalah
menyediakan layanan listrik yang lebih stabil dan responsif terhadap tren energi
mandiri atau off-grid meliputi strategi S3 dan T4. Alternatif strategi yang keempat,
yaitu menyesuaikan model bisnis kelistrikan dengan skenario kebijakan baru untuk
tetap kompetitif yang berasal dari sumber strategi S4 dan T1. Kelima adalah
mengalokasikan dana dari kelebihan laba untuk pemenuhan standar internasional tata
kelola strategi ini bersumber S5 dan T5.

Strategi W-O (weakness-opportunity) yang disusun dalam penelitian ini terdiri
dari 5 strategi. Dimana alternatif strategi yang pertama, yaitu menerapkan teknologi
pemantauan dan prediktif berbasis digital untuk mengurangi gangguan distribusi yang
berasal dari sumber strategi W1 dan O3. Kedua adalah mengakses insentif dan proyek
nasional untuk elektrifikasi pedesaan melalui energi terbarukan yang didasari oleh faktor
W2 dan O2. Alternatif strategi yang ketiga, yaitu memindahkan sebagian portofolio ke
sumber energi terbarukan seperti PLTS atau biomassa, strategi ini bersumber dari faktor
W3 dan O2. Keempat adalah melakukan revitalisasi unit pembangkit untuk mengurangi
forced outage dan menjawab kenaikan permintaan listrik, dimana strategi ini bersumber
dari faktor W4 dan O1. Serta yang kelima adalah meningkatkan sistem manajemen risiko
dan tata kelola untuk memitigasi kelemahan struktural organisasi yang bersumber dari
strategi W5 dan O5.

Strategi W-T (weakness-threat) dalam hasil dari penelitian ini terdapat 5 alternatif
strategi yang terbentuk. Alternatif strategi yang pertama, yaitu menyusun rencana
kontinjensi dan investasi perbaikan jaringan untuk memperkuat ketahanan sistem
distribusi yang bersumber dari strategi W1 dan T2. Kedua adalah mempercepat program
elektrifikasi agar tidak ditinggalkan oleh pelanggan yang beralih ke off-grid sumber
strategi yang terkait meliputi W2 dan T4. Berikutnya yang ketiga adalah mengurangi
konsumsi BBM melalui program efisiensi energi dan integrasi energi alternatif yang
disusun berdasarkan faktor W3 dan T3. Alternatif strategi yang keempat, yaitu
meningkatkan kualitas pemeliharaan pembangkit untuk menekan EFOR sekaligus
memperbaiki manajemen operasional yang merupakan sumber strategi W4 dan T5.
Kelima adalah mengembangkan unit kerja khusus untuk pemantauan regulasi dan
mitigasi risiko agar lebih adaptif terhadap perubahan kebijakan, strategi ini bersumber
dari faktor W5 dan T1.
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5.2.5. Strategi Manajemen Aset Berdasarkan 1SO 55001
Dalam kerangka penerapan manajemen aset berbasis ISO 55001, terdapat tiga pilar
utama yang menjadi fondasi pengelolaan aset yang efektif dan berkelanjutan, yaitu
Cost, Performance, dan Risk. Ketiga pilar ini dapat diintegrasikan secara strategis ke
dalam kerangka Balanced Scorecard (BSC), yang terdiri dari empat perspektif yaitu,
Keuangan, Pelanggan, Proses Bisnis Internal, serta Pembelajaran dan Pertumbuhan.
Integrasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas pengelolaan aset
mendukung pencapaian visi, misi, dan sasaran strategis organisasi secara menyeluruh.

Berdasarkan Tabel 4.12 Strategi berdasarkan 1SO 55001 Dalam perspektif
keuangan, pilar Cost menekankan pentingnya pengelolaan biaya aset secara
menyeluruh melalui pendekatan life cycle cost (LCC). Strategi yang diterapkan
berfokus pada optimalisasi Return on Investment (ROI) dan EBITDA melalui efisiensi
pembangkit serta pemilihan aset dengan biaya siklus hidup yang rendah. Hal ini
dilakukan dengan efisiensi thermal sistem pembangkit dan distribusi, serta digitalisasi
pengelolaan aset untuk menurunkan biaya operasional jangka panjang. Dengan
demikian, perusahaan dapat memastikan alokasi investasi yang efisien dan tepat
sasaran, memberikan dampak langsung terhadap kinerja keuangan yang sehat dan
berkelanjutan.

Pilar Performance ditekankan dalam perspektif pelanggan, di mana kinerja aset
yang tinggi secara langsung berpengaruh pada kepuasan pelanggan. Strategi utama
meliputi peningkatan Customer Satisfaction Index (CSI), akuisisi pelanggan baru, dan
peningkatan kecepatan respon layanan. Keandalan pasokan listrik yang dihasilkan dari
aset berkinerja tinggi mendorong peningkatan kualitas layanan, mengurangi gangguan
terhadap pelanggan, serta memperkuat loyalitas dan reputasi perusahaan di mata
publik. Dengan demikian, Kkinerja teknis aset menjadi instrumen utama dalam
membangun kepercayaan pelanggan dan memperluas pangsa pasar.

Dalam perspektif proses bisnis internal, fokus integrasi adalah pada pilar Risk,
yang mengacu pada pengelolaan risiko terhadap kinerja aset dan keandalan
operasional. Strategi yang diterapkan mencakup penurunan tingkat Equivalent Forced
Outage Rate (EFOR) dan Sudden Outage Frequency (SAOF), serta implementasi
program pemeliharaan berbasis risiko. Hal ini bertujuan untuk mengurangi gangguan

tak terencana dan meningkatkan efektivitas pengelolaan jaringan distribusi. Melalui
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perencanaan dan pelaksanaan pemeliharaan preventif dan prediktif, risiko kerusakan
aset dapat diminimalisir, sehingga kontinuitas layanan tetap terjaga.

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan berperan sebagai pendukung
keberhasilan integrasi ketiga pilar tersebut dan masuk ke pilar Performance. Strategi
dalam perspektif ini difokuskan pada peningkatan kompetensi sumber daya manusia
dalam manajemen aset, termasuk kemampuan analisis biaya, penilaian risiko, dan
pengambilan keputusan strategis berbasis data. Selain itu, pembangunan budaya
organisasi yang berorientasi pada mitigasi risiko dan efisiensi biaya juga menjadi
bagian penting dalam menciptakan organisasi yang adaptif dan siap menghadapi
tantangan masa depan dalam pengelolaan aset.

Integrasi ini menunjukkan bahwa penerapan 1ISO 55001 secara efektif dapat
dikolaborasikan dengan pendekatan Balanced Scorecard untuk menghasilkan strategi
yang menyeluruh dan terukur. Dengan menyeimbangkan tiga pilar utama yaitu biaya,
kinerja, dan risiko dalam keempat perspektif Balanced Scorecard, PT. PLN (Persero)
UP3 Pontianak dapat mengoptimalkan nilai dari aset-asetnya secara berkelanjutan dan
adaptif terhadap dinamika industri ketenagalistrikan.

5.2.6. Analisis Kelemahan dan Ancaman dengan Metode Fault Tree Analysis
Metode Fault Tree Analysis (FTA) digunakan dalam penelitian ini untuk
mengidentifikasi akar penyebab potensial dari kegagalan sistem manajemen aset yang
dapat mengancam keberlangsungan operasional PT PLN (Persero) UP3 Pontianak.
Struktur FTA dalam penelitian ini terdiri atas dua kelompok utama, yaitu kelemahan
internal (Weakness) dan ancaman eksternal (Threat).

Berdasarkan Gambar 4.4 menunjukkan diagram Fault Tree Analysis terhadap
kelemahan (Weakness) internal yang berpotensi melemahkan kapabilitas sistem
manajemen aset. Terdapat lima kategori utama kelemahan internal yang diidentifikasi:
1. Gangguan Distribusi

Gangguan dalam sistem distribusi energi menjadi salah satu akar masalah utama.
Hal ini disebabkan oleh lemahnya infrastruktur jaringan distribusi, baik dalam
aspek kapasitas maupun keandalan teknisnya. Infrastruktur yang tidak memadai
menyebabkan peningkatan risiko gangguan aliran listrik, sehingga berdampak
pada kestabilan pasokan ke pelanggan. Faktor utama pemicu gangguan ini adalah

pelaksanaan pemeliharaan prediktif yang belum optimal. Ketidakteraturan jadwal
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dan kurangnya pendekatan berbasis kondisi aset menyebabkan sistem tidak mampu
mengantisipasi kerusakan atau penurunan performa secara dini.

Elektrifikasi Rendah

Elektrifikasi operasional yang rendah muncul sebagai akibat dari hambatan
geografis dan keterbatasan sumber daya operasional, termasuk keterbatasan dalam
peralatan, teknologi monitoring, serta sumber daya manusia yang kompeten. Selain
itu, kurangnya sistem supervisi dan evaluasi berbasis indikator kinerja juga
melemahkan kemampuan organisasi dalam mempertahankan kualitas pengelolaan
aset secara konsisten di seluruh wilayah operasional.

Ketergantungan Energi Fosil

Kelemahan strategis lainnya adalah masih kuatnya ketergantungan terhadap energi
fosil dalam sistem pembangkitan. Transisi menuju sumber energi baru terbarukan
(EBT) belum berjalan secara signifikan karena adanya minimnya implementasi
program EBT di tingkat operasional. elain itu, kurangnya sistem supervisi dan
evaluasi berbasis indikator kinerja juga melemahkan kemampuan organisasi dalam
mempertahankan kualitas pengelolaan aset secara konsisten di seluruh wilayah
operasional.

. Tingginya Nilai EFOR (Equivalent Forced Outage Rate)

Nilai Equivalent Forced Outage Rate (EFOR) yang tinggi mencerminkan frekuensi
gangguan tidak terencana yang masih dominan dalam sistem pembangkitan dan
distribusi. Analisis menunjukkan bahwa tingginya risiko forced outage dipicu oleh
kurangnya pelaksanaan pemeliharaan preventif, baik dari sisi perencanaan maupun
eksekusi. Sistem manajemen aset belum sepenuhnya menerapkan pendekatan
berbasis risiko (risk-based maintenance), sehingga sumber daya belum difokuskan
secara efektif ke aset-aset kritikal. Waktu

. Waktu Respon Layanan Belum Optimal

Aspek layanan pelanggan juga menjadi perhatian dalam analisis kelemahan internal.
Salah satu penyebab utama adalah sistem digitalisasi layanan pelanggan yang belum
menyeluruh. Kurangnya integrasi data antara sistem pengaduan, unit teknis, dan
jaringan distribusi menyebabkan keterlambatan dalam merespon gangguan atau
keluhan pelanggan. Kondisi ini tidak hanya menurunkan tingkat kepuasan
pelanggan, tetapi juga berdampak negatif terhadap citra perusahaan secara

keseluruhan.
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Berdasarkan Gambar 4.5 menggambarkan struktur hierarkis dari berbagai sumber
ancaman (Threats) eksternal yang berpotensi menyebabkan kegagalan sistem manajemen
aset di lingkungan PT PLN (Persero) terdapat lima kategori utama ancaman eksternal
yang diidentifikasi:

5. Ketidakpastian Regulasi dan Kebijakan Pemerintah

Ketidakstabilan regulasi dan kebijakan yang berubah-ubah menjadi sumber

ancaman yang signifikan dalam konteks proyek jangka panjang. Ketidakpastian ini

berdampak langsung pada perencanaan investasi dan pelaksanaan proyek,
khususnya yang berkaitan dengan infrastruktur energi dan transisi energi baru
terbarukan (EBT). Perubahan arah kebijakan yang tidak konsisten dapat
menyebabkan penundaan proyek, kesalahan estimasi kebutuhan aset, serta risiko
alokasi sumber daya yang tidak efisien.

6. Perubahan Iklim dan Kebijakan Lingkungan
Krisis iklim global turut mendorong perubahan kebijakan lingkungan yang semakin
ketat. Dalam konteks PLN, hal ini mengancam kontinuitas pasokan dan stabilitas
jaringan karena potensi gangguan dari bencana alam, suhu ekstrem, atau peraturan
emisi yang lebih restriktif. Selain itu, aset-aset yang tidak adaptif terhadap
perubahan ini akan menjadi usang lebih cepat, meningkatkan kebutuhan untuk
modernisasi yang mendadak dan mahal.

7. KenaikanHarga Bahan Bakar
Volatilitas harga energi primer, terutama bahan bakar fosil, berdampak langsung
terhadap peningkatan biaya operasional perusahaan dan beban tarif pelanggan.

Dalam kondisi di mana harga bahan bakar melonjak drastis, terjadi tekanan

signifikan terhadap keseimbangan keuangan perusahaan, serta dapat memicu
resistensi dari pelanggan terhadap tarif listrik yang naik, menurunkan kepuasan dan
kepercayaan publik.

8. Perubhan Perilaku Konsumen ke Arah Off-Grid

Tren global menuju sistem energi desentralisasi seperti panel surya rumah tangga,
sistem penyimpanan energi, dan microgrid mengubah perilaku konsumen yang
sebelumnya bergantung penuh pada pasokan listrik PLN. Fenomena ini
meningkatkan ancaman kehilangan pangsa pasar, terutama dari segmen konsumen
kelas menengah ke atas dan kawasan industri yang mulai mengadopsi sistem energi

mandiri demi efisiensi dan keberlanjutan.
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9. Tantagan dalam Pemenuhan Standar Internasional
Ancaman terakhir yang signifikan adalah tekanan untuk memenuhi berbagai standar
internasional seperti Good Corporate Governance (GCG) dan Malcolm Baldrige
Criteria for Performance Excellence. Ketidaksesuaian terhadap standar ini dapat
menurunkan Kkredibilitas organisasi, memperlemah daya saing di pasar regional
maupun global, dan berisiko terhadap potensi pengawasan serta sanksi dari

regulator atau auditor independen.

5.2.2. Alternatif Strategi

Alternatif strategi yang dirumuskan tidak hanya berdasarkan hasil analisis Kinerja
melalui indikator Key Performance Indicators (KPI), namun juga dikembangkan secara
integratif dengan pendekatan SWOT, melalui kombinasi faktor internal (Strengths dan
Weaknesses) serta faktor eksternal (Opportunities dan Threats) yang diolah dalam
matriks IFAS dan EFAS. Strategi yang disusun memiliki landasan kuat baik dari sisi
realitas operasional internal perusahaan maupun dari tantangan dan peluang lingkungan
eksternal yang dihadapi oleh PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak. Mengingat posisi
strategis perusahaan yang berada pada Kuadran | dalam analisis SWOT, maka strategi
utama yang difokuskan adalah strategi agresif (growth-oriented strategy), yaitu
memanfaatkan kekuatan internal untuk merebut peluang yang tersedia di lingkungan
eksternal. Strategi dari kombinasi W-O, S-T, dan W-T juga disusun untuk
mengantisipasi potensi hambatan dan risiko yang berasal dari kelemahan internal
maupun ancaman eksternal yang bisa mengganggu pencapaian tujuan strategis
perusahaan.

Strategi-strategi tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam empat perspektif
Balanced Scorecard finansial, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan
pertumbuhan. Pada perspektif finansial, strategi yang disusun mencakup upaya
pengalokasian margin EBITDA untuk investasi energi terbarukan, optimalisasi Return
on Investment (ROI) dalam mendukung transformasi digital, serta pengurangan
ketergantungan terhadap energi fosil guna menekan biaya operasional. Strategi ini
diharapkan mampu menciptakan stabilitas keuangan jangka panjang dengan tetap
memperhatikan aspek keberlanjutan dan efisiensi.

Pada perspektif pelanggan, strategi diarahkan untuk memperkuat hubungan
dengan pelanggan melalui digitalisasi sistem pengaduan, peningkatan kepuasan
pelanggan (Customer Satisfaction Index), serta elektrifikasi wilayah terpencil untuk
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5.4.

membuka pasar baru. Langkah ini bertujuan menjaga loyalitas dan kepercayaan
pelanggan sekaligus memperluas jangkauan layanan.

Perspektif proses bisnis internal difokuskan pada peningkatan keandalan sistem
dan efisiensi operasional melalui penerapan teknologi seperti smart grid, monitoring
prediktif, dan revitalisasi infrastruktur pembangkit. Selain itu, strategi ini juga
menanggapi tantangan perubahan iklim dengan modernisasi sistem distribusi dan
penguatan pemeliharaan berbasis teknologi.

Sementara itu, pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, alternatif
strategi meliputi penguatan pelatihan berbasis risiko, peningkatan budaya inovasi
internal, keterlibatan karyawan dalam transformasi digital, serta peningkatan literasi
energi bersih dan kompetensi teknis sesuai standar internasional. Strategi ini tidak
hanya mendukung pengembangan kapasitas sumber daya manusia, tetapi juga
memperkuat kesiapan organisasi menghadapi perubahan kebijakan dan tuntutan
regulasi di sektor ketenagalistrikan.

Secara keseluruhan, alternatif strategi yang disusun dalam tidak hanya bersifat
reaktif terhadap kondisi eksisting, tetapi juga proaktif dan adaptif dalam menjawab
dinamika industri ketenagalistrikan, termasuk perubahan teknologi, kebijakan energi
bersih, serta tuntutan pelanggan. Oleh karena itu, strategi-strategi ini dapat dijadikan
sebagai acuan dalam perencanaan jangka menengah hingga panjang yang selaras

dengan visi transformasi PLN menuju perusahaan energi modern dan berkelanjutan.

Balanced Scorecard, SMART, SWOT, dan Manajemen Aset Berbasis 1SO 55001
Berdasarkan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa penjelasan terkait
hubungan penggunaan keempat metode dan pendekatan, yaitu Balanced Scorecard,
SMART, SWOT dan manajemen aset berbasis 1SO 55001 untuk merumuskan strategi
peningkatan kinerja aset pada PT PLN (Persero) UP3 Pontianak. Integrasi ini dilakukan
secara sistematis dan bertahap guna memastikan bahwa setiap elemen manajemen kinerja
dapat diidentifikasi, dievaluasi, dan ditingkatkan secara berkelanjutan.

Tahapan awal dimulai dari identifikasi dan analisis empat perspektif utama dalam
Balanced Scorecard, yaitu perspektif pelanggan, keuangan, proses bisnis internal, serta
pembelajaran dan pertumbuhan. Keempat perspektif ini mencerminkan dimensi strategis

yang menjadi dasar dalam merancang sasaran kinerja organisasi.
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Selanjutnya, untuk menyusun sasaran strategis yang lebih baik dan operasional,
diterapkan metode SMART (Specific, Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound).
Tujuan penggunaan SMART dalam penelitian ini adalah untuk memastikan bahwa setiap
sasaran yang dirumuskan benar-benar dapat dicapai dan dikendalikan sesuai dengan visi,
misi dan tujuan PT. PLN (Persero) Pontianak. Penerapan SMART pada semua perspektif
Balanced Scorecard menjadikan perencanaan kinerja menjadi terukur, terarah, yang
sesuai dengan indikator kinerja (KPI) dari perspektif Balanced Scorecard.

Langkah berikutnya adalah melakukan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats) merupakan suatu metode yang digunakan untuk menganalisis
berdasarkan faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Terdiri dari beberapa
proses, yaitu penentuan nilai IFAS & EFAS, diagram SWOT, dan matriks SWOT. Ketiga
bagiannya saling berhubungan, dimana dalam menyusun diagram SWOT diperlukan data
yang telah diolah pada tahapan penentuan nilai IFAS & EFAS. Data SWOT kemudian
divisualisasikan dalam diagram SWOT untuk menunjukkan posisi strategis perusahaan
saat ini dan disusun kembali dalam bentuk matriks SWOT guna merumuskan strategi berdasarkan
kombinasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Analisis SWOT ini menjadi penghubung
antara kondisi nyata organisasi dengan langkah-langkah strategi yang harus diambil, terutama
dalam manajemen risiko aset. Kemudian dilanjutkan dengan balanced scorecard yang
digunakan untuk menganalisis pengukuran Kinerja berdasarkan perspektif finansial,
pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Pada penelitian
ini hubungan antara SWOT dan balanced scorecard berdasarkan hasil dari alternatif
strategi yang dapat dilihat pada Tabel 4.11 yang berisi matriks SWOT. Kemudian
berdasarkan alternatif-alternatif strategi tersebut dilakukan penyusunan sasaran strategi
perspektif balanced scorecard. Hasil dari sasaran strategi ini memiliki hubungan terhadap
penyusunanya peta strategi perusahaan. Selain itu sasaran strategi perusahaan juga
mempengaruhi penentuan key performance indicator (KPI) yang juga merupakan
tahapan pengolahan data yang dibuat sesuai dengan perspektif balanced scorecard.

Manajemen Aset Berbasis ISO 55001 hasil penelitian menegaskan pentingnya
pengelolaan siklus hidup aset secara sistematis yang mencakup 3 tahap biaya (cost), risiko
(risk), dan kinerja (performance). ISO 55001 menjadi landasan untuk memastikan bahwa
aset dikelola bukan hanya untuk menjaga keandalan teknis, tetapi juga sebagai instrumen
penciptaan nilai bagi perusahaan. Dalam penelitian ini, ISO 55001 diadaptasikan ke
dalam kerangka Balanced Scorecard melalui integrasi KPI aset dengan pengukuran

performa strategis. Hal ini menghasilkan pendekatan yang selaras dan saling melengkapi,
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di mana strategi yang disusun berdasarkan Balance Scorecard, SMART, dan SWOT juga
mempertimbangkan prinsip-prinsip 1SO 55001, seperti risk-based thinking, continual
improvement, dan alignment dengan tujuan organisasi berdasarkan hasil penelitian yang
dapat dilihat pada Tabel 4.12. peta strategi disusun sebagai alat visualisasi yang
menunjukkan hubungan sebab-akibat antar tujuan strategis, berdasarkan prioritas hasil
dari analisis SWOT dan pendekatan Blanced Scorecard dan SMART.

Untuk memperdalam pemahaman terhadap akar permasalahan internal maupun
eksternal, dilakukan juga analisis Fault Tree Analysis terhadap kelemahan dan ancaman
yang diidentifikasi. Fault Tree Analysis membantu menguraikan sumber gangguan atau
penyebab kegagalan dalam pengelolaan aset yang dapat mengancam kontinuitas layanan
PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak kepada pelanggan. Hasil dari analisis ini digunakan
untuk menyusun langkah-langkah perbaikan secara sistematis dan mendalam.

Tahapan akhir dari proses integrasi ini adalah penyusunan alternatif strategi
berdasarkan hasil keseluruhan analisis. Strategi-strategi tersebut disesuaikan dengan
standar 1SO 55001, berlandaskan kepada indikator kinerja dalam Balanced Scorecard,
dengan rumusan tujuan berbasis SMART, dan mengakomodasi faktor internal maupun
eksternal berdasarkan SWOT. Dengan integrasi keempat metode ini, penelitian berhasil
merumuskan strategi manajemen aset yang tidak hanya memenuhi standar internasional,
namun juga relevan dengan kebutuhan operasional dan kondisi aktual PT. PLN (Persero)
UP3 Pontianak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara Balanced Scorecard, ,
SMART, SWOT, dan ISO 55001, Fault Tree Analysis tidak hanya dapat meningkatkan
kinerja operasional dan keuangan, tetapi juga memperkuat sistem tata kelola aset dan
pengambilan keputusan berbasis data. Strategi yang dirumuskan mampu merespons
kebutuhan jangka pendek seperti peningkatan pelayanan pelanggan dan efisiensi biaya,
sekaligus mengantisipasi tantangan jangka panjang seperti perubahan regulasi, kondisi
iklim, dan kebutuhan transformasi digital. PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak dapat
menjadikan hasil integrasi ini sebagai acuan untuk menyusun peta manajemen kinerja

dan pengelolaan aset yang lebih adaptif, terukur, dan berorientasi pada keberlanjutan.
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Balanced Scorecard

Perspektif Perspektif | | Perspektif Proses Perspektif
Pelanggan Keuangan Bisnis Tnternal | | Pebelajaran dan
- - Pertumbuhan
SMART
‘ Specific ‘ ‘ Measurable ‘ ‘ Achievable ‘ Relevant ‘ Time-bound

SWOT

IFAS dan EFAS H Diagram SWOT H Matriks SWOT

Manajemen Aset ISO: 55001

Desain Sasaran 7 3 Pilar 1S0:55001 Perbaikan Kelemahan dan| Hasil Alternatif
Stratesi Peta Strategi (Cost, Risk Ancaman Metode Fault Stratogi
eg Performance) Tree Analysis eg

Gambar 5. 1 Integrasi Balanced Scorecard, SMART, SWOT, dan Manajemen Aset 1ISO
55001
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diketahui dari penelitian tugas akhir ini berdasarkan
pengolahan data yang telah dilakukan sesuai dengan metode yang digunakan pada penelitian,
yaitu sebagai berikut:

1. Penerapan metode Balanced Scorecard (BSC) di PT PLN (Persero) UP3 Pontianak
bertujuan untuk mengukur dan merancang strategi secara terintegrasi berdasarkan
empat perspektif utama, yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta
pembelajaran dan pertumbuhan. Dalam penelitian ini, Balanced Scorecard
digunakan untuk menerjemahkan visi, misi, dan tujuan strategis perusahaan ke dalam
bentuk indikator kinerja (KPI) yang dapat diukur dan dievaluasi. Setiap perspektif
dalam Balanced Scorecard dianalisis mulai dari

Perspektif Keuangan menyoroti Return on Investment (ROI), efektivitas
pengelolaan biaya, dan peningkatan pendapatan dari efisiensi jaringan distribusi.
Data menunjukkan adanya perbaikan dalam produktivitas penjualan dan daya
tersambung pelanggan dari tahun 2021 hingga 2023. Kemudian pada Perspektif
Pelanggan diukur melalui Customer Satisfaction Index (CSl), retensi pelanggan, rasio
gangguan listrik (SAIDI & SAIFI), serta waktu respon layanan pelanggan.
Teridentifikasi masih adanya indikator yang belum memenuhi target yaitu
peningkatan frekuensi dan durasi pemadaman listrik sebagai tantangan utama yang
berdampak pada kepuasan pelanggans serta penanganan waktu respon layanan
pelanggan yang masih terlalu lama.

Pada Perspektif Proses Bisnis Internal menggunakan indikator yang
memfokuskan pengukuran kinerja terhadap efektivitas dan efisiensi operasional
teknis sistem Kelistrikan. Indikator utama yang digunakan meliputi Equivalent
Availability Factor (EAF), Equivalent Forced Outage Rate (EFOR), Efisiensi Termal
Korporat, dan Shutdown Outage Frequency (SdOF). Temuan menunjukkan bahwa
peningkatan daya terkontrak belum diimbangi dengan peningkatan keandalan
jaringan, sehingga masih terjadi gangguan listrik yang signifikan. indikator EFOR
dan SAOF, yang mengukur tingkat gangguan paksa, menunjukkan kinerja yang masih

memerlukan perhatian dan menandakan frekuensi gangguan besar masih tinggi dan

106



membutuhkan perbaikan sistem manajemen risiko. Hal ini menunjukkan adanya
kelemahan dalam sistem prediktif dan preventif pemeliharaan.

Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan diukur melalui Human Capital
Readiness (HCR), Organization Capital Readiness (OCR), Information Capital
Readiness (ICR) dan Employee Engagement Index. Secara keseluruhan, pada
perspektif ini telah berjalan efektif. PLN UP3 Pontianak berhasil menciptakan
ekosistem kerja yang mendukung pembelajaran organisasi, pengembangan kapasitas
SDM, serta kesiapan teknologi dan sistem informasi. Hal ini menjadi fondasi penting
dalam memperkuat strategi perusahaan dan mencapai keberlanjutan jangka panjang.

2. Strategi peningkatan kinerja manajemen aset di PT PLN (Persero) UP3 Pontianak
dirancang berdasarkan pendekatan sistematis dari ISO 55001 yang menekankan pada
siklus hidup aset, penilaian risiko, serta pengambilan keputusan berbasis data
(evidence-based decision making). Melalui pengumpulan data operasional seperti
EFOR (Equivalent Forced Outage Rate) dan SAOF (Shutdown Outage Frequency),
ditemukan bahwa gangguan sistem distribusi menjadi kendala utama dalam
keandalan layanan. Hal ini diperkuat melalui analisis Fault Tree Analysis yang
mengidentifikasi akar penyebab dari kegagalan sistem dan kerugian operasional.

Perencanaan Strategis terdapat pada Klausul 6 1ISO 55001 dirumuskan dengan
memperhatikan risiko dan peluang yang diidentifikasi dalam analisis SWOT,
kemudian dikembangkan dalam bentuk alternatif strategi (SO, WO, ST, WT) yang
selaras dengan kondisi internal dan eksternal perusahaan. Strategi WO dan ST
menjadi pilihan dominan mengingat perusahaan menghadapi tantangan teknis dan
tekanan pelayanan pelanggan. Strategi 1SO 55001 kemudian diintegrasikan ke dalam
perspektif Balanced Scorecard untuk memastikan keberhasilan implementasi secara
menyeluruh.

Strategi yang dirancang dievaluasi melalui KPI yang telah ditentukan, dengan
dukungan sistem monitoring berkala. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa
setiap rencana perbaikan dapat diukur, ditindaklanjuti, dan disesuaikan secara
berkelanjutan sesuai dengan klausul 9 dan 10 pada 1SO 55001.

6.2 Saran
Adapun berikut ini merupakan saran yang dapat diberikan setelah peneliti melakukan
penelitian tersebut kepada pihak perusahaan dan peneliti selanjutnya, yaitu:

1. Berdasarkan hasil analisis indikator Equivalent Forced Outage Rate (EFOR) dan
Shutdown Outage Frequency (SdOF) yang masih berada di atas target, disarankan
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agar PT. PLN (Persero) UP3 Pontianak meningkatkan sistem pemeliharaan berbasis
prediksi (predictive maintenance) dan pencegahan (preventive maintenance).
Investasi dalam teknologi pemantauan kondisi peralatan (condition monitoring
system), pelatihan teknisi, serta integrasi data historis gangguan dalam sistem
manajemen aset akan berkontribusi signifikan dalam menekan angka gangguan dan
meningkatkan keandalan distribusi listrik.

Untuk mendukung efektivitas implementasi strategi manajemen aset, PT. PLN
(Persero) UP3 Pontianak perlu terus meningkatkan kapabilitas SDM melalui
pelatihan teknis, sertifikasi profesional berbasis ISO 55001, serta penguatan budaya
kerja yang berorientasi pada kinerja aset. Dengan meningkatkan Human Capital
Readiness (HCR), Organizational Capital Readiness (OCR), dan Information Capital
Readiness (ICR) secara berkelanjutan, perusahaan akan memiliki daya dukung
internal yang lebih kuat dalam mengimplementasikan transformasi manajemen aset

secara menyeluruh.
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Lampiran
FPEMBOBOTAN METODE ANALISIS SWOT

“ANALISA MANAJEMEN ASET BEREASIS IS0 55001 DENGAN PENDERKATAN
BALANCED SCORECARD DALAMMENILAI DAN MENINGKATHAN KINERTA

ASET FADA PT. FLN (PERESEEQ) UF3 FONTIANAK"™

Nama i
Uxia : 32 Tahon
Jahatan : hiznajer UP3? Pontianak

Dialam rangka mendulume penelitizn ind, penlit meayoson kuesioner berhaszis analisiz 30T
untak mengidentifike=i fzktor-fakior strategiz mtemal dam ekstamal vans memsngaruhi
organisasi. Penilsian Anda sangzt penting uniuk membanm menynson swategi vang tepat
hlohoa lnanekan wakiu ssjensk untok memberikan bobot penilasian berdasarkan pengalaman
dan pandangam Anda. Penmjuk pengizian dizajilcan di bavwah ini.

Dalam amalisiz SWIOT, dikenz] dua jenis fabktor stratezis, vaitn faktor internal dan
akstammal. Oleh karena i, proses penilaian dilalooksm dengan menstapkan bobot pada maszing-
masing faktor yvans dikelomnpokkan dalam dua kategori wtama yaite, IFAS (Mieral Stravesic
Factors dnajyzis Sumeeory) anmbk fzktor internal dan EFAS (External Strategic Faciors
Anaiyzis Summary) untok faltor ekstermnal

Langksh Pangzizian:

1. Pzharni penjelazan dari masme-masing fakior yang aksn dihandinsksn,

2. Bandinglkan zatp faktor demzan faktor lairerys Perbandinszn dilsboban anter faloar
vang herbada nikan awtar faktor vang sama. hisalaya jika Ands mendlai babocs Falotar
A lebih penting dari Faktor B, maks hobot Fakior 4 diberi score | dan Faloar B diberi
goore 0. zoore 1 menunjukiesn tingkat kepentingzn vang labih tinggl, sedangkan Score
0 memanukkan tingkat kepenimean yvang lebih rendah

Lanjutkan pemberizn bobot hingga semma faktor dalam IFAS dan EFAS selesai
diandinglean, Penilaizn ind akam mencerrminkan persepsi Anda terhadsp fakmor-faloar
vang paling berpenzaruh dalam koatek: mismal maopan eksternal.

[FH]

Eerikst merpakan keterangan score dalam melakoksn pengizizn tabel, yaito:

Keteranzan Score
Score Keterangan
1 Zangat Panting
] Tidzk Panfing
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IFAS (Internal Sirategic Faciors Analysis Summary)

Penentuan bobot penilaian yvang sesuai dengan informasi tersebut dapat dilakukan dengan
mengisi tabel IFAS (fternal Strategic Factors Analysis Summacy) yvang terdici dar Strength
(kekuatan) dan Weakness (kelemahan) berikut:

No Stength (Kekuatan)
A Tingginya nilai Eguivalent Availability Factor (EAF) menunjukkan ketersediaan pembangkit
~ yang andal dalam mendubung pasokan listrik di wilayah kerja PT PLN (Persers) UP3 Pontianak.
B Pencapaian efisiensi thermal yang tinggi mencerminkan pengelolaan energi vang optimal dan
hemat biaya operasional.
Penurunan  frekuensi sudden outage (SA0F) secara signifikan menandakan  peningkatan
c keandalan sistem distribusi kelisirikan.
D Pengelolaan tata niaga listrik yang optimal memberikan kontribusi erhadap  peningkatan
pendapatan dan kepuasan pelanggan.
E Meningkatnya margin EBITDA menunjukkan efisiensi pengelolaan biava dan peningkatan
kinerja keuangan perusahaan.
F Fetum on Investment (ROI) yang tinggi mencerminkan keberhasilan dalam pengelolaan
investasi dan strategi bisnis di wilayah kerja UP3 Pontianak.
No Weakness (Kelemahan)
C Masih terdapat gangpuan distribusi di beberapa wilayah, yang berdampak pada kontinuitas
layanan listrik kepada pelanggan,
H Elektrifikasi di daerah terpencil masih rendah, menunjukkan tantangan dalam menjangkau
seluruh lapisan masyarakat
I Ketergantungan terhadap pasokan energi berbasis fosil masib tinggi. yang dapat menimbulkan
risiko keberlanjutan dan ketahanan energi.
Milai equivalent forced outage rate (EFOR) vang masih tinggi menandakan perlunya peningkatan
] pada keandalan operasional pembanglkit.
K Pengelolaan risiko di seluruh unit kerja belum optimal, sehingga menimbulkan potens
ketidaksiapan terhadap ancaman internal maupun eksternal.
L Waliu respon terhadap layanan pelanggan pada jam sibuk belum berjalan secara optimal, yang

dapat memengaruhi kepuasan pelanggan.
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EFAS (Exfernal Sirategic Factors Analvsis Summary)
Penentuan bobat penilaian vang sesoai dengan informasi tersebutl dapat dilakukan dengan
mengisi tabel EFAS [(Extermal Strategic Factors Analysis Swmmary) yang terdiri dard
Opportunity (peluang) dan Threat (ancaman) beriloui:

Faktar ; B C N 7 F G H 1 1

No Opportunity (Peluang)

Peningkatan kebutuhan listrik dari masyarakat dan sekior industri di Kalimantan Barat menjadi

A peluang besar bagi PT PLN (Persero) UP3 Pontianak untuk memperluas jangkavan layanan dan
meningkatkan penjualan tenaga listrik.

Dukungan penuh dari pemerintab terhadap  pengembangan energi terbarukan membuka

B kesempatan bagi FT PLN (Persero) UP3 Pontianak untuk melakokan diversifikasi sumber enerpgi
secara berkelanjutan

C Perkembangan teknologi energi bersih dan digitalisasi memberikan peluang bagi PLN UP3
Pontianak untuk meningkatkan efisiensi operasional serta kualitas layanan pelanggan.

D Indeks Kepuasan Pelanggan (Customer Satisfaction Index/CSI) yang tinggi menunjukkan citra
positifl perusahaan, sekaligus menjadi peluang untuk mempertahankan loyalitas pelanggan.
Meningkainya transparansi dan kepatuhan melalui implementasi prinsip Good Corporate

E  Governance (GCG) dan Enterprise Risk Management (ERM) menjadi peluang untuk
meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan lechadap perusahaan.

Mo Threaih (Ancaman)

F Ketidakpastian dalam regulasi dan kebijakan pemerintah dapat berdampak langsung terhadap
perencanaan dan implementasi proyek kelistrikan PT PLN (Persero) UP3 Pontianak.

c Perubahan iklim dan kebijakan lingkungan global menjadi tantangan serius bagi operasional
PLN UP3 Pontianak, terutama dalam menekan emisi dan menjaga keberlanjutan pasokan energi.

H Kenaikan harga bahan bakar uniuk pembangkit lisirik berbasis fosil berpotensi meningkatkan
beban operasional dan tarif lisirik bagi pelanggan.

I Perubahan perilaku konsumen yang cenderung beralih ke energi alternatif dan sistem ofT-grid
menuntul PLWN UP3 Pontianak untuk lebih inovatil dalam menjaga relevansi layananmya.
Tantangan dalam memenuhi standar internasional seperti Maleolm Baldrige dan GCG dapat

1 menghambat upaya PLN UPY Pontianak dalam meningkatkan tata kelola dan keberlanjutan

perusthaan secara menyeluruh.
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PEMBERIAN EATING PADA METODE ANALISIS SWOT

“ANATISA MANAJEMEN ASET BEEEASIS IS0 55001 DENGAN FENDERKATAN
BALANCED SCORECARD DALANM MENILATI DAN MENINGEATEKAN KINERITA
ASET PADA PT. PLN (PFERESERD) UP3 PONTIANAK"

Nama D300
Tsia : 52 Tahun
Jabatan : hiznajer UUP3? Pontiansk

Pada bagian ini dilzkukan penilaian terhadap seberapa bezar pengarh setizp faktor terhadap
pamszhazn. Milzi rating yanz diberiksn berujoam anmk memmjukian apakah fakior tarsebut
memiliki penzarnh vans lemah sedang, kuat, stag sanzat kot

Petunjuk Pengizian:

Perbatikan faktor internal dan eksternal vang tercannun pada tabel.

Eerikan nilzi rating pada kolom vang tersedia sesuai dengan pandusn pengisian rating.
Faltar vang berzifat positif, seperti sirengeh (kebmatan) dan sppordurin: (peluang),
diberi rating berdasarkan tzbel vang mearpuat nilai positif. Samentara ing, fakotor pegatif
zaperti wegkness (kelemahan) din threar (ancaman) dinilal mengsgunskan tabsl
dengzan nilai negatif.

s b3 =

D bawah ini adzlzh panduan penilaian rating vang dizonzkan dalam pangisian tabel:

Tabel Eating Positif:

Keteranzan Rating (Bernilai Positif)

Eating Keterangan
1 Sangat Lemah
2 Lemsh
3 Sadanz
4 Elnat
5 Sangat Euat

Tabel Eating Memefif:

Keteranzan Rating (Bernilai Negatif)

Eating Keterangan
1 Sangat Euat
2 Enat
3 Sedanz
4 Lemsh
] Sangat Lemah
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Berikut ini merupakan tabel penentuan rating faktor internal Strength (Kekvatan) dan

Weakness (Kelemahan).

Faktor Eksternal Raiing

Stength (Kekuatan) 1 2 3 1

Tingginyva nilai Equivalent Availability Factor ({EAF)
menunjukkan  ketersediaan  pembangkit  yvang  amdal  dalam
mendukung pasokan listrik di wilayvah kecja PT PLN (Persera)
LIP3 Pontianak.

Pencapaian  efisiensi  thermal  yang  tinggi  mencerminkan

pengelolaan energi yang optimal dan hemat biaya operasional.

Penumman frekuensi sudden outage (5d0F) secara signifikan

menandakan peningkatan keandalan sistem distribusi kelistrikan.

Pengelolaan tata niaga listrik vang optimal memberikan kontribusi

terhadap peningkatan pendapatan dan kepuasan pelanggan.

Meningkatnya  margin - EBITDA  menunjukkan  elisiensi

pengelolaan biava dan peninglatan kinerja kevangan perusahaan.

Eeturn on Investment (RO vang  lingei  mencerminkan
keberhasilan dalam pengelolaan investasi dan strategi bisnis di ¥

wilayah kerja UP3 Pontianak.

Weakness (Kelemahan) 1 2 3 1

Masih terdapat pangguan disiribusi di beberapa wilayah, yvang
berdampak pada kontinuitas lavanan listrik kepada pelanggan.

Elektrifikasi di daerah terpencil masih rendah, menunjukkan

tantangan dalam menjangkan selurub lapisan masyarakat

Ketergantungan terhadap pasokan enengi berbasis Tosil masih
tinggi, vang dapat menimbulkan risiko  keberlanjutan  dan v

ketahanan energi.

Milai equivalent forced outage rate (EFOR) yang masih tinggi
menandakan perlunya peningkatan pada keandalan operasional ¥

pembangkit.

Pengelolaan risiko di seluruh unit kerja belum optimal. sehingga
menimbulkan potensi ketidaksiapan terhadap ancaman internal ¥

rmanpun eksternal.

Waktu respon terhadap layanan pelanggan pada jam sibuk belum

berjalan secara optimal, yang dapat memengarhi kepuasan .

pelanggan.
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Berikul ini merupakan tabel penentuan rating faktor eksternal meliputi Opporunity (Peluang)
dan Threath (Ancaman).

Faktor Eksternal Rating

Opportunity (Peluang) 1 2 3 4

Peningkatan kebutuhan listrik dari masyarakat dan sekior indusiri
di Kalimantan Barat menjadi peluang besar bagi PT PLN (Persera)
UP3 Pontianak untuk memperluas  jangkavan layanan  dan

meningkatkan penjualan tenaga listrik.

Drukungan penuh dari pemerintah terhadap pengembangan energi
terbarukan membuka kesempatan bagi PT PLN (Persern) UP3
Pontianak untuk melakukan diversifikasi sumber energi secara

berkelanjutan

Perkembangan  teknologi  energi bersih dan digitalisasi
memberikan peluang  bagi PLN UP3  Pontianak  untuk
meningkatkan  efisiensi  operasional  serta kualitas  lavanan

pelanggan.

Indeks Kepuasan Pelanggan (Customer Satisfaction Index/CSI)
yang tinggi menunjukkan citra positif perusahaan, sekaligus ¥

menjadi peluang untuk memperahankan loyalitas pelanggan.

Meningkatnya transparansi dan kepatuhan melalui implementasi
prinsip Good Corporate Governance (GCG) dan Enterprise Risk
Management (ERM) menjadi  peluang  untuk  meninghkatkan

kepercayaan pemangku kepentingan terhadap perusahaan,

Threath (Ancaman) 1 2 3 4

Ketidakpastian dalam regulasi dan kebijakan pemerintah dapar
berdampak langsung terhadap perencanaan dan implementasi v
provek kelistrikan PT PLN (Persero) UP3 Pontianak.

Perubahan iklim dan kebijakan lingkungan global menjadi
tantangan seriug bagi operasional PLN UP3 Pontianak, terutama ¥

dalam menekan emisi dan menjaga keberlanjutan pasokan enengi.

Kenaikan harga bahan bakar untuk permbangkit listrik berbasis
fosil berpotensi meningkatkan beban operasional dan taril listrik v

bagi pelanggan.

Perubahan perilaku konsumen yang cenderung beralib ke energi
alternatif dan sistem off-grid menuntut PLN UPE Pontianak untuk ¥

lebih inovatil dalam menjaga relevansi layanannya.

Tantangan dalam  memenubi  standar  internasional  seperti
Malcolm Baldrige dan GCG dapat menghambat upaya PLN UP3
Pontianak dalam meningkatkan tata kelola dan keberlanjutan

perusahaan secara menyeluruh.
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